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ABSTRAK 

 
PERANAN KELUARGAL  

 DALAM PEMBANGUNAN KARAKTER PESERTA DIDIK 
 DI MI SILAHUL ULUM ASEMPAPAN TRANGKIL PATI 

 
Oleh : Zaenuri 

NIM.: 2512300224 
 
 
 

PenelitianL ini berawalL dari pengamatanL bahwa akhir-akhirL ini banyakL terjadi 
dekadensiL moral anakL khususnya anakL usia remaja/Lpelajar, dengan ditandaiL maraknya 
Ltawuran, klitih,,rendahnyaL akhlak usiaL pelajar. MelihatL hal tersebutL   maka   perluL   
kiranya   adaL   peran Lkeluarga, kerjasama   Lantarwalimurid,   sekolah,   danL masyarakat 
untukL memecahkan persoalanL tersebut. DariL latar belakangL masalah Ltersebut, peneliti 
tertarikL untuk Lmeneliti,  mengamati lebihL jauh tentangL “Peranan KeluargaL dalam 
PembangunanL Karakter PesertaL Didik diL MI SilahulL Ulum AsempapanL Trangkil LPati”. 

PenelitianL ini merupakanL penelitian lapanganL (field ReserchL) dengan 
pendekatanL kualitatif  Ldiskriptif.  yang bertujuanL  untuk  mendapatkanL  gambaran 
tentangL Peranan KeluargaL dalam PembangunanL Karakter PesertaL Didik diL MI SilahulL 
Ulum AsempapanL Trangkil LPati. serta untukL mengetahui hasilL yang didapatL dengan 
adanyaL peran kelurgaL dan kerjasamaL tersebut.  AdapunL informan penelitiannyaL adalah 
KepalaL Madrasah, WakilL Kepala UrusanL Kesiswaan, KomiteL Madrasah, WaliL Murid 
pesertaL didik MIL Silahul UlumL Asempapan. TeknikL pengumpulan dataL   dengan 
Lobservasi, wawancara, danL dokumentasi. KemudianL data   dianalisisL   dengan   
menggunakanL   analisis   interaktifL   dari   MilesL  dan LHubberman, yang terdiriL dari, 
kondensasiL data, penyajianL data,penarikanL kesimpulan danL verifikasi. 

HasilL penelitian iniL menyimpulkan bahwaL Peranan KeluargaL dalam 
PembangunanL Karakter PesertaL Didik diL MI SilahulL Ulum AsempapanL dilakukan denganL 
berbagai caraL diantaranya adalahL dengan mensosialisasikanL  program  sekolahL  untuk  
mewujudkanL  visi  danL  misi  sekolahL yakni cerdasL intelektual, cerdasL emosional, danL 
cerdas Lspiritual, membentuk paguyubanL orangtua, Lpembiasaan- pembiasaan, menjalinL 
komunikasi yangL efektif antaraL orangtua, Lsekolah, guru bimbinganL konseling maupunL 
guru Lamong. Dengan melaksanakanL program tersebutL hasil yangL didapatkan adalahL 
tingkat pelanggaranL tata tertibL rendah, danL karakter anakL berubah menjadiL lebih Lbaik, 
serta tercapaiL visi danL misi Lsekolah. 
 
 
 
LKata Kunci: LPeranan, Keluarga, LKarakter, Peserta LDidik, MIL Sialhul UlumL 
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ABSTRACT 
 

THE ROLE OF THE FAMILY 
 IN DEVELOPING STUDENTS' CHARACTER 

 AT MI SILAHUL ULUM ASEMPAPAN TRANGKIL PATI 
 

By : Zaenuri 
NIM.: 21502300224 

 

This research started from the observation that recently there has been a lot of 
moral decadence in children, especially teenagers/students, marked by the rise of brawls, 
clashes, and low morals in students. Seeing this, it is necessary for the family to play a role, 
cooperation between parents, schools and the community to solve this problem. From the 
background of this problem, researchers are interested in researching, observing further 
about "The Role of the Family in Building the Character of Students at MI Silahul Ulum 
Asempapan Trangkil Pati". 

This research is field research with a descriptive qualitative approach. which aims 
to get an overview of the role of the family in developing the character of students at MI 
Silahul Ulum Asempapan Trangkil Pati. and to find out the results obtained with the role of 
the family and this collaboration. The research informants were the Head of Madrasah, 
Deputy Head of Student Affairs, Madrasah Committee, Guardians of students at MI Silahul 
Ulum Asempapan. Data collection techniques using observation, interviews and 
documentation. Then the data was analyzed using interactive analysis from Miles and 
Hubberman, which consists of data condensation, data presentation, conclusion drawing 
and verification. 

The results of this research conclude that the role of the family in developing the 
character of students at MI Silahul Ulum Asempapan is carried out in various ways, 
including by socializing school programs to realize the vision and mission of the school, 
namely intellectual intelligence, emotional intelligence and spiritual intelligence, forming 
parental associations, habituation to habituation, establishing effective communication 
between parents, schools, guidance and counseling teachers and among teachers. By 
implementing this program, the results obtained are a low level of violations of rules and 
regulations, and children's character changes for the better, and the vision and mission of 
the school is achieved. 

 

Keywords: Role, Family, Character, Students, MI Silahul Ulum 
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BAB  1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang Masalah 

Pendidikan karakter merupakan aspek integral dalam pembentukan 

pribadi peserta didik  yang tangguh dan berintegritas. MI Silahul Ulum di 

Asempapan, Trangkil, Pati, sebagai lembaga pendidikan Islam tingkat dasar, 

bertanggung jawab tidak hanya dalam mentransfer pengetahuan agama tetapi 

juga membimbing peserta didik untuk mengembangkan karakter yang kuat 

sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

            Dalam Peraturan Menteri Agama,  yang dimaksud dengan Penguatan 

Pendidikan Karakter yang selanjutnya disingkat PPK adalah gerakan 

pendidikan di bawah tanggung jawab satuan pendidikan untuk memperkuat 

karakter peserta didik melalui harmonisasi olah hati, olah rasa, olah pikir, dan 

olah raga dengan pelibatan dan kerja sama antara satuan pendidikan,  keluarga 

dan masyarakat sebagai bagian dari gerakan nasional revolusi mental 

(PMA_No._2_tahun_2020 Pasal 1 ayat [1]) 

Salah satu elemen yang memainkan peran sentral dalam pembangunan 

karakter peserta didik adalah keluarga. Keluarga bukan hanya sebagai unit 

sosial pertama  dalam  masyarakat,  tetapi  juga  lingkungan  pertama  tempat 

peserta didik belajar tentang nilai-nilai, norma, dan etika. Dalam konteks ini, 

peran keluarga dalam membentuk karakter peserta didik di MI Silahul Ulum 

menjadi sangat penting. 
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Namun kenyataan  yang terjadi sekarang ialah kurangnya intensitas 

bimbingan dan binaan yang diberikan orang tua kepada anaknya. Hal ini 

disebabkan karena orang tua terlalu memfokuskan pada bagaimana cara untuk 

menghidupi keluarganya dengan memenuhi kebutuhan sandang, pangan dan 

papan. Sedangkan kebutuhan yang bersifat membimbing, memberi perhatian 

kasih dan sayang sangat minim. 

Berdasarkan prasurvei yang peneliti lakukan, bahwa peran orang tua 

dalam  membentuk  karakter  anak didik  di  MI Silahul Ulum Asempapan 

kurangL maksimal. HalL ini jugaL diperkuat denganL wawancara denganL 

beberapa  orangL  tua  yang  kurang  memahami tentang pentingnya 

pembangunan karakter anak serta beranggapan bahwa pembangunan karakter 

itu hanya dalam pendidikan formal (sekolah) dan anak kurang diperhatikan 

atau kurang dididik secara maksimal sehingga anak memiliki  karakter  yang  

kurang  baik.  Karakter  yang  kurang  baik  seperti bertutur kata kurang sopan, 

kurangnya rasa perduli sesama teman, tidak jujur terhadap orang tua dan 

kurangnya rasa hormat dengan yang lebih tua. 

Ada upaya preventif dan represif untuk membangun karakter siswa MI 

Silahul Ulum. Upaya preventif diantaranya adalah kedisiplinan dalam 

seragam, hadir dan pulang sekolah, mengaji Quran, salat Duha, salat 

berjamaah, pengajian, pelajaran agama, dan masih banyak lagi. Sedangkan 

langkah represif diantaranya adalah pembinaan  dan bimbingan secara 

kondisional jika terjadi hal-hal diluar ketentuan madrasah. (Wawancara 

dengan Ibu Lilik Muawwidah, S.Pd.I., Kepala MI Silahul Ulum, Senin, 22 

April 2024, pukul 09.15 WIB ) 
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Namun, perubahan dinamika sosial, ekonomi, dan teknologi dapat 

memberikan dampak signifikan terhadap peran keluarga dalam pembangunan 

karakter. Faktor-faktor tersebut dapat mempengaruhi waktu yang dihabiskan 

bersama oleh anggota keluarga, pola komunikasi, serta nilai-nilai yang 

diterapkan di dalam rumah. Oleh karena itu, penting untuk menyelidiki lebih 

lanjut  bagaimana keluarga di MI  Silahul Ulum  Asempapan Trangkil Pati 

memainkan peran dalam membentuk karakter peserta didik. 

PembangunanL karakter pentingL bagi bangsaL Indonesia, karenaL untuk 

melahirkanL generasi bangsaL yang Ltangguh. Bung KarnoL menegaskan bahwaL  

“bangsa  iniL  harus  dibangunL  dengan  mendahulukanL  pembangunan 

karakterL (character buildingL), karena characterL building  inilahL  yang 

akanL membuat 

IndonesiaL menjadi bangsaL yang Lbesar, maju danL jaya, sertaL bermatabat” 

(SamaniL dan  HariyantoL  2011:  1-2L).    Sekolah  sebagaiL  sarana strategisL 

untuk membangunL generasi bangsaL harus melaksanakanL pendidikan 

Lkarakter,  karena karakterL  bangsa IndonesiaL  lemah.  KarakterL  bangsa  yangL 

lemah harusL ditanggulangi danL diperbaiki. 

HidayatullahL (2010 : 16L) mengemukakan bahwaL “karakter adalahL 

kualitas atauL kekuatan mentalL atau Lmoral, akhlak atauL budi pekertiL individu 

yangL merupakan kepribadianL khusus yangL menjadi pendorongL atau 

penggerakL serta yangL membedakan denganL individu Llain.” Sementara Litu, 

Samani danL Hariyanto (2012: 46L) memaknai “pendidikanL karakter  sebagaiL  

suatu  sistemL penanaman   nilai-nilaiL   karakter   kepadaL   warga sekolahL  

yang  meliputiL komponen  Lpengetahuan,  kesadaran  atauL  kemampuan  danL 
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tindakan untukL melaksanakan nilai-nilaiL tersebut baikL terhadap TuhanL Yang 

MahaL Esa, diriL sendiri, Lsesama, lingkungan maupunL kebangsaan sehinggaL 

menjadi manusiaL insan Lkamil.” Dengan begituL dapat diartikanL pendidikan 

karakterL harus diupayakanL oleh satuanL pendidikan, untukL meningkatkan 

mutuL penyelenggaraan danL hasil pendidikanL di sekolahL yang mengarahL pada 

pencapaianL pembentukan karakterL siswa. 

PenanamanL pendidikan karakterL penting dilaksanakanL di Lsekolah, agar 

mengarahkanL dan menguatkanL siswa untukL berkarakter. PentingnyaL 

pendidikan karakterL  diamanatkan  sebagaimanaL  tertulis  dalamL  UU  NomorL 

20   TahunL   2003 tentangL Sistem PendidikanL Nasional pasalL 3 menyatakanL 

bahwa “PendidikanL nasional berfungsiL mengembangkan kemampuanL dan 

membentukL watak sertaL peradaban bangsaL yang bermartabatL dalam rangkaL 

mencerdaskan kehidupanL bangsa, bertujuanL untuk berkembangnyaL potensi 

siswaL agar menjadiL manusia yangL beriman danL bertakwa kepadaL Tuhan 

YangL Maha LEsa, berakhlak Lmulia, sehat, Lberilmu, cakap, Lkreatif, mandiri, 

danL menjadi wargaL negara yangL demokratis sertaL bertanggung Ljawab”. 

Fungsi dariL pendidikan nasionalL tersebut, menjadiL landasan yangL kuat dalamL 

pelaksanaan pendidikanL karakter diL satuan Lpendidikan. Hal ituL ditujukan 

untukL memajukan kehidupanL bangsa. 

MI Silahul Ulum   melaksanakanL  pendidikan   karakterL  dengan 

mengembangkanL kurikulum yangL telah ditetapkanL pemerintah Lsebelumnya, 

menjadi kurikulumL  MI  SilahulL  Ulum  yangL  berbasis pendidikanL karakter. 

RonaldL C. (dalamL Mudlofir L2011: 1) menjelaskanL bahwa “kurikulumL 

sekolah adalahL muatan danL proses, baikL formal maupunL informal yangL 
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diperuntukan bagiL pembelajar untukL memperoleh pengetahuanL dan 

Lpemahaman, mengembangkan keahlianL dan mengubahL apresiasi sikapL dan 

nilaiL dengan bantuanL sekolah.” KurikulumL berdasarkan pengalamanL yang 

adaL di sekolahL dimaknai untukL mengembangkan karakterL siswa. PendidikanL 

karakter yangL diintegrasikan dalamL kurikulum Lsekolah, terutama diL Sekolah 

LDasar, tentunya dapatL menjadikan siswaL berkarakter. PendidikanL karakter 

yangL diintegrasikan dalamL kurikulum Lsekolah, dirangkai  agaLr  menjadikan  

siswaL lebih Lberkarakter. 

Salah satu upaya membentuk karakter peserta didik yang baik adalah 

dengan beberapa kegiatan ekstrakurikuler.  Kegiatan ekstrakurikuler di MI 

Silahul Ulum diantaranya adalah pramuka, drum band, rebana, menyanyi, dan 

tahsinul quran. Kegiatan ekstrakurikuler menawarkan beragam kegiatan yang 

berbeda dari mata pelajaran biasa, dan berfungsi sebagai sarana untuk 

mengembangkan keterampilan, bakat, dan kepribadian siswa. (Wawancara 

dengan Ibu Sri Murwati, S.Pd.I., Koordinator Bidang Pendidikan MI Silahul 

Ulum, Selasa, 23 April 2024, pukul 08.35 WIB). 

MenurutL  Daradjat (1987:71L), terdapat tigaL lingkungan yangL 

bertanggung jawabL dalam mendidikL anak. KetigaL lingkungan tersebutL adalah 

Lkeluarga, sekolah, danL masyarakat. KetigaL lingkungan tersebutL tidak bisaL 

dipisahkan satuL dengan yangL lainnya. LTetapi, dari Lketiganya, lingkungan 

keluargaL yang memilikiL tanggung jawabL utama danL pertama dalamL 

pendidikan. KeluargaL merupakan tempatL pendidikan pertamaL dan utama 

bagi seseorang. 
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DalamL Sistem PendidikanL Nasional, keluargaL termasuk jalurL 

pendidikan informalL atau jalurL pendidikan luarL sekolah. MenurutL Undang-

UndangL Nomor 20L Tahun 2003L  Tentang  SistemL  Pendidikan  NasionalL  

pasal  13L  ayat  L1,  bahwa  jalurL pendidikan  terdiriL  atas pendidikanL  formal,  

Linformal,  dan  nonformalL  yang  dapatL saling  Lmelengkapi. 

PendidikanL formal adalahL jalur pendidikanL sekolah. PendidikanL informal 

adalahL jalur pendidikanL keluarga. DanL pendidikan nonformalL adalah jalurL 

pendidikan lingkunganL atau Lmasyarakat. 

PendidikanL  dalam  keluargaL  sangat  berperanL  dalam  mengembangkanL  

watak, Lkarakter, dan kepribadianL sesorang.   KeluargaL merupakan unitL sosial 

terkecilL yang memilikiL peran pentingL dalam pembentukanL karakter Lbangsa. 

Keluarga akanL membentuk karakterL seseorang danL berpengaruh padaL 

lingkungannya sebabL keluarga merupakanL lingkungan yangL pertama danL utama 

bagiL pembentukan Lkarakter. Peran pentingL dan kualitasL keluarga yangL mewarnai 

pembentukanL karakter yaituL pada modelL pendidikan yangL diberikan orangL tua 

terhadapL anaknya. 

Keluarga, tempat anak diasuh dan dibesarkan, berpengaruh besar terhadap   

pertumbuhan dan perkembangannya (Fauzi Ahmad, 2004 : 105) 

PendidikanL karakter  akanL berjalan efektifL dan utuhL jika  melibatkanL tiga 

Linstitusi, yaitu Lkeluarga, sekolah, danL masyarakat. PendidikanL karakter tidakL akan 

berjalanL dengan baikL jika mengabaikanL salah satuL institusi, terutamaL keluarga. 

PendidikanL   informal   dalamL   keluarga   memilikiL   peran   pentingL   dalam   prosesL 

pembentukan karakterL seseorang. HalL itu disebabkanL keluarga merupakanL 

lingkungan tumbuhL dan  berkembangnyaL  anak  sejakL  mulai  usiaL  dini  hinggaL  

mereka  menjadiL dewasa. MelaluiL pendidikan dalamL keluargalah karakterL seorang 

anakL terbentuk. 
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Secara mental  spiritual dasar-dasar pendidikan diletakkan oleh rumah 

tangga dan secara akademik konseptual dikembangkan oleh sekolah sehingga 

perkembangan diri anak semakin terarah (Ihsan Fuad, 2013 : 91) 

Gambar 1 

 

 

 

 

 

 

BerdasarkanL hasil dataL observasi, Ldokumentasi, dan wawancaraL 

penelitian, dapatL diketahui pendidikanL karakter diL sekolah, terintegrasiL 

dalam kegiatanL belajar Lmengajar,   strategi   danL   metode   Lbelajar,   proses 

Lpembelajaran,    program Lpembelajaran, dan kegiatanL ekstrakurikuler. 

PembelajaranL didesain untukL menumbuhkan siswaL  menjadi manusiaL  

yang Lberkarakter, berakhlak Lmulia, berwawasan  ilmuL  pengetahuan,  

mandiriL  dan siapL  menjadi  Lpemimpin.  MI SilahulL Ulum membebaskanL 

para guruL untuk berkreasiL dalam mengajarL siswa. KreativitasL guru tidakL 

dibatasi olehL buku paketL dan targetL nilai, sehinggaL guru tidakL sekedar 

mengajarL saja, tapiL mendidik. GuruL di sekolahL tidak hanyaL berperan 

sebagaiL panutan, tapiL juga menjadiL orang tuaL dan temanL bagi Lsiswa. Hal 

ituL dilakukan untukL dapat Lmemahami, menumbuhkan danL menguatkan 

karakterL masing-masingL siswa. 
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Peranan sekolah dasar pada pokoknya berada dalam bimbingan intelektual 

dan meletakkan faktor-faktor sikap dan psikomotor sebagai dasar dan tujuan 

pengembangan intelektual atau kegiatan belajar.( Mappiare Andi, 1984 : 283). 

Seiring berkembangnya zaman dan kemajuan teknologi, tidak sedikit 

pula fenomena sosial yang timbul yang mengarah pada hal-hal negatif. Hal ini 

ditunjukkan dengan munculnya gejala dekadensi moral, merajalelanyaL 

berbagai tindakanL kejahatan danL kriminal diL tengah-tengahL masyarakat, 

kalanganL pelajar, danL remaja, sertaL tidak amanahnyaL sebagian pejabatL publik. 

DitandaiL juga denganL maraknya penyalahgunaanL narkoba, peredaranL foto 

danL video Lporno, dan pergaulanL bebas diL kalangan Lremaja, pelajar, bahkanL 

mahasiswa, kekerasanL dan Lsebagainya. Berdasarkan uraian latar belakang di 

atas dapat ditarik benang merah permasalahan  yang  tengah  terjadi,  oleh  

karena  itu judul  penelitian  ini  adalah “Peranan Keluarga dalam 

Pembangunan Karakter Peserta Didik di MI Silahul Ulum.”    Di   sini    berarti    

penelitian    berfokus pada   keikutsertaan keluarga dalam proses 

pembangunan karakter  peserta didik. Pendidikan karakter juga dilaksanakan 

untuk dapat mengimplementasikan pendidikan karakter  yang termuat  dalam 

kurikulum MI Silahul Ulum. 

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

pendidikan adalah usaha  sadar  dan terencana  untuk  mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran, agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak  mulia, serta 

keterampilan terutama yang dibutuhkan bagi dirinya, masyarakat dan bangsa. 
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SalahL satu  sekolahL  yang  telahL  menjalin  komunikasiL dan 

kemitraanL dengan keluargaL adalah MIL Silahul LUlum. Hal iniL berdasarkan 

informasiL yang penulisL peroleh dariL Kepala MIL Silahul LUlum, bahwa 

sekolahL telah menjalinL kemitraan denganL keluarga, masyarakatL dan instansiL 

terkait, sebagaiL salah satuL upaya untukL mengembangkan lingkunganL 

pendidikan yangL nyaman, amanL dan menyenangkanL sehingga mampuL 

mendorong potensiL peserta didikL yang berkarakterL baik. 

PeranL    orang    tuaL    sebagai    pendidikL    pertama    danL    utama    

sangatL diperlukan. BerdasarkanL pertimbangan-pertimbanganL tersebut 

penelitiL akan mengkajiL tentang   PerananL Keluarga denganL Sekolah dalamL 

Pembangunan KarakterL Peserta DidikL MI SilahulL Ulum. . BerdasarkanL hasil 

pra-surveyL yang penulisL lakukan padaL tanggal   24L November 2023L kepada 

kepalaL madrasah diperolehL  data tentangL   peranan keluargaL    di MI SilahulL  

Ulum khususnyaL berkaitan   denganL   pembangunan    karakterL   siswa   

mengalamiL beberapa Lkendala, antara lainL sebagai Lberikut. 

Ketidaksesuaian antara nilai-nilai keluarga dan nilai-nilai yang 

diadvokasi oleh sekolah dapat memiliki dampak yang signifikan pada 

pembentukan karakter peserta didik. Diantaranya adalah dapat mengurangi 

konsistensi dalam pembentukan karakter peserta didik. Peserta didik 

mungkin kesulitan memahami nilai-nilai yang diinginkan dan diharapkan 

dari mereka karena adanya perbedaan yang membingungkan antara 

lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah.( Wawancara dengan Bapak 

Aly Mas’ad, M.Pd., Ketua Komite Madrasah, Rabu, 24 April 2024, Jam 

10.45 WIB ) 
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Kendala Lpertama, kendala yangL   dialami  adaL sebagian orangL tua yangL 

kurang peduliL terhadap pentingnyaL kemitraan sekolahL dengan keluargaL 

dalam pembangunanL   karakter Lanak, sehingga masihL menyerahkan 

sepenuhnyaL terhadap Lsekolah. Kurang pedulinyaL hubungan kemitraanL antara 

orangL tua denganL sekolah Lini, orang tuaL siswa MIL Silahul UlumL cenderung 

memberikanL tanggung jawabL kepada pihakL sekolah dalamL pembangunan 

karakterL terhadap Lanak. Apabila dalamL pembangunan karakterL anak hanyaL 

dilakukan olehL pihak Lsekolah, dapat dipastikanL hasil pembangunanL  karakter 

yangL tertanam padaL anak tidakL akan Lmaksimal. Sedangkan pembelajaranL 

sekaligus pembangunanL karakter seharusnyaL dimulai diL lingkungan 

Lkeluarga, dan selanjutnyaL dapat dilakukanL di lingkunganL sekolah. 

HarapannyaL kerjasama antaraL sekolah danL keluarga secaraL bersama-samaL 

melakukan langkahL dalam prosesL pembangunan  karakterL anak. 

KendalaL kedua adalahL beberapa orangL tua siswaL MI SilahulL  Ulum tingkat 

pengetaahunnya dalam hal pembangunan karakter masih   rendah sehingga 

menjadiL alasan bahwaL pengetahuan tentangL pembangunan   karakterL di 

keluargaL yang tepatL masih belumL dipahami. HalL ini menjadikanL proses 

dalamL 

pembangunan  karakterL anak diL lingkungan keluargaL tidak terbentukL secara 

Lsignifikan, sehingga karakterL yang dimilikiL anak terkadangL berbeda antaraL 

di rumahL dengan diL sekolah. MisalnyaL anak ketikaL di rumahL cenderung 

memilikiL karakter pendiamL sedangkan saatL di sekolahL anak cenderungL 

bersikap agresifL dan Lsebaliknya, anak diL rumah cenderungL manja namunL 

ketika diL sekolah anakL mandiri, anakL di rumahL memiliki sikapL disiplin 
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tetapiL di sekolahL sebaliknya. OlehL karena Litu, pembangunan   karakterL antara 

diL lingkungan keluargaL dengan diL sekolah harusL sinkron, agarL anak benar-

benarL memiliki karakterL yang positifL di manapunL mereka Lberada. 

KendalaL ketiga, terkaitL dengan waktuL yaitu kesibukanL orang tuaL yang 

mayoritasL bekerja.   SebagianL besar orangL tua dariL siswa MIL Silahul  UlumL 

memiliki kesibukanL bekerja diL luar, dariL segi waktuL orang tuaL memiliki 

waktuL lebih sedikitL di rumah dibandingkanL aktivitasnya bekerjaL di luarL 

rumah sehinggaL waktu untukL anak-anaknyaL masih Lkurang. 

DisampingL adanya kendalaL di atas, adaL tantangan yangL muncul, yaituL 

faktor lingkunganL dan pergaulan yang tidak lepas dari android dengan akses 

internet yang bebas tanpa batas menjelajah ruang dan waktu,  yang tentunya 

bisa juga membawa dampak negatif bagi generasi bangsa. FaktorL lingkungan 

justruL menjadi kendalaL yang perluL dipikirkan sejakL awal, karenaL anak tentuL 

melakukan prosesL sosialisasi denganL lingkungan Lsekitar. Berdasarkan 

Lfaktanya,  anak cenderungL ingin eksisL atau tidakL ingin ketinggalanL dengan 

Lteman-temannya. 

Hambatan-hambatan anakL dalam menjalani pendidikan di lingkungan keluarga 

antara lain : 

1. Anak kurang mendapat perhatian dan kasih sayang dari orang tua; 

2. Figur orang tua yang tidak mampu memberikan keteladanan pada anak; 

3. Sosial ekonomi keluarga yang kurang, atau sebaliknya yang tidak bisa 

menunjang belajar; 

4. Kasih sayang orang tua yang berlebihan sehingga memanjakan anak; 
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5. Orang tua yang tidak bisa memberikan rasa aman kepada anak, tuntutan 

orang tua yang terlalu tinggi; 

6. Orang tua yang tidak memberikan kepercayaan kepada anak; 

7. Orang tua yang tidak bisa membangkitkan inisiatif dan kreativitas pada 

anak (Ihsan Fuad, 2013 : 19) 

Sekolah atau guru yang merupakan perpanjangan tangan orang tua 

dalam pelaksanaan pendidikan  memiliki peran yang juga sangat besar guna 

mewujudkan anak bangsa yang berkarakter, berakhlak, dan berkepribadian 

yang  baik.  Memang  secara  umum  guru  menjadi  jembatan untuk    siswa 

mendapatkan  ilmu  pengetahuan  dan  keterampilan,  tetapi disamping  itu 

juga   guru   memiliki   tanggung   jawab   untuk   dapat menanamkan akhlak 

yang baik kepada siswa-siswanya. 

          Dalam hal ini, guru MI Silahul Ulum memberikan pengajaran bukan 

hanya  sekedar  teori tetapi juga memperaktekkan apa-apa saja yang sudah 

diajarkan kepada siswanya, seperti : hadirnya seluruh siswa di dalam kelas 

sebelum para guru  memasuki  ruang  kelas  sebagai  gambaran  kedisiplinan 

dan kepantasan sebagai murid yang meminta ilmu kepada gurunya. Membaca 

doa sebelum mulainya proses belajar mengajar menggambarkan bahwa 

manusia   adalah   makhluk   yang   lemah   dan   tidak   berilmu,   sehingga 

memo hon  petunjuk  dan  kemudahan  didalam  belajar.  Sho lat  Dhuha  yang 

dilakukan setiap pagi lima belas menit sebelum masuk kelas sebagai gambaran 

pembiasaan  melakukan  ibadah-ibadah  yang  di sunnahkan. Memperhat ikan 

kerapian pakaian sebagai perwujudan Hadis Nabi Muhammad Saw. 

ه  اله  تعالى إِنَّ اللََّ مه مِيلٌ يحُِبُّ الْجه عن ابن مسعود . صحيح ( ) جه  
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Artinya : “Sesungguhnya Allah Swt itu m a h a  indah dan menyukai 

keindahan” (Syekh Imam Jalaluddin Abdurrahman ibnu Abu Bakar as-

Suyuthi, Kitab al-Jami’us Shaghir fi Ahadistsil Basyir an-Nadzir, Juz 1,  h : 

69 ) 

 . Dan menutup  aurat   bagi  siswa sebagai   pengamalan   dari   hukum   

Islam   yang  mewajibkan  bagi  set iap umatnya menutup aurat. Memberikan 

salam dan penghormatan kepada guru ket ika bertemu di jalan,  melarang siswa 

dan siswi meninggikan suara lebih tinggi  dari  suara  gurunya  sebagai  

gambaran  penerapan  et ika  yang  harus dimiliki set iap penimba ilmu. 

Selain itu juga memberikan pemahaman dan nasihat ketika siswa dan 

siswi melanggar peraturan sekolah sebagai peringatan dan memberikan 

hukuman yang mendidik ket ika  mengulangi kesalahan,  seperti menghafal 

surah Al Quran atau beberapa kosakata bahasa arab, sampai pemanggilan 

orang tua ketika kesalahan  berulang  kali dilakukan.  Semua  itu  dilakukan 

dengan menerapkan meotode keteladanan dan pembiasaan,  bagi murid yang  

dibimbing  dan  diawasi  oleh  guru,   serta  juga  tidak  ketinggalan 

penerapan metode itu pada guru yang mendapatkan bimbingan dan 

pengawasan dari kepala madrasah. 

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  menggali  lebih  dalam peran  keluarga 

dalam membentuk karakter peserta didik di MI Silahul Ulum Asempapan 

Trangkil Pati. Dengan pemahaman yang lebih mendalam terkait faktor-faktor 

yang mempengaruhi peran keluarga, diharapkan dapat dihasilkan rekomendasi 

dan strategi yang dapat diterapkan oleh MI Silahul Ulum dan keluarga peserta 

didik untuk meningkatkan pembangunan karakter anak-anak secara optimal. 
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1.2.  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan  latar  belakang  di  atas,  ma s a la h  ya ng  dapatL diidentifikasi  

dalamL penelitian iniL adalah sebagaiL berikut: 

1. Perubahan Dinamika Keluarga 

Adanya perubahan dalam dinamika keluarga, seperti peningkatan 

jumlah keluarga dengan kedua orang tua bekerja, dapat mempengaruhi 

waktu dan kualitas interaksi antara anggota keluarga. 

2. Pengaruh Media Sosial 

     Anak-anak dan remaja umumnya sadar akan risiko negatif media 

sosial tersebut, namun sebagian anak dan remaja menganggap media adalah 

kebutuhan pokok, sehingga akses anak dan remaja pada media sosial 

sebaiknya tidak dibatasi karena jika dibatasi akan menimbulkan rasa 

gelisah.  Hal tersebut menggambarkan bahwa selain efek yang nyata seperti 

kekerasan dan porno-grafi, media sosial juga memiliki efek laten yang 

menyebabkan kecanduan yang mengen-yampingkan akal sehat anak, 

terutama remaja. (Triastuti Endah, Adrianto, Dimas, Nurul, 2017,: 72) 

3. Kurangnya Keterlibatan Orang Tua dalam Pendidikan Karakter 

Keterlibatan  orang  tua dalam mendidik  karakter peserta didik 

mungkin kurang optimal, baik karena keterbatasan waktu maupun 

pemahaman yang rendah tentang pentingnya pembangunan karakter.                                                                                                                       

4. Tidak Optimalnya Komunikasi Keluarga 

Komunikasi  yang  kurang  efektif  antara  anggota keluarga  dapat  

menghambat  pemahaman  bersama  tentang  nilai-nilai yang diinginkan 
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dan mengurangi kesempatan peserta didik untuk belajar melalui diskusi 

keluarga. 

5. Tidak Adanya Pemahaman Tentang Kontribusi Keluarga 

Beberapa   anggota   keluarga   mungkin   tidak menyadari sejauh mana 

kontribusi mereka penting dalam pembangunan karakter peserta didik. 

6. Ketidaksesuaian Nilai Keluarga dan Nilai Institusi Pendidikan 

Ketidaksesuaian antara nilai-nilai yang diterapkan di keluarga dengan 

nilai-nilai yang diadvokasi oleh MI Silahul Ulum dapat memunculkan 

konflik nilai. 

Dengan mengidentifikasi masalah-masalah ini, penelitian dapat difokuskan 

pada aspek-aspek tertentu yang perlu dicari solusi dan diperbaiki dalam 

rangka  meningkatkan peran keluarga dalam pembangunan karakter peserta 

didik di MI Silahul Ulum Asempapan Trangkil Pati 

1.3.  Pembatasan Masalah 

 

Agar penelitian lebih terfokus dan tidak meluas dari pembahasan dimaksudkan, 

maka tesis ini membataskan ruang lingkup penelitian kepada  : 

1. Fokus PenelitianL 

       DalamL  menganalisis  hasilL  penelitian  Lini,  maka  difokuskanL  pada 

penelitianL “ Peranan    KeluargaL    dalam PembangunanL Karakter PesertaL 

Didik.” 

2. Pertanyaan PenelitianL 

      AdapunL pertanyaan penelitiannyaL dapat dirumuskanL sebagai Lberikut : 

  a)  BagaimanaL   bentuk  PerananL Keluarga  dalamL Pembangunan KarakterL 

Peserta DidikL di MIL Silahul UlumL Asempapan TrangkilL Pati 
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 b)  Mengapa peran keluarga begitu penting dalam pembangunan karakter anak 

didik? 

      c)  Bagaimana    hasil    Peranan Keluarga  dalam Pembangunan Karakter        

Peserta Didik di MI Silahul Ulum Asempapan Trangkil Pati? 

 

1.4.  Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan   latar   belakang   yang   telah  kami  kemukakan  di  atas 

bahwa pendidikan karakter siswa sangat lah pent ing untuk dilaksanakan, dan 

penulis menjadikan pelaksanaan pendidikan karakter dan langkah strategis 

peningkatan pendidikan karakter menjadi fokus utama dalam penelit ian ini, 

maka oleh karena itu fokus permasalahan dalam penelit ian ini adalah: 

1. Bagaimana perubahan dinamika keluarga di MI Silahul Ulum Asempapan 

Trangkil Pati mempengaruhi waktu dan kualitas interaksi keluarga yang 

berpotensi membentuk karakter peserta didik? 

2. Bagaimana tingkat efektivitas komunikasi dan partisipasi keluarga peserta 

didik di MI Silahul Ulum Asempapan Trangkil Pati dalam memahami dan 

menanamkan nilai-nilai karakter? 

3. Apakah keterlibatan orang tua di MI Silahul Ulum Asempapan Trangkil Pati 

dalam mendidik karakter peserta didik sudah optimal, dan jika belum, apa 

faktor-faktor penghambatnya? 

Dengan merumuskan pertanyaan-pertanyaan ini, penelitian dapat 

mengarah pada pemahaman yang lebih mendalam tentang dinamika peran 

keluarga dalam membentuk karakter peserta didik di MI Silahul Ulum 

Asempapan Trangkil Pati serta memberikan dasar untuk mengembangkan 
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strategi yang lebih efektif dalam pembangunan karakter anak-anak di 

lingkungan pendidikan Islam tingkat dasar ini. 

 

1.5.  Tujuan Penelitian 
 

         Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan arah dan panduan pada 

penelitian yang akan dilakukan. Konteks peran keluarga dalam pembangunan 

karakter peserta didik di MI Silahul Ulum Asempapan Trangkil Pati, berikut 

adalah beberapa tujuan penelitian yang dapat dirumuskan: 

1. Menilai Dampak Perubahan Dinamika Keluarga: 

· Mengidentifikasi perubahan dinamika keluarga dan menganalisis 

dampaknya terhadap waktu dan kualitas interaksi keluarga dalam konteks 

pembangunan karakter peserta didik di MI Silahul Ulum Asempapan 

Trangkil Pati. 

2. Menganalisis Pengaruh Media Sosial pada Pembentukan Karakter: 

· Menilai  sejauh  mana  penggunaan  media  sosial  oleh  anggota  keluarga 

mempengaruhi pembentukan karakter peserta didik dan nilai-nilai yang 

diadvokasi oleh MI Silahul Ulum. 

3. Evaluasi Keterlibatan Orang Tua dalam Pendidikan Karakter: 

· Menganalisis tingkat keterlibatan orang tua dalam mendidik karakter peserta 

didik di MI Silahul Ulum dan mengidentifikasi faktor-faktor penghambatnya, 

jika ada. 

4. Mengukur Efektivitas Komunikasi Keluarga: 

· Menilai   efektivitas   komunikasi   dalam   keluarga   peserta   didik   untuk 

memahami dan menanamkan nilai-nilai karakter, serta mengidentifikasi 

faktor-faktor yang dapat meningkatkan komunikasi tersebut. 
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5. Mengevaluasi Pemahaman Anggota Keluarga tentang Kontribusi Mereka: 

Menganalisis pemahaman anggota keluarga tentang kontribusi mereka dalam 

pembangunan karakter peserta didik dan mengidentifikasi dampaknya 

terhadap motivasi mereka untuk terlibat aktif. 

6. Memahami Ketidaksesuaian Nilai dan Upaya Penyelesaiannya: 

· Menganalisis  ketidaksesuaian  nilai-nilai keluarga dengan  nilai-nilai  

yang diadvokasi oleh MI Silahul Ulum Asempapan Trangkil Pati, serta 

merancang strategi untuk mengatasi potensi konflik nilai tersebut. 

Melalui pencapaian tujuan-tujuan ini, penelitian diharapkan dapat 

memberikan wawasan mendalam tentang peran keluarga dalam pembangunan 

karakter peserta didik di MI Silahul Ulum Asempapan Trangkil Pati dan 

menyediakan dasar untuk perbaikan atau pengembangan kebijakan yang 

mendukung pembentukan karakter yang lebih baik di lingkungan pendidikan 

tersebut. 

 

 1.6. Manfaat penelitian 

 

Penelitian mengenai peran keluarga dalam pembangunan karakter 

peserta didik di MI Silahul Ulum Asempapan Trangkil Pati diharapkan dapat 

memberikan manfaat yang signifikan, baik bagi institusi pendidikan, keluarga 

peserta didik, maupun masyarakat  umum. Berikut adalah beberapa manfaat 

potensial dari penelitian ini: 

1. Manfaat TeoritisL 

 
a.  MemberikanL pengetahuan baruL dan sumberL informasi kepadaL berbagai 

pihakL  mengenai  implementasiL pendidikan karakterL dalam studiL 

kasus penerapanL kurikulum MIL Silahul LUlum. 
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b. MenambahL     khasanah      pengetahuanL      mengenai      implementasiL 

pendidikan karakterL dalam studiL kasus penerapanL kurikulum diL jenjang 

SekolahL Dasar. 

c.  MemperkuatL  teori  tentangL  implementasi  pendidikanL  karakter  dalamL 

studi kasusL penerapan kurikulumL sekolah dasarL sebelumnya melaluiL 

hasil penelitianL di Llapangan. 

2. Manfaat PraktisL 
 

 

1. Peningkatan Pemahaman Institusi Pendidikan: 

·   Menyediakan   wawasan   mendalam   tentang   peran   keluarga   dalam 

pembangunan karakter peserta didik, membantu MI Silahul Ulum untuk 

lebih memahami faktor-faktor yang memengaruhi pembentukan karakter 

anak-anak di lingkungan keluarga. 

2. Pengembangan Program Pendidikan Karakter yang Lebih Efektif: 

·   Memberikan  dasar  empiris  untuk  merancangL   danL  mengembangkan 

programL pendidikan karakterL yang lebih sesuaiL denganL realitas danL 

kebutuhan keluarga peserta didik di MI Silahul Ulum. 

       3. Peningkatan Keterlibatan Orang Tua: 

· Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keterlibatan orang tua 

dalam pendidikan karakter anak-anak mereka, sehingga memungkinkan 

MI  Silahul  Ulum  untuk  merancang  strategi  yang  lebih  efektif  untuk 

melibatkan orang tua dalam proses pembelajaran karakter. 

        4. Pemberdayaan Keluarga dalam Pembentukan Karakter: 

            Memberikan panduan kepada keluarga peserta didik di MI Silahul Ulum 

agar mereka dapat memahami peran dan kontribusi mereka dalam 
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membentuk karakter anak-anak, serta memberikan dukungan yang lebih 

aktif. 

5. Peningkatan Kualitas Interaksi Keluarga: 

· Merumuskan saran-saran untuk meningkatkan kualitas interaksi keluarga, 

terutama dalam konteks pembentukan karakter, sehingga dapat 

memperkuat nilai-nilai yang diinginkan oleh MI Silahul Ulum.  

 

6. Memberikan Kontribusi pada Penelitian Pendidikan Islam: 

·      Pendidikan karakter dalan khasanah dunia pendidikan Islam 

mendapatkan tempat dan perhatian yang luar biasa. Hal ini dapat dilihat dari 

beberapa hal: 1) Islam memandang bahwa pendidikan merupakan usaha 

untuk membumikan ajaran Islam yang pada intinya adalah membangun 

karakter umat manusia secara utuh (kaaffah), sehingga ia menjadi umatan 

wasathan (umat yang ideal), khaira ummah (umat yang baik), 2) Islam 

memiliki peran penyelamatan manusia dari kehancuran, dengan cara 

memberikan hudan (petunjuk), syifa’ (obat penawar), mau’izah (ajaran yang 

menyentuh hati), dan rahmah bagi seluruh alam; 3) seluruh komponen 

pendidikan Islam: asas, tujuan, kurikulum, bahan ajar, pendidik, 

lingkungan, dan lembaga pendidikan dibangun berdasarkan nilai-nilai moral 

ajaran Islam (Abuddin Nata, 2015,: 31). 

  Menambah pengetahuan dan  literatur mengenai peran keluarga dalam 

pembangunan karakter di lembaga pendidikan Islam tingkat dasar, yang 

dapat  memberikan kontribusi pada penelitian pendidikan Islam secara 

lebih luas. 
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                Pendidikan karakter yang terdapat dalam pandangan intelektual 

Islam dan khazanah dunia pendidikan Islam, adalah pendidikan karakter 

yang sejalan dengan watak dan karakter ajaran Islam yaitu ajaran yang 

mengutamakan keseimbangan, kesesuaian dengan fitrah manusia, 

kesesuaian dengan perkembangan zaman, tempat, waktu, dan keadaan, tidak 

menyulitkan, sederhana, mudah dikerjakan, menekankan perpaduan antara 

kognisi, afeksi dan psikomotorik, terbuka, dan dinamis (Omar Muhammad 

al-Toumy al-Syaibani, 1979 : 355). 

        7. Pemberdayaan Masyarakat 

· Membantu masyarakat umum untuk lebih memahami bagaimana mereka 

dapat berperan aktif dalam membentuk karakter anak-anak, tidak hanya 

sebagai tanggung jawab MI Silahul Ulum atau lembaga pendidikan lainnya, 

tetapi juga sebagai tanggung jawab bersama. 

8. Peningkatan Keselarasan Nilai Keluarga dan Institusi Pendidikan: 

· Memberikan wawasan mengenai potensi konflik nilai antara keluarga dan 

MI Silahul Ulum, sehingga dapat dirumuskan upaya untuk meningkatkan 

keselarasan nilai-nilai yang diterapkan di kedua lingkungan tersebut. 

Dengan memahami dampak positif dari penelitian ini, diharapkan hasil 

penelitian dapat memberikan kontribusi konkret untuk peningkatan kualitas 

pendidikan karakter di MI Silahul Ulum Asempapan Trangkil Pati serta 

memberikan arahan  yang  berguna  untuk  lembaga  pendidikan  Islam dan 

keluarga dalam mendidik generasi penerus yang berkarakter kuat. 

1.7. Pertanyaan Penelitian 

Banyak pertanyaan yang terkait dengan penelitian ini, diantaranya adalah : 
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1. BagaimanaL perlakuan orangL tua memenuhiL kebutuhan anakL dalam 

membentukL karakter? 

2. BagaimanaL peran orangL tua dalamL memberikan pendidikanL karakter padaL 

anak Lmereka? 

3. Apakah latar belakang orang tua berpengaruh terhadap sikap anak? 

4. Bagaimana sebuah keluarga dapat membantu mengembangkan karakter 

seseorang? 

5. Mengapa peran orang tua sangat penting bagi anak? 

6. Bagaimana cara orang tua menyikapi perkembangan media sosial terhadap 

pembentukan karakter anak? 

7. Kegunaan dan manfaat apa yang bisa diambil dari penelitian baik untuk 

perkembangan ilmu pengetahuan dan perkembangan sosial? 
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BAB 2 

 
KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU DAN KERANGKA TEORI 

 

2.1.   Kajian TeoriL 
 

 

          KerangkaL  teori  iniL  membahas      beberapaL   pengertian  berkaitanL 

tentang PerananL keluarga denganL sekolah sehinggaL akan memperolehL 

pemahaman yangL  dapat  digunakanL  untuk  mengantarkanL  penelitian  padaL 

topik bahasanL yang Lsebenarnya. 

1. PengertianL dan TujuanL Peranan keluargaL 
 

 

a. Pengertian LPeranan. 

 
                   Peranan  berarti  fungsi  seseorang  atau  sesuatu  dalam  

kehidupan (Pusat Bahasa, 2008 : 1115). 

Peranan dalam hal ini adalah peranan keluarga. Keluarga 

memiliki peranan utama didalam mengasuh anak, di segala norma 

dan etika yan berlaku didalam lingkungan masyarakat, dan budayanya 

dapat diteruskan dari orang tua kepada anaknya dari generasi-generasi 

yang disesuaikan dengan perkembangan masyarakat. 
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KeberhasilanL keluarga dalamL menanamkan nilai-nilaiL 

kebajikan (karakterL positif) padaL anak sangatL tergantung padaL jenis 

polaL asuh yangL diterapkan orangL tua padaL anaknya. PolaL asuh dapatL 

didefinisikan sebagaiL pola interaksiL antara anakL dengan orangtuaL yang 

meliputiL pemenuhan kebutuhanL fisik (sepertiL makan, minumL dan lain-

lainL) dan kebutuhanL psikologis (sepertiL rasa Laman, kasih sayangL dan 

lain- lainL), serta sosialisasiL norma-normaL yang berlakuL di masyarakatL 

agar anakL dapat hidupL selaras denganL lingkungannya.  

 

 

b.  Pengertian Keluarga  

  
 

Keluarga berarti ibu bapak dengan anak-anaknya, sanak saudara, kaum 

kerabat (Pusat Bahasa, 2008 : 721) 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 87 tahun 2014 membagi 

fungsi keluarga menjadi delapan fungsi yaitu : 

1. Fungsi Keagamaan 

2. Fungsi Sosial Budaya 

3. Fungsi Cinta Kasih 

4. Fungsi Perlindungan 

5. Fungsi Reproduksi 

6. Fungsi Sosialisasi dan Pendidikan 

7. Fungsi Ekonomi 

8. Fungsi Pembinaan Lingkungan 

            Oleh karena itu fungsi keluarga harus dipahami dengan baik 

oleh semua keluarga maupun pasangan yang akan berkeluarga agar 

dapat menyiapkan dan menjalankannya dengan baik.   
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Orang tua memiliki tanggung jawab untuk mendidik, mengasuh 

dan membimbing anak-anaknya sampai menjapai tahapan yang 

menghantarkan anak untuk siap dalam kehidupan bermasyarakat. 

Sangant wajar jika tanggung jawab terletak ditangan kedua orang tua 

yang tidak bisa dipikul oleh orang lain, di dalam keluarga anak-anak 

pertama kali mendapat pengalaman dini langsung yang akan dia 

gunakan untuk bekal kehidupannya di kemudian hari baik melalui 

perkembangan fisik, sosil, mental dan spiritual dari tiap anggota 

keluarga. Orang tua juga sosok orang yang mempunyai hubungan 

genetis (Abdul Majid dan Dian Andayani, 2013:18).  

c.  Pengertian Karakter 
 

 

           DalamL Kamus BahasaL Indonesia kataL Karakter diartikanL 

sebagai Ltabiat, sifat-sifatL kejiwaan, akhlakL atau budiL pekerti yangL 

membedakan seseorangL  dengan  yangL  lain,  danL  watak.  KarakterL 

juga bisaL berarti Lhuruf, angka, Lruang, simbol khususL yang dapatL 

dimunculkan padaL layar denganL papan Lketik. (Depdiknas, 

L2008:682L) 

Karakter dapat diartikan sebagai sifat atau kualitas moral yang 

membedakan satu individu dari individu lainnya. Karakter mencakup 

nilai-nilai, etika, dan sifat-sifat moral yang membentuk kepribadian 

seseorang. Ini mencakup integritas, tanggung jawab, kejujuran, dan 

prinsip-prinsip moral lainnya. 

                 Istilah “karakter” dalam bahasa Yunani dan Latin, character 

berasal dari kata charassein yang artinya ‘mengukir corak yang tetap 
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dan tidak terhapuskan’. Watak atau karakter merupakan perpaduan dari 

segala tabiat manusia yang bersifat tetap sehingga menjadi tanda 

khusus untuk membedakan orang yang satu dengan yang lain.(Kristi 

Wardani.,“.diakses pada hari selasa tanggal 15 April 2024  jam 23.00 

WIB) . 

PengertianL karakter adalahL bawaan Lhati, jiwa, Lkepribadian, budi 

Lpekerti, perilaku, Lpersonalitas, sifat, Ltabiat, temperamen danL   watak.   

KarakterL   menunjukkan   bagaimanaL sesorang dapatL disebut 

berkarakterL aturan moralL yang berlakuL  ( A b d u l  M a j i d  d a n  

AndayaniL  Dian,  2011 :  2L). 

MenurutL  Agus WibowoL dan GunawanL karakter diartikanL 

sebagai sifatL alami seseorangL dalam meresponsL situasi secaraL 

bermoral, sifatnyaL jiwa Lmanusia, mulai dariL angan-anganL hingga 

terjelmaL   sebagai  L tenaga,   cara   berpikirL   dan   berperilakuL   yang 

menjadiL ciri khasL t iap individuL untuk hidupL dan bekerjaL sama, baikL 

dalam lingkupL keluarga, Lmasyarakat, bangsa danL Negara, serangkaianL 

sikap (attitudesL), perilaku (behaviorsL), motivasi (motivationsL), dan 

ketrampilanL (skills), Lwatak, tabiat, akhlakL atau kepribadianL seseorang 

yangL terbentuk dariL hasil internalisasiL berbagai kebajikanL (virtues) 

yangL diyakini danL digunakan sebagaiL landasan untukL cara Lpandang, 

berpikir, Lbersikap, dan bertindakL (Agus wibowoL & Gunawan, 2015L :  

9). 

AgusL Wibowo dalamL buku yangL lain mengatakanL bahwa pendidikanL 

karakter adalahL pendidikan yangL menanamkan danL mengembangkan 
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karakter- karakterL luhur kepadaL anak Ldidik, sehingga merekaL 

memiliki karakterL luhur Litu, dan diterapkanL dalam kehidupanL 

keluarga, Lmasyarakat, maupun wargaL negara (AgusL   wibowo,  2017L 

:  36). 

PendapatL  lain disampaikanL Imas KurniasihL dalam bukunyaL yang 

berjudulL    “Pendidikan    KarakterL     Internalisasi    danL    Metode 

PembelajaranL di LSekolah”  secara terminologisL  karakter diartikanL 

sebagai sifatL manusia padaL umumnya yangL tergantung padaL factor 

kehidupannyaL sendiri. SecaraL harfiah karakterL adalah kualitasL atau 

kekuatanL mental atauL moral, akhlakL atau budiL pekerti individuL yang 

merupakanL kepribadian khususL yang membedakanL dengan individuL 

lain (ImasL Kurniasih  danL  Berlin  SaniL 2017 : 22L). 

ImasL   Kurniasih   berpendapat L  bahwa  adanya L  pendidikan karakterL 

ini adalahL bentuk nyataL dalam upayaL yang terencanaL untuk 

menjadikanL peserta didikL mengenal, peduliL dan menginternalisasiL 

nilai-nilaiL sehingga pesertaL didik berperilakuL sebagai insanL kamil, 

dimanaL tujuan pendidikanL karakter adalahL meningkatkan mutuL 

penyelenggaraan danL hasil pendidikanL di Lsekolah melalui 

pembentukanL karakter pesertaL didik secaraL utuh, Lterpadu, dan 

Lseimbang, sesuai standarL kompetnsi lulusanL (Darosy  Endah  dikutip 

pada hari Selasa, 30 April 2024  jam 20..00 WIB). 

PembentukkanL  karakter  bertujuanL  membentuk  danL  membangun 

polaL pikir, Lsikap, dan perilakuL siswa agarL menjadi pribadiL yang 

Lpositif, berakhlak  Lkarimah,  berjiwa  Lluhur,  dan  bertanggungL  
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jawab.   DalamL konteks  Lpendidikan,  pembentukkan  karakter L adalah 

usahaL  sadar yangL dilakukan untukL membentuk pribadiL yang positifL 

dan berakhlakL karimah sesuaiL dengan StandarL Kompetensi LulusanL 

(SKL) sehinggaL dapat diimplementasikanL dalam kehidupanL sehari-

Lhari. Sedangkan secaraL substantif,  tujuanL  pembentukkan   karakterL   

adalah  membimbing L dan memfasilitasiL anak agarL memiliki 

karakterL yang positifL (baik) (AgusL Zaenul Fitri 2012 : 22L) 

                BerdasarkanL pengertian diL atas, dapatL disimpulkan bahwaL 

karakter adalahL sifat alamiL yang dimilikiL seseorang dalamL 

berperilaku denganL tujuan untukL  membentuk  insanL kamil.  OrangL  

dikatakan berkarakterL apabila memilikiL kepribadian , Lberperilaku, 

bersifat, danL memiliki watakL yang Lbaik, di manapunL dan kapanpunL 

berada. 

Menurut  kamus, karakter dapat  diartikan sebagai sifat  atau kualitas 

moral yang membedakan satu individu dari individu lainnya. Karakter 

mencakup nilai-nilai, etika, dan sifat-sifat moral yang membentuk 

kepribadian  seseorang.  Ini  mencakup  integritas,  tanggung  jawab, 

kejujuran, dan prinsip-prinsip moral lainnya. 

 2.2   Kajian Hasil Penelitian yang Relevan 

 
SesuaiL dengan pertanyaanL penelitian  diL atas, penelitiL menggunakan 

beberapaL literatur yangL ada relevansinyaL dengan penelitianL yang 

Ldibahas, antara Llain: 

1. FatkurL Rohman ( TesisL ), “Keluarga TerdidikL dalam PrespektifL 

Pendidikan LIslam”( Fatkur  RohmanL “Keluarga  TerdidikL  Dalam  
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PrespektifL  Pendidikan  LIslam”, Tesis, LYogyakarta: UII LYogyakarta, 

2009). TesisL ini memberikanL kesimpulan bahwaL 1) KeluargaL terdidik 

(EducatedL Family) adalahL konsep gagasanL yang menitikL beratkan 

pengembanganL potensi danL kapasitas keluargaL     melalui     pendidikanL 

terpadu. 2) PembentukanL keluarga terdidikL berjalan baikL bila setiapL 

komponen berperanL sesuai Lfungsinya. Ayah danL ibu berperanL sebagai 

pendinamisasiL kehidupan   keluargaL   dengan   membimbingL   anaknya 

menjadiL anak  yangL  sholih  (insanL  kamil).  PenelitianL  ini  fokusL  

tentang peranL keluarga dalamL pendidikan Lanak, Sedangkan penelitianL 

yang sayaL lakukan mengkajiL tentang bagaimanaL kerjasama keluargaL 

dengan sekolahL dalam pembentukanL karakter Lsiswa. 

2. MuhammadL  Fadho’il (TesisL) “Pengaruh TripusatL  Pendidikan 

TerhadapL Karakter SiswaL SMP AlL Ma’rifiyah TempuranL Kabupaten 

LMagelang” (Muhammad LFadho’il, 2015L). Dari hasilL penelitian iniL dapat 

diambilL kesimpilan, bahwaL pengaruh oragtuaL terhadap karakterL siswa 

SMPL Al Ma'rifiyahL yaitu   rhL (XI-YL)= 0,492>Lrt= 0,444.   ArtinyaL tidak 

adaL pengaruh positifL yang signifikanL antara orangtuaL dan karakterL 

siswa SMPL Al-Ma’rifiyahL sebesar 28,7L%. Pengaruh masyarakatL 

terhadap karakterL siswa al-Ma’rifiyahL yaitu rh(LX3- Y)= L0,444. Artinya 

tidakL ada pegaruhL positif yangL signifikan antaraL masyarakat   dalamL   hal   

iniL   pemuda   terhadapL   karakter  siswaL   Al- Ma’rufiyah  dalamL  kondisi  

baikL  dengan  rata-rataL  scor 79L%.     Secara keseluruhanL  pengaruh  

tripusatL  pendidikan terhadapL karakter yaituL  rh (X1,X2,x3-Y0L=0,673>   

rt=L0,444. Hasil penelitianL ini menunjukkanL bahwa adaL pengaruh posit ifL 
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yangL   sangat   signifikanL   antara   tripusatL pendidikan terhadapL siswa 

SMPL Al-Ma’rufiyah, yaituL sebesar 45,3%L dan 54,79L% karakter siswaL 

SMP al-Ma’rufiyahL dipengaruhi faktorL lain yangL tidak Lditelit i. 

Penelitian tersebutL berbeda denganL yang penelitiL lakukan 

.   AdapunL   penelitian   iniL   menggunakan   pendekatanL kuantitatif yangL 

berupa Langka- angka, sedangL penelit ian yangL saya lakukanL dengan 

pendekatanL kualitatif. DisampingL itu penelitianL Muh Fadho’ilL bertujuan 

untukL   memperoleh  dataL   dan   informasiL   tentang   pengaruhL   tripusat 

pendidikanL  terhadap  pembentukanL  karakter  Lsiswa.  Berbeda  denganL 

penelitian Lsaya, yang mendeskripsikanL tentang     kemitraanL keluarga 

denganL sekolah dalamL pembentukan Lkarakter, jadi dalamL hal iniL fokus 

kemitraanL antara keluargaL dan satuanL pendidikan dalamL pembentukan 

karakterL siswa. 

3.  SaryantoL  (Tesis)  “PeranL  Orang  tuaL  dan  GuruL  BP  dalamL 

Membantu AnakL   Mengembangkan   Dasar-DasarL   Disiplin BelajarL   

Pada   siswaL MTs  NegeriL  Gubug  RubuhL  Playen KabupatenL  Gunung  

kidulL  tahun PelajaranL 2007/L2008”( Saryanto, 2008L) Penelitian iniL 

bertujuan untukL mengetahui hubunganL antara peranL orang tuaL dan BpL 

di sekolahL  dengan dasar-dasarL disiplin belajarL di rumahL terhadap siswaL 

kelas VIIIL MTsN GubugL Rubuh. HasilL dari penelitianL ini adalahL bahwa 

secaraL bersama peranL orang tuaL dan guruL BP di sekolahL punya 

hubunganL yang positifL dan signifikanL terhadap dasar - dasarL disiplin 

belajarL di Lrumah. Berdasar diskripsiL singkat Ldiatas, penelitian  tersebutL   

berbeda   dengan L  penelitan   yangL   saya   Llakukan. 
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9 

PenelitianL ini merupakanL penelitian Lkuantitatif, sedangkan penelitanL 

saya Lkualitatif.   Disamping  itu L penelitian  diL  atas  menelitiL  tentang 

peranL orang tuaL dan guruL BP, kalau penelitianL saya tentangL bagaimana 

kemitraanL keluarga denganL sekolah dalamL pembentukan Lkarakter. 

4.    Ernawati (TesisL)  “Bentuk Kemitraan Keluarga dengan Sekolah dalam 

Pembentukan  Karakter  di  SMN  2  Mlati”( Ernawati, Tesis Universitas 

Islam Indonesia). Ini memberikan kesimpulan  bahwa kemitraan    

keluarga   dengan    sekolah    dalam Pembangunan      karakter pesertaL 

didik diL SMP  NL 2 MlatiL dilakukan denganL Sosialisasi programL 

sekolah untukL mewujudkan visiL dan misiL 2  Mlati,antaraL lain tingkatL 

pelanggaran tataL tertib Lrendah, karakter anakL akan berubahL menjadi 

Lbaik, dan tercapaiL visi danL misi Lsekolah. Sekolah yaituL berprestasi, 

Ltrampil, berdasarkan imanL dan Ltaqwa, membentuk Lperkumpulan/ 

paguyupan orangL tua, menjalinL komunikasi yangL efektif antaraL orang 

Ltua, sekolah danL guru BimbinganL Konseling/ guruL among.  

5.  BujangL   Rahman   (JurnalL)   ‘’Kemitraan   OrangL   Tua   denganL Sekolah 

danL Pengaruhnya TerhadapL Hasil BelajarL Siswa” (BujangL Rahman, 

volL 4 no.2, 2L November L2014 : 129).  Keterlibatan orang tua dalam 

pendidikan di sekolah dapat membantu   peserta   didik   dalam 

meningkatkan   kompetensi siswa  tingkat   sekolah   dasar. Penelitian ini 

bertujuan   untuk  mengeksplorasi  keterlibatan  orang  tua  di  sekolah 

berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 30 SD di Kota Metro 

dilibatkan dalam penelitian ini. Subyek penelit ian  terdiri dari orang  tua 

yang   diwakili    oleh    komite    sekolah    beserta kepala sekolah  yang 
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digali informasinya untuk memberikan deskripsi  mengenai  keterlibatan 

dan harapan orang tua pada kegiatan   sekolah.   Ini   hasil   penelitian 

menunjukkan   bahwa keterlibatan  orang  tua  melalui  komite  sekolah 

dapat memberikan  pengaruh  terhadap  luaran  kompetensi pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan siswa sebagai hasil dari program sekolah  yang 

efektif. Keberagaman  bentuk dan  pola keterlibatan orang tua di sekolah 

dalam membentuk  ketiga kompetensi tersebut perlu digali lebih lanjut. 

DalamL penelitian  iniL  peneliti  melakukanL  penelitian  tentangL  kemitraan 

orangL tua denganL sekolah terhadapL hasil belajarL siswa. SedangkanL 

penelitian yangL akan penelitiL lakukan tentangL penerapan kemitraanL 

keluarga    denganL sekolah kaitannyaL dengan pembentukanL karakter 

siswaL di MI SilahulL Ulum. 

DariL beberapa kajianL penelitian terdahuluL di atas, dapatL ditarik 

kesimpulanL bahwa penanamanL nilai karakterL dilakukan denganL berbagai 

Lcara, antara lainL melalui lingkunganL hidup, Lkejujuran, kedisiplinan, 

Lkepedulian, keislaman danL kebangsaan, budayaL sekolah danL melalui 

pendidikanL  secara turunL temurun.  PenelitianL dalam tesisL ini akanL 

membahas tentangL bagaimana PerananL keluarga denganL sekolah dalamL 

pembangunan Lkarakter. Karakter yangL  dimaksud  adalahL  pendidikan  

untukL  membentuk kepribadianL peserta didikL melalui pendidikanL budi 

Lpekerti. 

2.3.   KerangkaL Konseptual 

     A. Ruang Lingkup Karakter 
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                 KemitraanL mengandung pengertianL adanya Lpersahabatan, 

kerjasama, hubunganL timbal balikL yang salingL membantu. KehidupanL 

yang produktifL dan bersahabatL membutuhkan adanyaL hubungan 

Lkemitraan, pertemanan, danL persaudaraan untukL mencapai kemajuanL dan 

kebahagiaanL yang dapatL dirasakan danL diterima olehL semua yangL terlibat 

dalamL kehidupan bersamaL (Shodiq AL Kuntoro, “BahanL Workshop 

:KemitraanL Sekolah,” MakalahL disampaikan padaL pelatihan StrategiL 

Pengembangan MutuL Sekolah Bagi LPengawas danL Kepala LSekolah, 

diselenggarakan olehL Prodi S2L Manajemen PendidikanL dan S3L Ilmu 

PendidikanL Program PascaL Sarjana LUNY, Yogyakarta tanggalL 7 AgustusL 

2010, : 1L) 

Dalam konteks pembangunan karakter peserta didik, istilah-istilah berikut 

sering digunakan: 

1. Integritas: 

·    Mengacu pada konsistensi dan kejujuran dalam tindakan dan perkataan. 

     Individu yang memiliki integritas mengikuti prinsip-prinsip moral dan 

bertindak sesuai dengan nilai-nilai yang diyakini. 

2. Tanggung Jawab: 

· Kemampuan  untuk  mengenali  dan  memenuhi  kewajiban  dan  tugas 

dengan sungguh-sungguh. Peserta didik yang bertanggung jawab 

mengambil tanggung jawab terhadap tindakan dan keputusan mereka. 

3. Kejujuran: 

· Sifat jujur dalam perkataan dan perbuatan. Kejujuran melibatkan tidak 

adanya penipuan atau niat untuk menyesatkan. 
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4. Empati: 

·   Kemampuan  untuk  memahami  dan  merasakan  perasaan  orang  lain. 

Peserta didik yang memiliki empati mampu memahami perspektif dan 

pengalaman orang lain. 

5. Kedisiplinan: 

· Kemampuan   untuk   mengendalikan   diri,   mengikuti   aturan,   dan 

mempertahankan perilaku yang baik. Kedisiplinan membantu peserta didik 

mencapai tujuan dan mengembangkan kebiasaan positif. 

6. Kreativitas: 

Kemampuan untuk berpikir secara kreatif dan menciptakan solusi baru. 

Pembangunan karakter juga mencakup pengembangan aspek kreatif dan 

inovatif. 

7. Kerja Sama:  

Kemampuan  untuk  bekerja  sama  dengan  orang  lain,   menghargai 

kontribusi mereka, dan mencapai tujuan bersama. Kerja sama merupakan 

nilai penting dalam membangun karakter. 

SecaraL khusus tujuanL kerjasama antaraL satuan pendidikanL dengan 

keluargaL adalah Luntuk : 

a) MenguatkanL jalinan kemitraanL antara sekolahL dan keluargaL dalam 

mendukung L  lingkungan   belajarL   yang   dapatL   mengembangkan 

potensiL anak secaraL utuh. 

b) MeningkatkanL   keterlibatan   orangL   tua/waliL   dalam   mendukungL 

keberhasilan pendidikanL anak diL rumah danL di sekolahL (Sri  Lestari  

Yuniarti,Nugroho  Eko  Prasetyo, (Kemendikbud, 2016), : 5) 



 

 

 

35 
 

8. Ketekunan: 

·Kemampuan untuk bertahan dan bekerja keras menuju tujuan, bahkan 

dalam menghadapi hambatan atau kesulitan. Ketekunan membantu peserta 

didik mengatasi tantangan. 

9. Pemikiran Kritis: 

Kemampuan  untuk  mengevaluasi  informasi  secara  kritis,  membuat 

keputusan yang baik, dan memecahkan masalah dengan bijaksana. 

Pemikiran kritis adalah komponen penting dari pembangunan karakter. 

10. Rasa Hormat: 

Menghargai dan menghormati orang lain tanpa memandang perbedaan. 

Rasa hormat menciptakan lingkungan yang positif dan inklusif. 

 

11. Kemandirian: 

Kemampuan untuk berpikir dan bertindak secara mandiri, mengambil 

inisiatif, dan mengelola diri sendiri. Kemandirian adalah keterampilan yang 

mendukung perkembangan karakter. 

12. Sikap Terbuka dan Fleksibel: 

· Menerima pendapat dan ide-ide baru, serta bersedia untuk beradaptasi 

dengan perubahan. Sikap terbuka dan fleksibel membangun ketangguhan 

karakter. Pembangunan karakter peserta didik melibatkan pengembangan 

berbagai aspek moral, etika, dan kepribadian yang dapat membantu mereka 

menjadi individu yang lebih baik dan bertanggung jawab dalam 

masyarakat. 

B. Peranan Keluarga 
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Peranan keluarga dalam pembangunan karakter peserta didik 

merujuk pada kontribusi, pengaruh, dan keterlibatan keluarga dalam 

membentuk nilai-nilai, sikap, dan perilaku positif pada anak-anak selama 

masa pertumbuhan dan perkembangannya. Keluarga dianggap sebagai 

lingkungan pertama dan paling signifikan yang memberikan landasan bagi 

pembentukan  karakter,  karena  di  sinilah  peserta  didik  pertama  kali 

mendapatkan pengaruh, norma, dan nilai-nilai yang membentuk dasar moral 

mereka. Peranan keluarga mencakup berbagai aspek, termasuk model 

peran orang tua, komunikasi efektif, pemberian nilai-nilai keagamaan dan 

budaya, serta keterlibatan aktif dalam pendidikan dan pengembangan 

karakter anak- anak. 

Tujuan Peranan Keluarga dalam Pembangunan Karakter Peserta Didik: 

1.    Membentuk Nilai dan Moral Positif: 

· Keluarga bertanggung jawab untuk mentransmisikan nilai-nilai etika, 

moral, dan keagamaan kepada peserta didik sehingga mereka dapat 

membentuk karakter yang kuat dan positif. 

                   Cara yang dilakukan untuk membentuk suatu akhlak bisa 

dilakukan dengan dua cara yaitu strategi langsung dan tidak langsung. 

Adapun strategi langsung yaitu dengan memberikan pengetahuan 

mengenai suatu karakter yang baik berdasarkan ajaran agama, 

sedangkan tidak langsung yaitu dilakukan dengan suatu pembiasaan 

yang mana dari pembiasaan tersebut akan tertanam suatu kebiasaan 

yang baik (Hasan Langgulung 2003 : 13) 

2.    Memberikan Dukungan Emosional: 
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· Keluarga berperan sebagai sumber dukungan emosional yang kritis 

untuk membantu peserta didik menghadapi tantangan, kegagalan, dan 

stres, sehingga mereka dapat mengembangkan ketahanan mental dan 

emosional. 

Efek dukungan emosional keluarga memberikan efek pada harga diri 

anak. Hal ini menunjukkan bahwa dukungan emosional merupakan 

dukungan untuk memberikan perasaan nyaman, perasaan dicintai dalam 

bentuk semangat dan empati yang diperoleh melalui interaksi anak 

dengan dengan orang lain dalam lingkungan sosialnya, dan bisa berasal 

dari siapa saja, keluarga, dan teman. Dukungan emosional keluarga 

yang berupa penerimaan, perhatian, dan rasa percaya akan 

meningkatkan kebahagiaan dalam diri anak sehingga anak termotivasi 

untuk terus berusaha mencapai tujuannya. 

Sejalan dengan penelitian Nurmalasari (2007), bahwa rasa aman, 

cinta, dan kasih sayang yang tulus mampu membuat individu yang 

sakit jadi merasa nyaman, tenang berada dilingkungannya, tidak merasa 

takut, malu, dan rendah diri bila berhadapan dengan orang-orang atau 

anak- anak lainnya, dan individu akan merasa meningkat harga 

dirinya. 

Hal lainnya apabila ada pengakuan atau peng- hargaan terhadap 

kemampuan dan kualitas klien, akan membuat klien merasa dirinya 

diterima dan dihargai. Contoh dari dukungan ini misalnya memberikan 

pujian kepada klien karena telah melakukan sesuatu dengan baik. Dimana 

pengaruh  

Keluarga merupakan keterikatan aturan, emosional individu dari 

masing-masing peran anggota di dalam keluarga yaitu orang tua, anak, dan 

saudara kandung. Keterikatan aturan dan interaksi antar anggota dapat 

mempengaruhi emosional dari masing-masing anggota keluarga dalam 

memberikan dukungan. 

Dukungan yang diterima anak berupa perhatian, penghargaan, 

empati, dan kepedulian yang diteri- ma membuat anak merasa nyaman, 



 

 

 

38 
 

diperhatikan, dicintai,  dan  meningkatkan  harga  diri  klien. Hal ini 

karena keluarga dapat mendengarkan keluhan anak dan keluarga ikut 

terlibat dalam permasalahan anak. 

3.    Menanamkan Etika Kerja dan Tanggung Jawab: 

· Dengan  menekankan  pentingnya  etika  kerja,  tanggung  jawab,  dan 

kedisiplinan, keluarga membantu peserta didik untuk mengembangkan 

sikap positif terhadap belajar dan mencapai tujuan mereka. 

Agama merupakan salah satu aspek penting dalam menanamkan 

nilai dan etika pada anak. Disamping peran agama, peran keluarga juga sangat 

penting dalam  mengajarkan dan menerapkan nilai-nilai agama, etika, 

etos kerja dan tanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari anak-anak. 

Dengan begitu, anak-anak akan memiliki pondasi nilai yang kuat dan 

mampu menghadapi segala situasi dengan sikap yang baik dan 

bermoral. 

Dewa Ketut (1993:58), mengatakan bahwa “kepuasan kerja baru 

akan timbul hanya jika seseorang  benar-benar mencintai 

pekerjaannya. Seseorang yang mencintai pekerjaannya akan bekerja 

dengan tekun, penuh semangat, dan selalu gembira”. 

Herminanto (1986: 6) “Faktor yang mempengaruhi kesiapan 

mental kerja adalah prestasi belajar, keadaan ekonomi orangtua, 

bimbingan sosial, bimbingan karir, dan pengalaman kerja siswa”. 

Kemandirian dan tanggung jawab adalah dua hal yang harus 

ditanamkan pada anak sejak dini. Peran peranakan harus memberikan 

kesempatan kepada anak-anak untuk belajar melakukan hal-hal secara 

mandiri serta mengajarkan pentingnya tanggung jawab dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, anak-anak akan tumbuh 

menjadi pribadi yang mandiri, bertanggung jawab, dan memiliki 

inisiatif untuk melakukan hal-hal yang baik. 

Kerja keras dan disiplin adalah kunci kesuksesan dalam kehidupan. 

Peran keluarga harus optimal dalam mengenalkan nilai ini kepada anak-

anak. Orang tua harus mengajarkan anak-anak untuk bekerja keras, 
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rajin, dan memiliki kedisiplinan yang tinggi dalam setiap hal yang 

mereka lakukan. Dengan demikian, anak-anak akan memiliki sikap 

yang positif terhadap kerja keras dan disiplin serta siap menghadapi 

setiap tantangan dalam hidup. 

Dari semua itu dapat disimpulkan bahwa indikator yang 

mempengaruhi etos kerja seorang siswa adalah: (1) Kerja keras, (2) 

Ketekunan, (3) Disiplin, (4) Tanggung jawab, (5) Mampu bekerja 

sama, (6) Motivasi, (7) Ketelitian, (8) Pemanfaatan waktu luang. 

4.    Mengembangkan Keterampilan Sosial: 

· Melalui  interaksi dalam  lingkungan  keluarga,  peserta  didik  belajar 

untuk berkomunikasi, berkolaborasi, dan membangun hubungan sosial 

yang sehat. 

                   LTradisi, sistem yangL mengatur tataL keimanan (kepercayaanL) 

dan peribadatanL kepada TuhanL Yang MahaL Esa sertaL tata kaidahL yang 

berhubunganL dengan pergaulanL manusia sertaL ligkungannyaL (Ulil 

Amri Safri, 2012 : 11). 

5.    Menyediakan Model Peran Positif: 

· Keluarga menjadi model peran utama bagi peserta didik. Oleh karena 

itu, orang tua dan anggota keluarga lainnya perlu menunjukkan perilaku 

dan sikap yang diinginkan agar peserta didik dapat mengadopsinya. 

6.    Mengembangkan Kesadaran Keagamaan dan Nilai Budaya: 

· Keluarga berperan penting dalam mengenalkan peserta didik pada nilai- 

nilai keagamaan dan budaya yang membentuk identitas mereka. 

Pendidikan mempunyai dua aspek. Aspek pertama, yang ditujukan pada 

jiwa atau pembentukan kepribadian. Ajaran-ajaran agama yang 

mengatur hubungan antara manusia dengan sesamanya, serta sifat-
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sifatnya yang baik harus pula ditanamkan melalui praktik-praktik 

kehidupan sehari-hari. Aspek kedua, yang ditujukan pada pikiran, yaitu 

pengajaran agama itu sundiri. Kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha 

Esa tidak akan sempurna  bila isi dari ajaran ajaran Tuhan itu tidak 

diketahui. Anak harus ditunjukkan apa yang disuruh, apa yang boleh, 

apa yang dianjurkan melakukannya dan apa yang dianjurkan 

meninggalkannya menurut agama (Zakiyah Darajat,  : 129-130). 

7.    Mendorong Keterlibatan dalam Pendidikan: 

· Keterlibatan aktif orang tua dalam pendidikan peserta didik, termasuk 

partisipasi dalam kegiatan sekolah dan mendukung pembelajaran di 

rumah, dapat meningkatkan pemahaman dan penghargaan anak 

terhadap pendidikan. 

                  Sekolah merupakan tempat peningkatan kualitas sumber daya 

manusia dimasa depan dengan membentuk serta meningkatkan 

karakter anak melalui pendidikan. Sebagai lembaga akademik yang 

berperan, peran sekolah adalah untuk mendidik, mengajar, dan 

memperbaiki perilaku siswa (Hasbullah, 2006: 49). 

8.    Memfasilitasi Pembelajaran Mandiri: 

Dengan  memberikan  dukungan  dan  panduan  yang  tepat,  keluarga 

membantu peserta didik untuk mengembangkan kemampuan mandiri 

dan inisiatif dalam pembelajaran. 

Penting untuk dicatat bahwa peranan keluarga dalam pembangunan 

karakter peserta didik bersifat holistik dan melibatkan berbagai 

dimensi kehidupan. Kolaborasi positif antara keluarga, sekolah, dan 
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masyarakat dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang 

mendukung pertumbuhan karakter yang seimbang dan positif pada 

peserta didik. 

Bentuk- bentukL dukungan keluargaL di Lrumah : 

1) MenumbuhkanL budi Lpekerti. 

2) MenciptakanL lingkungan yangL aman, Lnyaman, dan menyenangkanL 

3) MelindungiL dari berbagaiL ancaman diL seputar merekaL 

(LSukiman,dkk. 2016 : 25L) 

 

       C. Prinsip Peranan Keluarga 

 
Orang tua memiliki peranan yang besar dalam membangun karakter 

anak, karena anak mendapatkan waktu lebih banyak di lingkungan rumah 

dibanding dengan lingkungan sekolah. Apalagi, sekolah merupakan 

lingkungan yang dikendalikan. Anak bisa saja hanya takut pada aturan yang 

dibuat, sementara, rumah merupakan lingkungan sebenarnya yang dihadapi 

anak. Anak pertama kali mengenal   komunikasi   dan   bersosialisasi   adalah   

di   lingkungan   rumahnya (Widianto, 2015 : 29). 

Prinsip-prinsip peranan keluarga dalam pembangunan karakter peserta 

didik mencerminkan nilai-nilai dasar yang membimbing keluarga dalam 

membentuk sikap, perilaku, dan nilai-nilai anak-anak mereka. Berikut 

adalah beberapa prinsip utama peranan keluarga dalam pembangunan 

karakter peserta didik: 

1. Prinsip KeteladananL 

PenerapanL prinsip keteladananL dalam membentukL karakter religiusL 

melibatkan perilakuL dan tindakanL yang dicontohkanL oleh orangL tua, 
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guru, danL pemimpin masyarakatL yang dapatL diikuti olehL anak-anakL dan 

Lremaja. 

PrinsipL  Keteladanan,  sebagaimanaL  dibahas  dalamL  berbagai  

makalahL  penelitian,  berperanL penting dalamL membentuk karakterL 

religius padaL anak danL remaja. OrangL dewasa, termasukL orang Ltua, 

guru, danL tokoh Lmasyarakat, menjadi teladanL dengan menunjukkanL 

perilaku danL sikap yangL selaras denganL nilai-nilaiL agama. AnakL 

cenderung meniruL tindakan yangL diamatinya, menekankanL 

pentingnya konsistensiL dalam menampilkanL nilai-nilaiL tersebut dalamL 

kehidupan Lsehari-hari. LKesabaran, yang mencakupL  aspek-aspekL  seperti  

Libadah,  interaksi  Letis,  dan  pengambilanL  keputusan  berdasarkanL 

prinsip-prinsipL agama, adalahL kunci dalamL pendidikan karakterL  (Ali, 

Naping, LArifin, & LTang, 2023).  DenganL  mewujudkan  transendensiL  

melalui  tindakanL  dan  ajaranL  yang  Lkonsisten,  orang dewasaL dapat 

secaraL efektif membimbingL anak-anakL dalam menginternalisasikanL dan 

mengamalkaL nilai-nilaiL agama dalamL kehidupan Lsehari-hari. 

            GuruL dan orangL tua memberikanL contoh nyataL dalam 

berperilakuL religius. KeteladananL ini sangat L efektif  dalamL  

memotivasi  siswaL  untuk  mengikutiL  jejak  Lmereka.  Lalu  

menciptakanL lingkungan yangL kondusif untukL pertumbuhan karakterL 

religius, sepertiL menyediakan tempatL dan waktuL khusus untukL 

beribadah, sertaL mengadakan kegiatanL keagamaan secaraL rutin. 

DenganL menerapkan prinsipL pemberian motivasiL ini, diharapkanL siswa 
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dapatL menginternalisasi nilai-nilaiL religius danL membentuk karakterL 

yang kuatL dan berintegritasL sesuai denganL ajaran Lagama. 

2. Prinsip PembiasaanL 

PenerapanL prinsip pembiasaanL dalam keluargaL merupakan 

pondasiL penting dalamL membangun karakterL religius padaL anak. 

OrangL tua dapatL menanamkan nilai-nilaiL agama dalamL kehidupan 

sehari-hariL dengan memperlihatkanL konsistensi dalamL praktik 

Lkeagamaan, seperti Lshalat, membaca kitabL suci, danL berpartisipasi 

dalamL kegiatan keagamaanL lainnya  (SholihahL & Maulida, 2020L). 

Penerapan prinsipL pembiasaan dalamL keluarga sangatL penting untukL 

membangun karakterL religious pesertaL didik. DenganL menunjukkan 

konsistensiL dalam praktikL keagamaan, menjadiL teladan Lpositif, 

membina komunikasiL terbuka tentangL nilai-nilaiL agama, menetapkanL 

ritual keluargaL yang berpusatL pada praktikL keagamaan, mendukungL 

pendidikan Lagama, memperkuat nilai-nilaiL melalui Lpujian, dan   

memberikanL   koreksi   yangL   lemah   bilaL   diperlukan,   orangL   tua   

dapatL   mempengaruhi perkembanganL secara Lsignifikan. karakter 

keagamaanL siswa. 

3. PrinsipL Pemberian MotivasiL 

PrinsipL pemberian motivasiL adalah teknikL yang digunakanL untuk 

mendorongL dan mengarahkanL seseorang agarL berperilaku sesuaiL dengan 

nilai-nilaiL yang Ldiinginkan. Dalam konteksL pembentukan karakterL  

religius,  motivasiL  berperan  pentingL  untuk  menumbuhkanL  kesadaran  

danL  komitmen terhadapL nilai-nilaiL religius. MemberikanL pemahaman 
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kepadaL siswa tentangL pentingnya memilikiL tujuan yangL jelas dalamL 

kehidupan Lreligius. Misalnya, memahamiL tujuan beribadahL dan 

bagaimanaL hal tersebutL dapat mendekatkanL mereka kepadaL Tuhan. BisaL 

juga dilakukanL dengan mengakuiL dan menghargaiL usaha sertaL 

pencapaian siswaL dalam menjalankanL aktivitas Lreligius. Ini bisaL berupa 

Lpujian, sertifikat, atauL hadiah sederhanaL yang menunjukkanL bahwa 

usahaL mereka Ldihargai. 

MotivasiL termasuk pentingL dalam pembentukanL karakter religiusL 

dengan mendorongL siswa untukL mewujudkan nilai-nilaiL yang 

diinginkanL dan memperdalamL komitmennya terhadapL prinsip-prinsipL 

agama.  PemanfaatanL prinsip pemberianL motivasi, sepertiL mengakui 

danL mengapresiasi upayaL siswa dalamL kegiatan keagamaanL melalui 

Lpujian, sertifikat, atauL hadiah Lkecil, secara signifikanL dapat 

meningkatkanL motivasi danL kesadaran siswaL akan pentingnyaL amalan 

Lkeagamaan. Guru danL orang tuaL berperan sebagaiL teladan yangL 

berpengaruh dalamL perilaku Lberagama, memberikan teladanL yang 

menarikL untuk diikutiL oleh Lsiswa, sehingga menumbuhkanL budaya 

pengabdianL dan tujuanL keagamaan dalamL hidup Lmereka . Pemahaman 

akanL pentingnya ibadahL dan perannyaL dalam memperkuatL hubungan 

denganL Tuhan semakinL meningkatkan kesadaranL beragama siswaL dan 

komitmenL untuk menjalaniL kehidupan beragamaL yang memilikiL 

tujuan. 

4. Prinsip NasehatL dan HukumanL 
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PenerapanL nasehat danL hukuman dalamL keluarga dapatL menjadi 

alatL yang efektifL dalam membentukL karakter religiusL siswa jikaL 

dilakukan denganL bijaksana danL seimbang. NasehatL dan hukumanL 

adalah alatL penting dalamL membentuk karakterL religius siswaL jika 

diterapkanL dengan Lseimbang, adil, danL bijaksana. NasehatL harus 

diberikanL dengan penuhL kasih sayangL dan Lrelevansi, sementara 

hukumanL harus bersifatL mendidik danL proporsional. KeseimbanganL 

antara Lkeduanya, bersama denganL konsistensi danL dialog Lterbuka, 

dapat membantuL siswa memahamiL dan menginternalisasiL nilai-nilaiL 

religius dalamL kehidupan sehari-hariL mereka. 

PenerapanL nasehat danL hukuman di lingkunganL keluarga, 

sekolah, danL masyarakat berperanL penting  dalamL  membentuk  

karakterL  religius  Lsiswa. Nasehat konselingL  yang  diberikanL  di  

lembagaL  pendidikan  bertujuanL  untuk  membantuL  siswa  dalamL 

menemukan solusiL atas kesulitannyaL dan menjalaniL hidup yangL 

lebih Lbahagia.  Dalam konteksL  bimbingan pendidikanL  Islam,  

bimbinganL  sangat  pentingL  bagi  pendidikL  untuk  berkontribusiL 

membentuk karakterL unggul danL pengembangan agamaL pada pesertaL 

didik.  DenganL menggabungkan nasehatL yang penuhL kasih sayangL 

dengan pendidikanL dan hukumanL yang  Lproporsional,  siswa  dapatL  

menginternalisasikan  nilai-nilaiL  agama  denganL  lebih  baikL  bila 

diterapkanL secara bijaksanaL dan Lkonsisten, mendorong pendekatanL 

yang seimbangL terhadap pendidikanL karakter yangL dapat berdampakL 
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positif padaL kehidupan sehari-hariL dan perkembanganL moral danL jiwa 

Lanak. 

 

 D. Bentuk-bentuk Peranan Orang Tua 

Peranan keluarga dalam pembangunan karakter peserta didik melibatkan 

berbagai bentuk interaksi, dukungan, dan pengaruh yang diberikan oleh 

anggota keluarga. Keluarga berperan sebagai agen utama dalam 

mentransmisikan nilai-nilai moral dan etika kepada peserta didik. 

Pemahaman dan penerimaan nilai- nilai ini membantu membentuk dasar 

karakter anak. Anggota keluarga, khususnya orang tua, bertindak sebagai 

model perilaku positif. Dengan mempraktikkan perilaku yang diinginkan, 

keluarga memberikan contoh yang kuat bagi peserta didik untuk diikuti. 

Menurut Jamaluddin (2013:133), orang  tua  dapat  dikatakan  sebagai 

orang yang terdekat dengan anak. Orang tua yangL terdiri dariL seorang ayahL 

dan seorangL ibu memilikiL peranan yangL sangat pentingL untuk Lanak-anaknya. 

AdapunL  bentuk  peranL  ibu  adalahL sebagai Lberikut : 

a.  SebagaiL  sumber  danL  pemberi  kasihL sayang 

b.  PengasuhL dan pemeliharaL 

c.  TempatL mencurahkan isiL hati 

d.  MengaturL  kehidupan  dalamL  rumah tanggaL 

e.  PembimbingL hubungan pribadiL 

 f.   PendidikL dalam segi-segiL emosi. 

DisampingL    ibu,     ayah L   pun    jugaL memegang perananL yang sangatL 

penting untukL anaknya. KegiatanL ayah terhadapL perkerjaan sehari-harinyaL 
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sangat besarL pengaruhnya kepadaL anak. AdapunL ditinjau dariL fungsi danL 

tugasnya sebagaiL ayah, bentukL peran ayahL adalah sebagaiL berikut : 

a. SebagaiL  sumber  kekuatanL  di  dalamL keluarga.  

b. SebagaiL penghubung internL keluarga denganL masyarakat atauL dunia luarL 

c. SebagaiL   pemberi   rasaL   aman   bagiL keluarga anggotaL keluarga 

d. SebagaiL pelindung terhadapL ancaman dariL   luar 

e. SebagaiL  hakim  atauL  yang  mengadiliL jika   terjadiL perselisihan 

f. SebagaiL    pendidik    dalamL    segisegi Lrasional.   Purwanto (2014:8L) 

SedangkanL Menurut RahimL (2013:96L). Adapun bentuk-bentukL Peran 

orangL tua adalahL   memberikan   pengetahuanL   agama yangL baik, memberikanL 

wawasan yangL luas, berjiwaL pemimpin, memberikanL rasa Lcinta, kasih Lsayang, 

perhatian sertaL pendidikan. 

KetikaL karakter anakL telah Lterbentuk, maka orangL tua berkewajibanL 

mengembangkannya. MenurutL Gunadi, adaL tiga peranL utama yangL dapat 

dilakukanL ayah danL ibu dalamL membentuk karaktrL anak, Lseperti: 

1.  BerkewajibanL menciptakan suasanaL yang hangatL dan Ltenteram. 

2.  MenjadiL panutan yangL positif bagiL anak sebabL anak belajarL terbanyak dariL 

apa yangL dilihatnya, karakterL orang tuaL yang diperlihatkanL melalui 

perilakuL nyata  merupakanL bahan yanagL akan diserapL anak. 

3. MendidikL anak, artinyaL mengajarkan karakterL yang baikL dan 

mendissiplinkanL anak agarL berprilaku sesuaiL dengan apaL yang telahL 

diajarkan. 

Keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak, termasuk partisipasi 

dalam pertemuan sekolah, mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, dan 
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membimbing dalam tugas-tugas sekolah, merupakan bentuk peranan 

yang berdampak pada pembangunan karakter peserta didik. 

Melalui berbagai bentuk peranan ini, keluarga dapat menciptakan 

lingkungan yang mendukung perkembangan karakter peserta didik, membantu 

mereka menjadi individu yang berintegritas, bertanggung jawab, dan berempati. 

 

E.   Faktor- faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Karakter 

 
Pembangunan karakter peserta didik dipengaruhi oleh berbagai faktor yang 

bersifat kompleks dan saling terkait. Berikut adalah beberapa faktor yang 

mempengaruhi pembangunan karakter dalam konteks pendidikan: 

1. Keluarga: 

Nilai, norma, dan perilaku yang dipelajari dari lingkungan keluarga memiliki 

dampak signifikan pada pembentukan karakter peserta didik. Hubungan yang 

baik dalam keluarga, model peran orang tua, dan nilai-nilai yang ditanamkan 

oleh keluarga berkontribusi pada perkembangan karakter anak. 

2. Sekolah dan Guru: 

· Berdasarkangrand  design yang  dikembangkan  Kemendiknas (2010), 

secara psikologis dan sosial kultural pembentukan  karakter dalam diri 

individu merupakan fungsi dari seluruh potensi individu manusia (kognitif, 

afektif, konatif, dan psikomotorik) dalam konteks interaksi sosial kultural 

(dalam keluarga, sekolah, dan masyarakat) dan berlangsung sepanjang 

hayat. Konfigurasi karakter dalam konteks totalitas    proses    psikologis    dan   

sosial-kultural    tersebut    dapat dikelompokkan    dalam:    (1)    olah    

hati(spiritual    and    emotional development),(2) olah pikir(intellectual 

development), (3) olah raga dan kinestetik(physical and kinesthetic 
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development),dan (4) olah rasa dan karsa(affective and creativity 

development),keempat hal ini tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya, 

bahkan saling melengkapi dan saling keterkaitan. 

Lingkungan sekolah, nilai-nilai yang diadvokasi oleh sekolah, serta peran 

guru sebagai panutan karakter memiliki pengaruh besar. Program karakter 

sekolah,  kebijakan,  dan  interaksiL  antara  guruL  dan  pesertaL  didik 

dapatL membentuk karakter. 

Belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan secara keseluruhan 

denan guru sebagai pemegang peranan utama (Usman Moh. Uzer, 2001, : 4). 

Belajar mengajar merupan suatu sistem yang teridiri dari berbagai komponen 

yang saling berkaitan satu sama lain, dan merupakan satu kesatuan yang tak 

terpisahkan. 

3. Rekan Sebaya: 

Interaksi dengan rekan sebaya dapat memengaruhi pembentukan karakter 

peserta didik. Hubungan yang positif dengan teman-teman dapat memotivasi 

peserta didik untuk mengadopsi nilai-nilai positif. 

4. Media Massa: 

· Konten yang disajikan oleh media massa, termasuk televisi, internet, dan 

media sosial, dapat memberikan model peran dan nilai-nilai tertentu. Oleh 

karena  itu,  pengaruh  media  massa terhadap  pembentukan karakter  perlu 

diperhatikan. 

  TantananganL   guru  diL era saatL ini sangatL  berat  dariL pada  guru-

guruL di eraL sebelumnya,   selainL dituntut  untukL menjadi  pribadiL  yang 

inovatifL  dan kreatifL    Menurut   MahyudinL   Bami,   adaL  beberapa   
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tantanganL   guru  dalamL mendidik  akhlakL  antara  lainL (Zakiah Nur 

Jannah2020 : 32) 

5. Budaya dan Nilai Masyarakat: 

Nilai-nilai dan norma-norma masyarakat tempat peserta didik tumbuh besar 

turut mempengaruhi pembentukan karakter. Budaya yang mendorong etika 

kerja, toleransi, dan tanggung jawab sosial dapat membentuk karakter positif. 

6. Keagamaan: 

· Pengajaran  keagamaan  dan  partisipasi  dalam  aktivitas  keagamaan  dapat 

membentuk landasan moral dan etika peserta didik. Agama dapat 

memberikan panduan nilai-nilai yang penting dalam pembangunan karakter. 

  Religius  adalah  nilai karakterdalam hubungannya dengan Tuhan. Ia 

menunjukkan  bahwa  pikiran, perkataan,   dan  tindakan   seseorang   yang 

diupayakan  selalu  berdasarkan pada nilai-nilai Ketuhanan dan ajaran 

agamanya (Mohammad Mustari, 2014), : 1) 

  PenanamanL  nilai-nilaiL  karakter  religiusL  dipandang  sangatL  penting 

dalamL  rangka  mendidikL  anak  menjadiL  manusia   sempurnaL  yang 

berimanL   dan   bertakwaL   kepada   TuhanL   Yang   MahaL   Esa,   sertaL 

berakhlakul karimahL 

7. Pendidikan Formal dan Nonformal: 

Program pendidikan formal dan nonformal yang menekankan pembangunan 

karakter, termasuk pelajaran tentang etika, kewarganegaraan, dan 

kepemimpinan, memiliki peran dalam membentuk karakter peserta didik. 

8. Kesehatan Mental: 
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Kesehatan  mental peserta didik  dapat  memengaruhi kemampuan  mereka 

untuk mengatasi stres, konflik, dan tantangan kehidupan sehari-hari. 

Dukungan kesehatan mental dapat  membantu  membangun karakter  yang 

tangguh. 

9. Pengalaman Pribadi: 

Pengalaman hidup, termasuk tantangan dan keberhasilan, dapat membentuk 

karakter peserta didik. Proses refleksi terhadap pengalaman-pengalaman ini 

dapat memperkaya perkembangan karakter. 

10. Dukungan Sosial: 

Lingkungan  sosial  yang  mendukung,  termasuk  dukungan  dari  keluarga, 

teman-teman, dan komunitas, dapat memainkan peran kunci dalam 

pembentukan karakter. Dukungan ini menciptakan rasa keterikatan dan 

kepercayaan.  

Bila anak mendapatkan stimulasi, bila ia diterima, bila ia memperoleh 

kehangatan, maka hal-hal ini akan berpengaruh  sangat positif bagi 

perkembangan yang sehat (Monk, F.J, Knoers, AMP, Sri Rahayu Haditono, 

1999,  : 97).  

11. Akses terhadap Sumber Daya: 

· Akses terhadap pendidikan, kesempatan pekerjaan, dan sumber daya lainnya 

dapat mempengaruhi kemampuan peserta didik untuk mengembangkan 

karakter. Ketidaksetaraan akses dapat menjadi hambatan dalam 

pembangunan karakter yang merata. 

12. Perkembangan Kognitif dan Emosional: 
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Penting untuk diingat bahwa setiap individu unik, dan interaksi antara 

berbagai faktor ini dapat berbeda-beda. Pemahaman holistik terhadap faktor-

faktor ini dapat membantu menciptakan pendekatan yang komprehensif 

dalam pembangunan karakter peserta didik. 

· Faktor-faktor   kognitif   dan   emosional,    seperti   tingkat    kedewasaan, 

kemampuan untuk merespon emosi, dan kemampuan pemecahan masalah, 

juga memiliki dampak pada pembangunan karakter. 

F.   Pendidikan Karakter dalam Keluarga 

Peranan keluarga dalam pembangunan karakter peserta didik merujuk pada 

kontribusi, pengaruh, dan keterlibatan keluarga dalam membentuk nilai-nilai, 

sikap, dan perilaku positif pada anak-anak selama masa pertumbuhan dan 

perkembangannya. Keluarga dianggap sebagai lingkungan pertama dan paling 

signifikan yang memberikan landasan bagi pembentukan karakter, karena di 

sinilah peserta didik pertama kali mendapatkan pengaruh, norma, dan nilai- 

nilai yang membentuk dasar moral mereka. 

Peranan keluarga mencakup berbagai aspek, termasuk model peran orang tua, 

komunikasi efektif, pemberian nilai-nilai keagamaan dan budaya, serta 

keterlibatan aktif dalam pendidikan dan pengembangan karakter anak-anak. 

G.   Prinsip- prinsip Pendidikan Karakter di Sekolah 

· Melibatkan  orang  tua  dalam  pendidikan  karakter  merupakan  prinsip 

penting. Sekolah harus menciptakan saluran komunikasi yang terbuka dengan 

orang tua dan melibatkan mereka dalam mendukung perkembangan karakter 

peserta didik. 
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Penguatan pendidikan karakter dalam   konteks sekarang sangat relevan 

untuk mengatasi krisis moral, seperti  yang sedang terjadi di negara kita. Diakui 

atau tidak saat ini tengah  terjadi krisis moral  di negara kita (Zubaedi,, 2012 : 1) 

PendidikanL karakter menekankanL pada nilai-nilaiL yang perluL dipahami, 

diperhatikanL dan diterapkanL oleh pesertaL didik sepertiL tanggung Ljawab, jujur, 

Lpeduli, adil. PendidikanL karakter jugaL sebagai salahL satu upayaL peningkatan 

kualitasL dan prosesL pendidikan menujuL karakter danL akhlak muliaL secara utuhL 

terpadu danL seimbang. PrinsipL dasar yangL digunakan dalamL pengembangan 

pendidikanL karakter adalahL berkelanjutan, melaluiL semua mataL pelajaran, 

pengembanganL diri danL budaya Lsekolah, serta muatanL lokal, nilaiL tidak sekedarL 

diajarkan tetapiL dikembangkan danL dilaksanakan, prosesL pendidikan dilakukanL 

peserta didikL secara aktifL dan Lmenyenangkan. 

         CharlesL L, GlennL merekomendasikan prinsip-prinsipL untuk merealisasikanL 

pendidikan karakterL yang Lefektif, yaitu:  

1)  MempromosikanL nilai-nilaiL dasar etikaL sebagai Lkarakter; 

2)  MengidentifikasiL karakter secaraL komprehensif supayaL mencakup Lpemikiran, 

perasaan, danL perilaku; 

3) MenggunakanL pendekatan yangL proaktif danL efektif untukL membangun 

Lkarakter; 

4)  MenciptakanL komunitas sekolahL yang memilikiL kepedulian; 

5)  MemberiL kesempatan kepadaL peserta didikL menunjukkan perilakuL yang Lbaik; 

6)  MemilikiL cakupan terhadapL kurikulum yangL bermakna danL menantang yangL 

menghargai semuaL peserta Ldidik, membangun karakterL dan membantuL untuk 

Lsukses; 
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7)  MengusahakanL tumbuhnya motivasiL diri dariL para pesertaL didik; 

8)  MemfungsikanL seluruh stafL sekolah sebagaiL komunitas moralL yang berbagiL 

tanggung jawabL untuk pendidikanL karakter danL setia kepadaL nilai dasarL yang 

Lsama; 

 9) AdanyaL pembagian kepemimpinanL moral danL dukungan luasL dalam 

membangunL inisiatif pendidikanL karakter; 

10) MemfungsikanL keluarga danL anggota masyarakatL sebagai mitraL dalam usahaL 

membangun Lkarakter; 

11) MengevaluasiL karakter Lsekolah, fungsi stafL sekolah sebagaiL guru denganL 

manifestasi karakterL positif dalamL kehidupan pesertaL didik. 

JadiL prinsip pendidikanL karakter terutamaL memberikan kesempatanL kepada 

pesertaL didik untukL menunjukkan perilakuL yang baikL dengan cakupanL kurikulum 

yangL bermakna danL menantang,  menghargaiL dan membangunL karakter sertaL 

membantu pesertaL didik untukL sukses. 

  OrangL tua bertanggungL jawab untukL memelihara sampaiL anak menemukanL 

dirinya sendiriL dan bertanggungL jawab atasL tindakannya (SriL Rumini danL Siri 

LSundari, 2013 : 215L). 

 Penerapan prinsip-prinsip ini di sekolah dapat menciptakan lingkungan 

pendidikan yang mendukung pembangunan karakter peserta didik. Prinsip- 

prinsip ini memberikan dasar untuk menciptakan budaya sekolah yang fokus 

pada nilai-nilai positif dan etika. 

H.  Metode Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter dapat diimplementasikan melalui berbagai metode yang 

dirancang untuk membentuk nilai-nilai, etika, dan sikap positif pada peserta 
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didik. Berikut adalah beberapa metode pendidikan karakter yang umumnya 

digunakan: 

1.    Pengajaran Langsung Nilai-nilai: 

· Guru  secara  eksplisit  mengajarkan  nilai-nilai  karakter  kepada  peserta 

didik. Ini dapat dilakukan melalui ceramah, diskusi kelas, dan kegiatan 

pengajaran lainnya yang menekankan nilai-nilai etis dan moral. 

2.    Pendekatan Kasus dan Diskusi Etika: 

· Menggunakan studi kasus atau skenario  etika yang  melibatkan situasi 

moral untuk mendorong peserta didik memikirkan dan mendiskusikan 

konsekuensi dari pilihan moral tertentu. 

3.    Pembelajaran Berbasis Proyek: 

· Peserta didik terlibat dalam proyek-proyek sosial atau proyek penelitian 

yang memungkinkan mereka menerapkan nilai-nilai karakter dalam konteks 

nyata. Ini menciptakan pengalaman langsung dalam menerapkan nilai-nilai 

dalam kehidupan sehari-hari. 

   4. Model Peran Guru dan Staf  Sekolah 
 

·     Guru dan staf sekolah berperan sebagai model peran karakter yang positif. 

Mereka menunjukkan perilaku yang diinginkan dan memberikan contoh 

langsung tentang bagaimana menerapkan nilai-nilai karakter dalam 

kehidupan sehari-hari. 

  5. Program Mentor-Mentee: 

· Menerapkan program mentor-mentee di sekolah di mana peserta didik 

memiliki mentor yang dapat memberikan dukungan dan panduan karakter. 
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Hubungan  ini dapat  membantu  peserta didik  merasa didukung  dalam 

perkembangan karakter mereka. 

6. Pembelajaran Kolaboratif: 

· Peserta didik bekerja sama dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas 

atau proyek yang memerlukan kerjasama dan komunikasi. Ini dapat 

membentuk keterampilan sosial dan nilai-nilai seperti kerjasama, toleransi, 

dan rasa tanggung jawab. 

7. Cerita dan Dongeng Moral: 

· Penggunaan cerita, dongeng, atau literatur yang mengandung pesan moral 

dapat menjadi cara yang efektif untuk menyampaikan nilai-nilai karakter. 

Peserta didik dapat memahami dan menginternalisasi nilai-nilai tersebut 

melalui kisah-kisah yang inspiratif. 

 8. Pengalaman Pelayanan Masyarakat: 

· Melibatkan  peserta  didik  dalam  kegiatan  pelayanan  masyarakat  atau 

proyek sosial dapat membantu mereka mengembangkan rasa empati, 

tanggung jawab sosial, dan nilai-nilai karakter lainnya. 

 9. Pendekatan Berbasis Masalah: 

· Mengajukan dilema atau masalah etika yang memerlukan pemikiran kritis 

dan pengambilan keputusan moral. Peserta didik diajak untuk memecahkan 

masalah tersebut dengan merujuk pada nilai-nilai karakter. 

10.  Kegiatan Konseling dan Pembinaan Karakter: 

· Menerapkan program konseling dan pembinaan karakter yang difasilitasi 

oleh konselor sekolah atau mentor karakter. Ini dapat mencakup sesi-sesi 

refleksi, diskusi, dan perencanaan untuk perkembangan karakter individu. 
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   11. Program Penghargaan Karakter: 

· Menerapkan program penghargaan untuk mengakui dan memperingati 

peserta didik yang menunjukkan perilaku karakter positif. Ini dapat 

memberikan insentif positif untuk mendorong perkembangan karakter. 

12.  Aktivitas Seni dan Ekspresi: 

·     Mengintegrasikan seni, musik, atau drama dalam pembelajaran karakter. 

Kegiatan  ini  dapat  membantu  peserta didik  menyampaikan  nilai-nilai 

karakter melalui ekspresi kreatif. 

   13. Penggunaan Teknologi Pendidikan: 

· Memanfaatkan teknologi seperti video  edukatif,  platform daring,  atau 

aplikasi pembelajaran karakter untuk mendukung penyampaian nilai-nilai 

karakter secara interaktif. 

 14. Simulasi dan Permainan Pendidikan: 

 

· Menerapkan simulasi dan permainan pendidikan yang dirancang untuk 

mempromosikan kerjasama, pemecahan masalah,  dan penerapan nilai- 

nilai karakter. 

    Dengan mengombinasikan berbagai metode ini,  pendidikan karakter 

dapat diintegrasikan dengan lebih efektif dalam kurikulum dan kehidupan 

sehari-hari di sekolah, menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung 

pembangunan karakter peserta didik. 

 

  I. Strategi Implementasi Pendidikan Karakter di Tingkat Satuan Pendidikan 

Implementasi pendidikan karakter di tingkat satuan pendidikan memerlukan 

perencanaan  yang  matang  dan  dukungan  dari seluruh  komponen  sekolah. 
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Berikut adalah beberapa strategi yang dapat digunakan untuk 

mengimplementasikan pendidikan karakter di tingkat satuan pendidikan. 

1. Penyusunan Rencana Strategis Pendidikan Karakter: 

· Satuan pendidikan perlu menyusun rencana strategis yang mencakup visi, 

misi, tujuan, dan langkah-langkah konkret untuk implementasi pendidikan 

karakter. Rencana ini harus selaras dengan nilai dan kebutuhan spesifik 

sekolah. 

2. Inklusi dalam Kurikulum Sekolah: 

· Nilai-nilai   karakter   harus   diintegrasikan   secara   menyeluruh   dalam 

kurikulum sekolah. Pembelajaran karakter dapat diakomodasi dalam 

berbagai mata pelajaran dan kegiatan ekstrakurikuler untuk memastikan 

konsistensi. 

3. Pelatihan dan Pengembangan Guru: 
 

· Guru  perlu  diberikan pelatihan dan pengembangan terkait  pendidikan 

karakter. Ini dapat mencakup workshop, seminar, atau program pelatihan 

yang membantu mereka memahami konsep-konsep karakter dan strategi 

mengajarkan nilai-nilai tersebut kepada peserta didik. 

4. Pembentukan Tim Pendidikan Karakter: 

· Satuan pendidikan dapat membentuk tim khusus yang bertanggung jawab 

untuk merancang dan mengawasi implementasi pendidikan karakter. Tim 

ini dapat terdiri dari guru, staf, orang tua, dan siswa. 

5. Partisipasi Orang Tua dan Keluarga: 

· Melibatkan  orang  tua  dan  keluarga  dalam  implementasi  pendidikan 

karakter sangat penting. Satuan pendidikan dapat menyelenggarakan 
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pertemuan, lokakarya, atau program keterlibatan orang tua untuk 

membangun dukungan dari lingkungan keluarga. 

6. Pembangunan Budaya Sekolah yang Positif: 

· Membangun  budaya  sekolah  yang  positif  dan  mendukung  nilai-nilai 

karakter melibatkan semua pemangku kepentingan. Ini mencakup 

pembentukan norma-norma sekolah, aturan, dan prosedur yang 

mempromosikan perilaku positif. 

7. Penggunaan Media dan Komunikasi: 

· Memanfaatkan    media    dan    komunikasi    internal    sekolah    untuk 

menyampaikan pesan-pesan karakter positif. Ini dapat melibatkan 

penggunaan papan pengumuman, surat elektronik, situs web sekolah, dan 

media sosial untuk menyebarkan informasi dan inspirasi berkaitan dengan 

karakter. 

8. Penyelenggaraan Kegiatan Khusus Pendidikan Karakter: 

· Menyelenggarakan kegiatan khusus seperti seminar, ceramah, atau acara 

khusus karakter dapat meningkatkan kesadaran dan pemahaman peserta 

didik tentang nilai-nilai karakter yang diadvokasi. 

 9. Pemantauan dan Evaluasi: 

· Satuan pendidikan perlu memiliki sistem pemantauan dan evaluasi yang 

teratur untuk mengukur keberhasilan implementasi pendidikan karakter. 

Dengan memantau perkembangan, sekolah dapat melakukan penyesuaian 

yang diperlukan. 

10. Sistem Penghargaan Karakter: 
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· Menerapkan   sistem   penghargaan   karakter   untuk   menghargai   dan 

memberikan pengakuan kepada peserta didik yang menunjukkan perilaku 

positif. Penghargaan ini dapat mencakup sertifikat, piagam, atau bentuk 

pengakuan lainnya. 

11. Kemitraan dengan Komunitas: 

· Satuan  pendidikan  dapat  menjalin  kemitraan  dengan  lembaga  dan 

organisasi di komunitas setempat untuk mendukung implementasi 

pendidikan karakter. Ini menciptakan sinergi dan dukungan lebih luas. 

12.  Pemberdayaan Siswa: 

· Mendorong peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam pengembangan 

dan implementasi program pendidikan karakter. Mereka dapat memiliki 

peran dalam kegiatan, proyek, atau inisiatif yang mendukung nilai-nilai 

karakter. 

 13. Fleksibilitas dan Penyesuaian: 

· Satuan  pendidikan  perlu  bersifat  fleksibel  dan  dapat  menyesuaikan 

program pendidikan karakter sesuai dengan perubahan dan kebutuhan 

spesifik sekolah. Pembaruan dan penyesuaian terus-menerus diperlukan. 

 14. Penggunaan Teknologi Edukasi: 

· Memanfaatkan teknologi edukasi, seperti platform daring dan aplikasi 

pendidikan karakter, dapat menjadi sarana yang efektif untuk 

menyampaikan informasi, mengevaluasi perkembangan, dan melibatkan 

peserta didik dalam kegiatan pendidikan karakter. 

Dengan menggabungkan strategi-strategi ini, satuan pendidikan dapat 

menciptakan lingkungan yang mendukung dan memfasilitasi pembangunan 
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karakter peserta didik. Implementasi yang holistik dan berkelanjutan akan 

memberikan dampak yang lebih positif dalam perkembangan karakter individu 

dan komunitas sekolah. 

  J.  Nilai-nilai  Karakter  yang  Diintegrasikan  dalam  Pembinaan Kesiswaan 

Pembinaan kesiswaan adalah bagian penting dari pendidikan karakter di 

sekolah. Melalui kegiatan-kegiatan di bidang ini, nilai-nilai karakter dapat 

diintegrasikan dan ditanamkan pada peserta didik. Berikut adalah beberapa nilai 

karakter yang dapat diintegrasikan dalam pembinaan kesiswaan: 

1. Kedisiplinan: 

· Pembinaan kesiswaan dapat memberikan penekanan pada kedisiplinan 

sebagai nilai karakter. Peserta didik diajarkan untuk memiliki tata krama, 

menghormati aturan, dan mengembangkan tanggung jawab terhadap 

tindakan mereka. 

2. Kejujuran: 

· Nilai kejujuran dapat ditanamkan melalui pembinaan kesiswaan dengan 

mendorong peserta didik untuk selalu berbicara yang sejati dan bertanggung 

jawab terhadap tindakan mereka. 

3. Kerjasama: 

· Kegiatan  pembinaan  kesiswaan,  seperti  kegiatan  ekstrakurikuler  dan 

proyek kelompok, dapat digunakan untuk mengembangkan nilai kerjasama. 

Peserta didik belajar bekerja sama, menghargai peran masing- masing, dan 

mencapai tujuan bersama. 

4. Kepemimpinan: 
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·     Melalui   kegiatan   organisasi   siswa,   kepemimpinan   dapat   ditempa. 

Pembinaan kesiswaan dapat memberikan kesempatan bagi peserta didik 

untuk mengembangkan keterampilan kepemimpinan, seperti pengambilan 

keputusan, komunikasi efektif, dan pemecahan masalah. 

5. Kreativitas: 

· Kegiatan seni, budaya, dan olahraga dalam pembinaan kesiswaan dapat 

merangsang dan mengembangkan kreativitas. Peserta didik diajak untuk 

berpikir kreatif, menghadapi tantangan dengan cara baru, dan 

mengeksplorasi bakat mereka. 

6. Keberanian: 

· Kegiatan petualangan, pelatihan kepemimpinan, atau kegiatan eksternal 

lainnya dapat membantu peserta didik mengembangkan nilai keberanian. 

Mereka diajak untuk mengatasi ketakutan, mengambil risiko yang positif, 

dan bertindak dengan tekad. 

7. Empati: 

· Kegiatan  sosial  dan  kemanusiaan  dalam  pembinaan  kesiswaan  dapat 

menjadi platform untuk  mengembangkan empati.  Peserta didik  diajak 

untuk memahami dan merasakan perasaan orang lain, serta memberikan 

dukungan saat dibutuhkan. 

8. Kemandirian: 

· Pembinaan    kesiswaan    dapat     membantu    peserta    didik    untuk 

mengembangkan nilai kemandirian. Mereka diberi kesempatan untuk 

mengambil inisiatif, membuat keputusan, dan bertanggung jawab terhadap 

kehidupan mereka. 
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9. Religiusitas dan Spiritualitas: 

· Jika sekolah memiliki latar belakang agama atau kepercayaan tertentu, 

pembinaan kesiswaan dapat mencakup nilai-nilai religiusitas dan 

spiritualitas. Ini mencakup kegiatan keagamaan, ibadah, dan kegiatan 

spiritual lainnya. 

9. Toleransi dan Keragaman: 

 Pembinaan   kesiswaan   dapat   menekankan   nilai-nilai   toleransi   dan 

menghormati keragaman. Peserta didik diajak untuk memahami, 

menghargai, dan menerima perbedaan antarindividu dan kelompok. 

11.  Berkomitmen: 

· Kegiatan-kegiatan yang menuntut kesetiaan, tanggung jawab, dan dedikasi 

dapat membantu peserta didik mengembangkan nilai komitmen terhadap 

tujuan dan nilai-nilai yang mereka anut. 

12. Optimisme:     

· Pembinaan kesiswaan dapat menciptakan suasana positif dan mengajarkan 

peserta didik untuk memandang masa depan dengan optimisme. Ini 

melibatkan pengembangan sikap positif terhadap tantangan dan kemampuan 

untuk melihat sisi baik dari setiap situasi. 

13. Sikap Hormat: 
 

· Sikap hormat terhadap sesama, baik sesama siswa, guru, maupun orang 

tua, dapat ditanamkan melalui pembinaan kesiswaan. Peserta didik diajarkan 

untuk menghargai pendapat dan perasaan orang lain. 

 14. Bersikap Sportif: 
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· Kegiatan olahraga dan kompetisi dapat  digunakan untuk mengajarkan 

nilai-nilai sportivitas. Peserta didik diajak untuk menghargai proses belajar, 

menghormati lawan, dan menerima hasil dengan sikap lapang dada. 

Penting untuk merencanakan kegiatan pembinaan kesiswaan dengan cermat 

agar nilai-nilai karakter dapat diintegrasikan secara efektif dan berkelanjutan 

dalam kehidupan peserta didik di sekolah. 

 

K.  Jenis-    jenis    Program    Pembinaan    Kesiswaan    dalam    Rangka 

 
1. Implementasi Pendidikan Karakter 

 
a. Program Pembinaan Kesiswaan 

 

Program pembinaan kesiswaan meliputi serangkaian kegiatan yang 

dilakukan di dalam dan di luar sekolah untuk membentuk karakter 

positif pada siswa. Hal ini mencakup aspek pendidikan, sosial, dan 

kepribadian. 

b. Program Pembinaan Kesiswaan di Sekolah 

 
Di sekolah, program pembinaan kesiswaan meliputi pembiasaan 

tata tertib, pengembangan kepemimpinan, penanaman 

KementerianL Pendidikan NasionalL (Kemendiknas, 2010L) dalam bukuL 

panduan pendidikanL karakter diL sekolah, telahL melansir beberapaL 

kegiatan pembinaanL kesiswaan dalamL rangka implementasiL 

pendidikan karakterL di Lsekolah. Kegiatan ituL mencakup : 

1.b.   MasaL Taaruf  Madrasah (Matsama) 
 

 

HariL   pertama    masukL    sekolah   merupakanL    hari    yangL   

sangat Lmenyenangkan . Kegiatan pertama Lyang dilakukanL oleh 

sekolahL adalah MOSL atau sekarangL dikenal denganL Pengenalan 
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LingkunganL Sekolah (PLSL). Hal iniL sangat pentingL untuk 

diberikanL bagi pesertaL didik. DiisiL dengan kegiatanL yang 

Lbermanfaat, namun tetapL dalam suasanaL gembira danL 

menyenangkan sertaL bernilai positifL bagi segenapL warga Lsekolah. 

FungsiL Masa TaarufL Madrasah (MatsamaL) adalahL :  

1)  MengajakL peserta didikL untuk menjadiL warga sekolahL yang 

baikL melalui pengenalanL sekolah danL lingkungannya, sertaL 

peraturan yangL berlaku diL sekolah. HarapannyaL peserta 

didikL dapat bertingkahlakuL sesuai denganL nilai-nilaiL luhur 

danL dapat melaksanakanL dalam kegiatanL belajar mengajarL 

dengan Lbaik. 

                            2)  MeningkatkanL pemahaman danL partisipasi pesertaL didik 

dalamL mendukung terwujudnyaL sekolah     sebagaiL 

lingkungan  Lpendidikan,  yakni  sebagaiL  tempat  prosesL 

pembudayaan Lkehidupan,  meningkatkan   danL   

melaksanakan prinsip-prinsipL 7K (LKeamanan, Kebersihan, 

LKetertiban, Keindahan, LKekeluargaan,   

Kerindangan/KesehatanL),   sehingga memilikiL rasa banggaL 

dan senangL menjaga namaL baik Lsekolahnya. 

2.b.   PembinaanL Keimanan danL Ketaqwaan KepadaL Allah LSWT.                   

MelaksanakanL  pembinaan  kepadaL  peserta  didikL      melalui  

prosesL pendidikan, khususnyaL kehidupan beragamaL dan 

pendidikanL agama yangL dianut , sehinggaL menjadi sumberL 

kearifan dalamL bertindak. 
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ContohL kegiatan pembinaanL keimanan danL ketaqwaan 

terhadapL Tuhan YangL Maha EsaL sesuai PermendiknasL Nomor 

39L Tahun 2008L adalah : 

1)  MelaksanakanL peribadatan sesuaiL dengan ketentuanL 

agama Lmasing- masing. 

2)  MemperingatiL hari- hariL besar Lkeagamaan. 

3)  MelaksanakanL perbuatan amaliahL sesuai denganL norma 

Lagama. 

4)  MembinaL toleransi kehidupanL anatar umatL beragama. 

5)  MengadakanL kegiatan lombaL yang bernuansaL keagamaan 

6) MengembangkanL  dan  memberdayakanL  kegiatan  

keagamaanL  di Lsekolah. 

KarakterL yang dibentukL dari kegiatanL di atasL adalah nilaiL 

religious: Liman,  taqwa,  Ltawakal,  sabar,  Likhlas  

(Kemendiknas,2010L) 

c.   KegiatanL EkstrakurikulerL 

 
MerupakanL satu organisasiL yang adaL di sekolahL yang bertujuanL untuk 

menjalinL kerjasama antarL siswa dalamL mencapai suatuL tujuan 

Lbersama. Kegiatan ekstrakurikulerL berperan sebagaiL wadah, 

penggerakL/ motivator, danL bersifat Lpreventif. 

1)  SebagaiL wadah bagiL kegiatan siswaL 

 
UntukL mewujudkan fungsinyaL sebagai Lwadah, OSIS harusL 

melakukan upaya-upayaL bersama denganL kegiatan Llain, misalnya 

kegiatanL kepemimpinan. 
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2)  SebagaiL penggerak /motivatorL 

 

MotivatorL sebagai penggerakL munculnya semangatL peserta didikL 

dalam Lberbuat, dan pendorongL kegiatan bersamaL untuk mencapaiL 

tujuan. 

3)  Peranan yangL bersifat preventifL 

 
MampuL beradaptasi denganL lingkungan, sepertiL menyelesaikan 

persoalanL perilaku yangL menyimpang Lsiswa. Dengan demikianL 

secara preventifL berarti telahL membantu sekolahL dari ancamanL dari 

luarL maupun dariL dalam.  

d. KepramukaanL 
 

MerupakanL proses pendidikanL di luarL sekolah yangL dikemas secaraL 

menarik,  Lmenyenangkan, teratur danL terarah  yangL  bertujuan untukL 

membentuk  Lkarakter,  akhlak  atauL  budi pekertiL peserta  Ldidik. Nilai 

karakterL yang didapatL dalam kegiatanL kepramukaan iniL adalah 

Ldemokratis, percaya Ldiri, taat padaL aturan Lsosial, mandiri, salingL 

menghormati, Ldisiplin, dan tanggungL jawab. 

e.   PenegakanL Disiplin danL Tata TertibL sekolah 

TataL tertib  sekolahL  merupakan  aturanL  yang  harusL  ditegakkan olehL 

semua siswaL agar terciptaL suasana sekolahL  yang  Lkondusif. Dengan 

adanyaL tata tertibL mencerminkan adanyaL budaya sekolahL yang Lbaik, 

terutama dalamL membina akhlakL siswa. 

SemuaL siswa dituntutL untuk selaluL mentaati tataL tertib yangL berlaku diL 

sekolah tersebutL dengan Ldisiplin. Kedisiplinan akanL menjauhkan siswaL 
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dari perilakuL yang menyimpangL dan mendorongL siswa   untukL 

berperilaku  sesuaiL  dengan  Lnorma,   peraturan,  danL  tata tertibL yng 

telah ditetapkanL sekolah. 

f.  TujuanL Adanya AturanL Tata tertibL Sekolah 

 
AdanyaL aturan tataL tertib sekolahL menurut  DanielL Mujis danL David 

LReynolds, (1992:150L) dapat menciptakanL disiplin danL orientasi 

akademisL warga sekolahL pada Lkhususnya, dan meningkatkanL capaian 

sekolahL pada Lumumnya. 

TujuanL penegakan tatakramaL dan tatatertibL  sekolah danL kehidupan 

sosialL sekolah adalahL untuk memberikanL rambu-rambuL kepada sekolahL 

dalam : 

1) MemahamiL dasar pemikiranL pentingnya pendidikanL budi pekertiL in- 

actionL dalam praktekL kehidupan sekolahL untuk membentukL akhlak 

danL kepribadian pesertaL didik melaluiL penciptaan iklimL dan Lkultur, 

2) PahamL tentang acuanL nilai danL norma sertaL aspek-aspekL yang perluL 

dikembangkan dalamL menyusun tatakramaL dan tataL tertib sekolahL 

bagi pesertaL didik, tataL kehidupan akademikL dan sosialL sekolah bagiL 

kepala Lsekolah, guru danL tenaga kependidikanL lainnya, sertaL tata 

hubunganL sekolah denganL orantua danL masyarakat padaL umumnya, 

3)  MenyusunL tata kramaL dan tataL tertib sekolahL dan kehidupanL sosial 

sekolahL yang sesuaiL dengan nilai-nilaiL dan normaL agama, nilaiL 

kultur danL sosial kemasyarakatanL setempat, sertaL nilai-nilaiL yang 

mendukungL terwujudnya sistemL pembelajaran yangL efektif diL 

sekolah, 
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4) MemilikiL tata kramaL dan melaksanakanL tata tertibL sekolah danL 

kehidupan sosialL sekolah secaraL tepat denganL mengorganisasikan 

semuaL potensi sumberL daya yangL tersedia untukL membudayakan 

akhlakL  mulia  danL  budi  pekertiL  luhur,  memonitorL  dan 

mengevaluasiL secara Lberkesinambungan, dan memanfaatkanL hasilnya   

untukL kenaikan kelasL dan ketamatanL belajar Lsiswa.  

DenganL adanya tataL tertib diL sekolah makaL kedisiplinan jugaL akan 

Ltercipta. Kedisiplinan ditegakkanL maka akanL menjauhkan dariL perilaku yangL 

menyimpang, mendorongL peserta didikL untuk berperilakuL yang benarL dan  

mendidikL  peserta  didikL  untuk membiasakan L  diri   melakukanL   hal-halL  yang  

baikL  yang  akanL bermanfaat bagiL dirinya danL lingkungannya. 

 

 

 

 

 

 

 

BAB 3L 

METODE PENELITIANL 

 

 

3.1.  Jenis PenelitianL  

JenisL Penelitian iniL adalah penelitianL kualitatif, yaitu “prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau  lisan dari 
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orang-orang dan perilaku yang diamati”( Moh. Kasiram 2010 : 175).  

Sedangkan sifat penelitian ini adalah penelitian kualitatif bersifat deskriptif,   

Penelitian deskriptif adalah “penelitian yang diarahkan untuk memberikan 

gejala-gejala, fakta-fakta atau kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat, 

mengenai sifat-sifat populasi atau daerah tertentu”( Nurul Zuriah, 2009 : 47). 

DalamL penelitian iniL yang digunakanL adalah jenisL penelitian 

lapanganL (Field ReserchL), yakni penelitianL yang perolehanL datanya denganL 

melakukan surveyL di  lapanganL  atau  lokasiL  penelitian.  TujuannyaL  untuk  

memperolehL gambaran yangL jelas danL terperinci mengenaiL    kemitraan 

keluargaL dengan sekolahL dalam PembangunanL  karakter pesertaL didik diL MI 

SilahulL Ulum. 

PenelitianL    ini    merupakanL    penelitian    Lkualitatif,     yaitu     suatuL 

penelitian yangL ditujukan untukL mendiskripsikan sertaL menganalisis 

Lfenomena, peristiwa, aktivitasL sosial, Lsikap, kepercayaan, Lpersepsi, 

pemikiran orangL secara individualL maupun kelompokL (Nana SyaodihL 

Sukmadinata, L2013 :  60).  DenganL demikian pelaksanaanL peneliti   dapatL   

menggali   informasiL   sebanyak-banyaknyaL   secara   detailL kemudian 

mendeskripsikannyaL dalam bentukL naratif sehinggaL memberikan gambaranL   

secara   utuhL   tentang   kemitraanL   keluarga   danL sekolah dalamL 

Pembangunan   karakterL peserta didikL di MIL Silahul LUlum. Dalam tesisL ini 

menggunakanL pendekatan fenomenologiL dengan jenisL  penelitian  deskriptifL 

kualitatif.  karenaL  data  yangL  dihasilkan  berupaL data     deskriptifL     bukan 

Langka-angka.PenelitianL     kualitatif     merupakanL prosedur penelitianL apa 

Ladanya. 
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           PenelitiL berusaha untukL melihat danL memahami subjekL penelitian 

yakniL orang, Lmasyarakat, maupun lembagaL berdasarkan faktaL yang tampakL 

yang menggunakan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang- orang dan perilaku  yang dapat  dimati”( Lexi J. Moelong, 2014 : 14). 

PenelitianL ini padaL dasarnya merupakanL kegiatan penelitianL 

untuk mengumpulkanL data, menyajikanL informasi untukL kemudian 

dideskripsikanL sesuai denganL keadaan Lsebenarnya, kemudian menarikL 

kesimpulan. 

3.2.   Tempat danL Waktu PenelitianL 

          a. TempatL 

TempatL   penelitian   yangL   berkaitan   denganL   sasaran   atauL 

permasalahan Lpenelit ian, sering jugaL merupakan salahL satu sumberL 

data yangL bisa dimanfaatkanL oleh penelitiL (H.B.  LSutopo, 2006 : 60L).  

Yang dimaksudL sumber tempatL adalah tempatL di manaL penelitian 

Ldilaksanakan. Tempat atauL lokasi penelitianL yang akanL penelit i 

gunakanL adalah MIL Silahul Ulum Asempapan Trangkil Pati karena 

sekolah ini secara geografis dekat dan termasuk madrasah dengan 

jumlah siswa cukup banyak. 

 

 

b. Waktu PenelitianL 
 

 

          DilakukanL pada semesterL genap tahunL pelajaran L2023/2024, dan 

awal tahun pelajaran 2024/2025 atau  mulai bulan Januari sampa bulan 

Juli 2024. 



 

 

 

72 
 

Tabel 3.1. Waktu Penelitian 

 
No
. 

Waktu Kegiatan 

1. 2 – 30 Januari 2024 Penulisan Proposal 

2. 02 Februari – 11 Juli 2024 Penelitian 

3. 12  – 30 Juli 2024 Pengolahan   Data  
dan 

Pembuatan        

laporan penelitian 
 

 
 

3.3.   Subjek dan Objek Penelitian 

         a. Subjek Penelitian 

         DalamL  penelitian   kualitatifL  posisi  sumberL   data   yangL   berupa 

manusiaL (narasumber) sangatL penting peranannyaL sebagai individuL  

yang memilikiL informasinya. PenelitiL dan narasumberL di siniL memiliki 

posisiL yang Lsama, oleh karenaL itu narasumberL bukan sekedarL 

memberikan tanggapanL pada yangL diminta Lpeneliti, tetapi iaL dapat   lebihL 

memilih arahL dan seleraL dalam menyajikanL informasi yangL ia Lmiliki. 

Karena posisiL inilah sumberL data yangL berupa manusiaL di dalamL 

penelitian kualitatifL disebut sebagaiL informan. 

OrangL atau pelakuL yang benar-benarL tahu, terlibatL langsung 

denganL masalah penelitianL dan menguasaiL masalah dalamL penelitian iniL 

dijadikan Linforman. Adapun   dalamL penelitian iniL  yang dijadikanL 

informan Lyaitu: 

Tabel 3.2. 

Nama Narasumber 

No. Nama Jabatan 



 

 

 

73 
 

1. Lilik Muawwidah, S.Pd.I. Kepala MI Silahul Ulum 

2. Sri Murwati, S.Pd.I Koordinator Bidang Pendidikan 

3. Aly Mas’ad, M.Pd. Ketua Komite Madrasah 

4. Wartono Wali Murid 

5. Shofwan Wali Murid 

6. Selamet Wali Murid 

7. Moh Hamdan Wali Murid 

8. Abdul Wakhid Wali Murid 

9. Ahmad Rojihin Wali Murid 

10. Dwi Hartono Wali Murid 

11. H. Kusmanto Wali Murid 

 

 

b. Objek Penelitian 

 
        PenentuanL informan   dalamL penelitian iniL adalah berdasarkanL pada 

subyekL yang menguasaiL permasalahan, memilikiL data, danL bersedia 

memberikanL informasi yangL dapat dipercayaL kebenarannya. 

JumlahL informan dalamL penelitian kualitatifL tidak Ldipersoalkan, tetapi 

bisaL tergantung dariL tepat tidaknyaL pemilihan informanL kunci, danL 

komplesitas dariL keragaman fenomenaL sosial yangL diteliti. PeneltianL ini 

dalamL menentukan informanL dengan menggunakanL teknik samplingL  

atau seringL disebut denganL purposive Lsampling. 

TeknikL Purposive samplingL merupakan teknikL pengambilan 

sampelL sumber  dataL  dengan  pertimbanganL    tertentu.    MaksudnyaL  
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nara  sumberL yang dianggapL tahu tentangL data yangL kita harapkanL atau 

mungkinL  sebagai pemangkuL kebijakan sehinggaL   akan   memudahkanL   

peneliti   menjelajahiL obyek  atauL  situasi  yangL  diteliti. DenganL  kata  

lainL  pengambilan  sampelL diambil   berdasarkanL   kebutuhan   Lpenelitian.   

Apabila   pengambilanL data sudahL memadai , makaL penggunaan dataL dari 

naraL sumber bisaL dianggap Lcukup. Namun seringkaliL bisa jugaL jumlah 

naraL sumber berkembangL sesuai kebutuhanL penelitian. 

  3.4.   Teknik danL Instrumen PengumpulanL Data 

 
BagianL penting dalamL penelitian adalahL   pengumpulan Ldata. 

Dalam penelitianL   kualitaif       dataL   diambil   dariL   hasil   Lobservasi,   

wawancara, Ldokumen,   kemudian   dilakukanL   triangulasi.   TeknikL   

pengumpulan   dataL dalam penelitianL ini menggunakanL teknik  observasiL  

a.  Obeservasi 

 
           TeknikL observasi adalahL “pengamatan atauL pencatatan secaraL 

fenomena terhadapL hal yangL diselidiki”( LSugiyono, 2014 : .218L). 

Teknik iniL  sebagai langkahL awal denganL cara melihatL secara langsungL 

kemitraan keluargaL dengan sekolahL dan Lmelihat , upaya yangL 

dilakukan, danL hasil yangL didapat adanyaL kemitraan dalamL 

Pembangunan  karakterL anak. 

J.PL Spradley berpendapatL bahwa terdapatL tiga komponenL yang 

dapatL diamati yakniL ruang, Lpelaku, dan kegiatanL (aktivitas). JenisL 

observasi yangL digunakan dalamL penelitian iniL adalah observasiL non 

Lpartisipatif, yakni observasiL yang dilakukanL di manaL peneliti 
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mengamatiL perilaku dariL jauh tanpaL ada interaksiL dengan subyekL  

yang sedangL diteliti  (DjamanL Satori, 2011 :  L119. 

DalamL penelitian iniL peneliti mengamatiL dari jauhL keadaan 

lingkunganL yang adaL di  sekitarL  MI  SilahulL Ulum kemudianL  melihat  

kegiatan-kegiatanL  yang merekaL lakukan dalamL sehari-hariL di sekolahL 

dalam rangkaL Pembangunan karakterL peserta Ldidik. 

 b.  Dokumentasi 
 

 

DokumentasiL merupakan teknikL yang digunakanL untuk 

mencariL data mengenaiL  sesuatu  halL  atau  variableL  berupa  Lcatatan,  

transkip,  Lbuku, majalah, agendaL dan sebagainyaL (Suharsimi LArikunto, 

2002) Lcet. Ke-12, : 231L).  Pengumpulan dataL melalui dokumenL ini   

digunakanL   untuk   melengkapiL   data   yangL   diperoleh   dariL   hasil 

observasiL dan Lwawancara. Metode iniL peneliti gunakanL untuk 

memperolehL informasi tentangL gambaran umumL sekolah, stafL 

pengajar, saranaL prasarana diL MI SilahulL Ulum, sertaL arsip-arsipL lain 

sebagaiL pelengkap dataL dalam penulisanL penelitian. 

Jadi, metode  dokumentasi adalah cara  yang digunakan untuk 

mencatat informasi yang riil berupa dokumen, catatan dan laporan yang 

tertulis serta relevan dengan tujuan penelitian. Metode ini digunakan 

sebagai pelengkap dari metode  lainnya dan diharapkan akan lebih luas 

dan benar-benar dapat  dipertanggung jawabkan kebenarannya. 

c.  WawancaraL 

 
WawancaraL    yaitu    suatuL    proses   tanyaL    jawab    lisanL    

yang dilakukanL oleh duaL orang atauL lebih ((SuharsimiL Arikunto, L2002: 
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132). MetodeL wawancara yangL akan dilakukanL adalah wawancaraL 

bebas danL wawancara Lterstruktur. Wawancara bebasL artinya penelitiL 

dapat  menanyakanL melalui obrolanL bebas, sesuaiL dengan dataL yang 

Ldibutuhkan, sedangkan penelitianL terstruktur penelitiL mewancarai 

berdasarkanL instrument penelitianL yang telahL disiapkan. DariL    hasil    

wawancaraL    ini    digunakanL    untuk memperolehL pendapat dariL 

subjek penelitianL yang berkaitanL    tentang kemitraanL antara sekolahL 

dan keluargaL dalam PembangunanL  karakter pesertaL didik di MIL Silahul 

LUlum. 

3.5. Keabsahan Data 
 

 

Penelitian Kualitatif memilikiL standarisasi tersendiriL dalam 

menentukanL tingkat kepercayaanL sebuah dataL yang ditemukanL di 

Llapangan. Data penelitianL yang diperolehL dalam penelitianL kualitatif     

cenderungL individualistik danL dipengaruhi olehL subjektivitas penelitiL 

menjadikan dataL penelitian iniL cukup dipertanyakanL objektivitasnya. 

TentunyaL hal iniL juga tidakL lepas dariL istrumen penelitianL dan 

validasiL peneliti sebagaiL instrumen yangL digunakan dalamL penelitian 

iniL adalah penelitiL itu Lsendiri. 

DiL dalam pengujianL keabsahan Ldata, metode penelitianL 

kualitatif menggunakanL validityas interbalL (credibility) padaL aspek 

nilaiL kebenaran, padaL penerapannya ditinjauL dari validitasL eksternal 

(transferabilityL), dan realibilitasL (dependability) padaL aspek 

Lkonsistensi, serta obyektivitasL (confirmability) padaL aspek naturalisL 

(Sugiyono, L2014 : 145). TingkatL keabsahan padaL penelitian kualitatifL 
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lebih ditekankanL pada dataL yang Ldiperoleh. Melihat halL tersebut 

makaL kepercayaan dataL hasil penelitianL dapat dikatakanL memiliki 

pengaruhL signifikan terhadapL keberhasilan sebuahL penelitian. 

UntukL memperoleh kebasahanL data dalamL penelitian iniL penelit i 

menggunakanL  metode Ltriangulasi,  yaitu  pengecekanL data dariL 

berbagai sumberL dengan berbagaiL cara danL berbagai Lwaktu, yang 

terdiriL dari triangulasiL sumber, teknikL pengumpulan dataL dan waktuL 

(Sugiyono,  : 121-131L). 

TringulasiL  teknik  dilakukanL  dengan  caraL  menanyakan  

halL  yang samaL dengan teknikL yang Lberbeda, yaitu Lwawancara, 

observasi danL dokumentasi padaL sumber dataL primer. TringulasiL 

waktu artinyaL pengumpulan dataL dilakukan padaL berbagai 

Lkesempatan, yaitu Lpagi, siang danL    sore    Lhari. Sedangkan  

tringulasiL  sumber  dilakukanL  dengan  caraL menanyakan  halL yang  

samaL  melalui  sumberL  data  yangL  berbeda,  yaituL selain wawancaraL 

dilakukan denganL subyek, kamiL juga menanyakanL hal yangL sama 

denganL orang terdekatL subyek 

 

 

3.6.  TeknikL Analisis DataL 

AnalisisL data  dalamL  penelitian MIL Silahul UlumL dilakukan 

melaluiL observasi,    pelaksanaanL penelitian   diL    lapangan    danL 

setelah selesaiL   penelitian   diL   lapangan.   DataL   penelitian iniL   

diperoleh dariL hasil  Lwawancara,  observasi  danL  dokumentasi. 
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DalamL peneliti iniL peneliti menggunakanL    model 

interaktifL   dari MillesL  dan  HubermanL   untuk  menganalisisL   

data  hasilL  penelitian. Di dalamL analisis dataL kualitatif terdapatL 

tiga alurL kegiatan yangL terjadi secaraL bersamaan. AktivitasL dalam 

analisisL data Lyaitu, Data LCondensation, Data LDisplay, dan 

ConclusionL Drawing/Verifications. AdapunL model interaktifL yang 

dimaksudL sebagai Lberikut: 

  Gambar L2. 

                        Komponen-komponenL Analisis DataL Model InteraktifL 

 

 

 

 
 
 
 
 

 

Sumber: MilesL dan HubermanL (Miles, HubermanL dan LSaldana, 

2014:14L). Komponen-komponenL    analisis     dataL    model    

interaktifL  dijelaskan sebagaiL berikut: 

 

 

1.   Pengumpulan DataL (Data CollectionL) 
 

BagianL penting dalamL penelitian adalahL  pengumpulan Ldata. 

Dalam penelitianL  kualitaif     dataL  diambil  dariL  hasil  

Lobservasi,  wawancara, Ldokumen,  kemudian  dilakukanL  

triangulasi.   
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PengumpulanL data merupakanL  proses  

mengumpulkanL dan memastikanL  informasi  padaL  variable  

ofL  inters  (  SubyekL  yang akanL dilakukan ujiL coba), denganL 

cara Lsistematis, yang memungkinkanL dapat menjawabL 

pertanyaan dariL uji cobaL yang Ldilakukan, uji hipotesisL dan 

mengevaluasiL hasil. 

2.   Kondensasi DataL (Data CondensationL) 
 

KondensasiL data merujukL pada prosesL memilih, 

Lmenyederhanakan, mengabstrakkan, danL atau 

mentransformasikanL data yangL  mendekati  keseluruhanL  

bagian dariL    catatan-catatanL    lapangan secaraL tertulis, 

transkipL wawancara, dokumenL-dokumen, dan Lmateri- materi 

empirisL lainnya (LMiles, Matthew LB,  A. MichaelL Huberman 

danL Johnny LSaldana, : 12). 

DataL  yang  diperolehL  peneliti  diL  lapangan melaluiL 

observasi, Ldokumentasi, dan Lwawancara, kemudian penelit iL 

melakukan kondensasiL data denganL cara Lmemilah-milah, 

mengkategorikan danL membuat abstraksiL dari catatanL 

lapangan, wawancaraL dan Ldokumentasi. 

3.   Penyajian DataL (Data DisplayL) 

PenyajianL data adalahL sebuah Lpengorganisasian, 

penyatuan dariL infomasi    yangL    memungkinkan    

penyimpulanL L   dan    Laksi. PenyajianL  data membantuL dalam 

memahamiL apa yangL terjadi danL untuk  melakukanL sesuatu, 
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termasukL analisis yangL lebih mendalamL atau mengambilL 

aksi berdasarkanL pemahaman ( LMiles, Matthew LB,  A. 

MichaelL Huberman danL Johnny LSaldana, 1982 : 12L). Setelah 

dikondensasiL kemudian Ldianalis, direfleksi danL disajikan 

dalamL bentuk Lteks. 

4.   Penarikan KesimpulanL (Conclusions DrawingL) 

 
AnalisisL ketiga   adalahL menarik kesimpulanL dan 

Lverifikasi. Dari permulaanL     pengumpulan     Ldata,     seorang     

penganalisisL kualitatif     mulaiL mencari artiL benda-benda, 

mencatatL keteraturan Lpenjelasan, konfigurasi- koritigurasiL 

yang Lmungkin, alur Lsebab- akibat,  danL  proposisi.  

LKesimpulan-  kesimpulan  “finalL”  mungkin tidakL muncul 

sampaiL pengumpulan dataL berakhir, tergantungL pada 

besarnyaL kumpulan-kumpulanL catatan Llapangan, 

pengkodeannya, Lpenyimpanan, dan metodeL pencarian ulangL 

yang Ldigunakan, kecakapan Lpeneliti, dan tuntutan-tuntutanL 

pemberi danaL ((Miles, MatthewL B,  A. MichaelL Huberman 

danL Johnny LSaldana, 1982 : 12L). 

SimpulanL  perlu  diverifikasiL  agar  benar-benarLv  bisa  

Ldipertanggung-jawabkan. OlehL karena  Litu, perlu  

dilaksanakanL  verifikasi  yangL merupakan   kegiatanL   

pengulangan   untukL    tujuan   Lpemantapan, penelusuran dataL 

dengan cepatL (dengan melihatL catatan lapanganL kembali padaL 

saat menulisL sajian dataL).    Verifikasi    juga L   dapat 
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dilakukanL    dengan    lebihL    mengembangkan Lketelitian,   

misalnya denganL  berdiskusi.    PadaL  dasarnya      maknaL      

data harusL    diuji validitasnyaL agar simpulanL penelitian 

menjadiL lebih kuatL dan Ldipercaya. 

BerdasarkanL data yangL telah Ldisajikan, peneliti 

membuatL kesimpulan   yangL   didukung   kuatL   pada   tahapL   

pengumpulan Ldata. Kesimpulan  iniL  menjawab  dariL  

pertanyaan  penelitianL  yang diungkapL di Lawal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Deskripsi DataL 

DalamL  penelitian  Lkualitatif,  data yangL diperoleh  dariL berbagai  

Lsumber, dengan  menggunakanL   teknik  pengumpulanL   data  yangL  
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bermacam-macamL    dan dilakukanL  secara  Lterus-menerus   sampaiL  datanya  

padaL  titik puncakL  kejenuhan. AnalisisL  data  kualitatifL  dilakukan  sejakL  

sebelum  memasukiL   lapangan,   selamaL di   Llapangan,    dan   setelahL   

selesai   diL   lapangan.    DalamL   hal   iniL  N asution menyatakanL   bahwa  

analisisL  telah  mulaiL  sejak  merumuskanL   dan  menjelaskanL masalah,  

sebelumL  terjun  keL lapangan,  danL berlangsung  ternsL  sampai penulisanL 

hasil  Lpenelitian.( Nasution, L2004  : 118)      

Tempat L  penelitian   yangL   berkaitan   denganL   sasaran   atauL 

permasalahan Lpenelitian, sering jugaL merupakan salahL satu sumberL data yangL 

bisa dimanfaatkanL oleh penelitiL (H.B.  LSutopo, 2006 :  60L). 

PenelitianL yang dilakukan denganL menggunakan metodeL wawancara, 

observasiL  dan  Ldokumentasi,  maka  penulisL  dapat  melihatL  dan  

mengobservasiL bahwa  peranL orang tua dalam pembangunan karakter anak 

tidakL bisa lepasL dari beberapaL hambatan danL permasalahan tersebutyangL 

dapat dipecahkanL dengan caraL memperbaiki permasalahanL yang Lada. 

PengumpulanL data dariL penelitian iniL adalah melaluiL instrumen 

penelitianL yang berupaL observasi pembentukanL karakter padaL anak didikL dan 

wawancaraL dengan konsepL pembentukan Lkarakter. Pembentukan karakterL 

anak merupakanL faktor  yangL  paling  dominanL  dalam  mempengaruhiL  

keberhasilan  (kesuksesanL) anak dimasaL yang akanL datang denganL mengajari 

anakL mandiri danL disiplin merekaL akan lebihL mampu untukL mengatasi 

berbagaiL masalah. HasilL deskripsi karakterL   anak   padaL   kegiatan   yangL   

dilakukan   diL   rumah   danL   disekolah menggunakanL peran orangL tua 

denganL melihat identitasL orang tuaL yaitu dilihatL dari Lpendidikan, pekerjaan 
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danL pembentukan karakterL anak diL rumah danL di Lsekolah. Peneliti 

melakukanL observasi padaL orang tuaL yang anaknyaL memiliki pembentukanL 

karakter sangatL baik, sedangL dan kurangL baik. DariL penelitian tersebutL 

menghasilkan observasiL sebagai Lberikut 

TabelL 4.1L 

DataL Siswa danL Keluarga  SiswaL MI Silahul Ulum 

No. Nama Siswa Nama Orang Tua Pendidikan Pekerjaan 

1. Moh Hakim Ziyadul Khoir Wartono MA Karyawan 

2. Moh Zufar Najih Arroyyan Shofwan S1 Guru 

3. Syauqi At Taqy Selamet S1 Guru 

4. Moh Alfan Al farisy Moh Hamdan MA Karyawan  

5. Fayhan Yuswa Alfarizy Abdul Wakhid MA Wiraswasta 

6. Imalatuz Zuhria Ahmad Rojihin S1 Guru 

7. Syakira Risma Ramadhani Dwi Hartono MA Karyawan 

8. Virly Jullayya Nafiroh H. Kusmanto MA Wiraswasta 

 

BerdasarkanL tabel 4.1L maka dianalisisL hasil observasiL jumlah anakL dan 

identitasL pekerjaan orangL tua sebagaiL berikut: 

a. AdaL lima orangL tua siswaL yang berpendidikanL SLTA pekerjaannyaL 

sebagai Ltani, , pegawai Lswasta, guru, danL penjahit 

b. AdaL tiga orangL tua siswaL yang berpendidikanL S1 pekerjaannyaL 

sebagai guruL swasta 

Tabel 4.2 

              Data Hasil Observasi Pembangunan Karakter Siswa di MI Silahul Ulum 

No. 
 

Nama 

Anak 

Indikator pembentukan karakter anak 

Disiplin Bekerjasama Percaya diri 

4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 

1 Moh Hakim Ziyadul 

Kkhoir 
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2 Moh Zufar Najih 

Arroyyan 

            

3 Syauqi At Taqy             
4 Moh Alfan Al farisy             

5 Fayhan Yuswa Alfarizy             

6 Imalatuz Zuhria   
           

7 Syakira Risma 

Ramadhani 

            
8 Virly Jullayya Nafiroh             

 

KeteranganL: 

1: BBL        (Belum BerkembangL) 

2: MBL       (Mulai BerkembangL) 

3: BSHL      (BerkembangL Sesuai HarapanL) 

4: BSBL      (BerkembangL Sangat BaikL) 

SetelahL menjabarkan hasilL observasi dataL siswa danL orang Ltuanya, 

peneliti menjelaskanL hasil rubrikL indikator penilaianL untuk 

mengobservasiL pembentukan karakterL anak siswasebagaiL berikut: 

TabelL 4.3. 

HasilL Rubrik IndikatorL Penilaian PembangunanL Karakter AnakL 

LNo. ButirL PenilaianL KeteranganL 

1 Disiplin/ selaluL 

datang tepatL 

waktuL 

BSBL Anak mampuL disiplin denganL datang 

kesekolah tepat waktu secara mandiri BSHL Anak mampuL disiplin denganL datang 

kesekolahL tepat waktuL tetapi 

waktunyaL sangat mepetL 

MBL AnakL mulai berkembangL disiplin denganL 

datang kesekolahL tepat waktuL 

dengan diingatkanL oleh guruL 
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LNo. ButirL PenilaianL KeteranganL 

BBL Anak belumL berkembangL disiplin denganL 

datang kesekolahL tepat waktuL dan 

masihL perlu bantuanL guru untukL bisa 

disiplin 2 Toleransi/ 

bekerjasamaL 

dengan temanL 

BSBL AnakL mampu bekerjasamaL dengan orangL 

lain denganL baik danL benar secaraL mandiri 

BSHL AnakL mampu bekerjasamaL dengan orangL 

lain denganL baik tetapiL belum benarL 

MBL AnakL mulai berkembangL bekerjasama 

denganL orang lainL dengan dibantuL 

oleh guruL 

BBL AnakL belum berkembangL bekerjasamaL 

dengan orangL lain danL masih 

perluL bantuan 

3 PercayaL diri/ 

melakukanL 

kegiatan tanpaL 

bantuan orangL 

lainL 

BSBL AnakL mampu melakukanL kegiatan tanpaL 

bantuan orangL lain denganL baik danL 

benar secaraL mandiri 

BSHL Anak mampuL melakukan kegiatanL tanpa 

bantuanL orang lainL dengan baikL 

tetapi belumL benar 

MBL AnakL mulai berkembangL melakukan 

kegiatanL dengan dibantuL oleh guruL 

BBL AnakL belum berkembangL melakukan 

kegiatanL dan masihL perlu bantuanL 

orang lainL 
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BerdasarkanL hasil observasiL pembentukan karakterL anak diL MI 

Silahul Ulum Asempapn menunjukkan ada delapan anak yaitu Moh 

Hakim Ziyadul Khoir, Moh Zufar Najih Arroyyan, Syauqy At Taqy, 

Muhammad Alfan Al Farisy, Fayhan Yuswa Alfarizy, Imalatuz Zuhria, 

Syakira Risma Ramadhani, dan Virly Julayya Nafiroh yangL masih 

belumL berkembang pembentukanL karakternya. DeskripsiL hasil 

observasiL 8 anakL yang belumL berkembang dalamL pembentukan 

karakterL pada anakL di MI Silahul Ulum Asempapan sebagai berikut: 

1. Pembentukan karakter Moh Hakim Ziyadul Khoir diL sekolah mulaiL 

berkembang denganL baik, dilihatL dari nilaiL observasi pembentukanL 

karakter anakL disiplin diL sekolah sudahL mulai tampak menuju baik 

dan berkembang karena Moh Hakim Ziyadul Khoir selalu datang 

t idak  terlambat me s k ip u n  ha mp i r  w a k t u  ma s u k  danL harus 

diingatkanL guru agarL mau disiplinL disekolah, kegiatanL bekerjasama 

denganL temannya jugaL ada peningkatanL mulai berkembangL karena 

MohL Hakim Ziyadul Khoir pemalu sehingga  menjaga jarak dalam  

bekerjasama  dengan temannya, perilaku  percaya  diri Moh Hakim 

Ziyadul Khoir juga sedikit demi sedikit ada kemajuan untuk 

berkembang,  Moh Hakim Ziyadul Khoir sudah mulai beraniL 

melakukan tugasL dan kegiatanL sendiri tanpaL bantuan dariL guru atauL 

temannya. Di rumahL Moh Hakim Ziyadul Khoir anaknya  pendiam  

dan  kegiatannya  dirumah  membantu kegiatan orang tuanya, hanya  

saja ket ika di sekolah kalau di tanya jawabannya tidak spontan,  
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sehingga hasil  akhir  pencapaian  pembentukan  karakter Moh Hakim 

Ziyadul Khoir melaluiL peran orangL tua yaituL “Mulai LBerkembang”. 

2. PembentukanL karakter MohL Zufar NajihL Arroyyan diL sekolah mulaiL 

berkembang denganL baik. DilihatL dari nilaiL observasi pembentukanL 

karakter dalamL disiplin datangL kesekolah jarangL terlambat sehinggaL 

dapat dipahamiL mulai adaL kemajuan untukL berkembang, toleransiL 

dengan bekerjasamaL bersama temannyaL sedikit berkembangL dengan 

Lbaik,  rasa  percayaL diri  mulaiL ada kemajuanL dengan  beraniL  

melakukan kegiatanL  tanpa  bantuanL orang Llain, di rumahL Moh ZufarL 

Najih ArroyyanL sudah mulaiL memperhatikan orangL tuanya sehinggaL 

Moh ZufarL Najih ArroyyanL di sekolahL dalam tingkatL akhir 

pencapaianL pembentukan karakterL Moh ZufarL Najih ArroyyanL yaitu 

“MulaiL Berkembang”. 

3. PembentukanL  karakter  SyauqiL At Taqy di L sekolah  sudahL mendekati 

Lbaik.  Dilihat  dariL  nilai observasiL  pembentukan  karakterL  dalam  

disiplinL  datang  kesekolahL  Syauqi At Taqy jarang terlambat 

wa laupun ha mp ir  wakt u be l masuk  seko lah,  sehinggaL 

pembentukan karakterL disiplin anakL masih perluL dorongan untukL 

berkembang, toleransiL dan bekerjasamaL bersama temannyaL masih 

perlu ditingkatkan,  rasa percaya diri masih butuh bantuan orang lain, 

diL rumah anakL belum bisaL memanfaatkan waktuL dengan Lbaik,  diajak 

berinteraksiL dengan orangL tua masihL perlu Ldiingatkan, sehingga 

tingkatL akhir pencapaianL pembentukan karakterL Syauqi At LTaqy 

melaluiL peran orangL tua yaituL “Mulai LBerkembang” 
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4. PembentukanL karakter MohL Alfan AlL Farisy diL sekolah mulaiL 

berkembang. DilihatL dari nilaiL observasi  pembentukanL  karakter  

dalamL  kedisiplinan  dimanaL  Moh AlfanL Al Farisy  kadangL terlambat 

sehinggaL karakter kedisiplinanL masih belumL berkembang, toleransiL 

dengan bekerjasamaL bersama temannyaL mulai Lberkembang, karena  

mauL  bekerjasama L dengan  Lteman-temannya, rasa percaya diri Moh 

Alfan Al Farisy juga masih butuh motivasi, karena belumL berani 

melakukanL kegiatan tanpaL bantuan orangL lain. Di rumahL Moh Alfan 

Al Farisy memperhatikan nasihat dan perintah orang tua dan selalu 

dipenuhi, di sekolah Moh Alfan Al Farisy mau mendengar 

pembelajaran dari  guru walaupun kadang-kadang sambil berbicara 

dengan temannya.  Dalam tingkat  akhir  pencapaian  pembentukan  

karakter  Moh Alfan Al Farisy melaluiL peran orangL tua Lyaitu “Mulai 

LBerkembang” 

5. PembentukanL karakter FayhanL Yuswa AlfarizyL di sekolahL sudah 

Lberkembang. Dilihat dariL nilai observasiL  pembentukan  karakterL  

dalam  disiplinL  datang  keL sekolah  selaluL tepat waktuL sehingga 

dapatL dipahami karakterL kedisiplinan FayhanL Yuswa AlfarizyL 

sudah Lberkembang, sikap toleransiL dengan bekerjasamaL bersama 

temannyaL  juga  sudahL  berkembang  danL  rasa  percayaL  diri  

denganL  berani melakukanL kegiatan tanpaL bantuan orangL lain 

jugaL berkembang. DiL rumah kalauL diajak bicaraL sama orangL 

tuannya jugaL baik danL komunikatif. FayhanL Yuswa Alfarizy sudahL 

mandiriL sehingga hasilL akhir pencapaianL pembentukan karakterL 
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FayhanL Yuswa Alfarizy melaluiL peran orangL tua yaituL 

“BerkembangL Sesuai LHarapan” 

6. Pembentukan karakter Imalatuz Zuhria di sekolah s u d a h  

Lberkembang. Dilihat dariL nilai observasiL pembentukan karakterL 

dalam disiplinL datang kesekolahL selalu tepatL waktu sehinggaL sikap 

disiplinL anak sudahL berkembang, perilakuL Imalatuz Zuhria dalamL 

toleransi denganL bekerjasama bersamaL temannya jugaL sudah baikL 

dan  Lberkembang.  Imalatuz Zuhria mauL bermain denganL temannya 

denganL ceria, rasaL percaya diriL Imalatuz Zuhria sudahL 

berkembang karenaL berani melakukanL kegiatan tanpaL bantuan 

orangL lain. LDirumah, Imalatuz Zuhria  seringL bermain denganL adik 

dan teman sebanyanya dengan baik. Di sekolah, Imalatuz Zuhria 

bisa  mengikuti  pelajaran dengan baik dan belajar bersama dengan 

teman-temanya penuh keakraban, sehinggaL  tingkat  akhir  

pencapaianL pembentukan  karakterL  Imalatuz Zuhria melaluiL  

peran  orangL  tua  yaituL “Berkembang SesuaiL Harapan” 

7. Pembentukan  karakter  Syakira Risma Ramadhani  diL  sekolah  sudahL  

berkembang  denganL  baik. DilihatL dari nilaiL observasi pembentukanL 

karakter dalamL disiplin datangL kesekolah selaluL  tepat waktuL dan 

mengerjakanL piket kelas dengan penuh kesadaran, sehingga 

karakter kedisiplinan Syakira Risma Ramadhani  sudah Lberkembang. 

Sikap toleransiL dengan bekerjasamaL bersama temannyaL juga sudahL 

berkembang karenaL Syakira RismaL Ramadhani  mauL bermain 

denganL temannya denganL keakraban, rasaL percaya diriL Syakira 
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Risma Ramadhani  sudah berkembang karena Syakira Risma 

Ramadhani  berani melakukan kegiatan tanpa bantuan teman lain.  

Saat diajak berinteraksi selalu merespon dengan baik kepada yang 

mengajak berbicara, sehinggaL pencapaian pembentukanL karakter 

SyakiraL Risma RamadhaniL  melalui peranL orang tuaL yaitu 

“BerkembangL Sesuai LHarapan” 

8. Pembentukan  karakter  Virly Jullayya Nafiroh  diL  sekolah  sudahL  

berkembang denganL baik. DilihatL dari nilaiL observasi 

pembentukanL karakter dalamL disiplin datangL kesekolah selaluL tepat 

waktuL dan tidakL pernah bolosL sekolah sehinggaL dapat dipahamiL 

sikap disiplinL Virly JullayyaL Nafiroh sudahL berkembang, perilakuL 

toleransi Virly Jullayya Nafiroh denganL bekerjasama bersamaL 

temannya jugaL sudah berkembangL dan sikap  percayaL  diri  Virly 

JullayyaL Nafiroh  sudah cukup baik, karena beraniL  melakukan 

kegiatanL tanpa bantuanL orang lainL sehingga karakterL toleransinya 

sudahL berkembang. KarakterL  Virly JullayyaL Nafiroh dirumahL 

selalu mengerjakanL tugas yangL diberikan guruL dan orangL tuanya, 

apa yangL disampaikan selaluL dikerjakan. sehinggaL tingkat akhirL 

pencapaian pembentukanL karakter VirlyL Jullayya NafirohL melalui 

peranL orang tuaL yaitu “BerkembangL Sesuai LHarapan” 

           HasilL  observasi  tersebutL  diatas  dapatL  dijelaskan  bahwaL  

pembentukan    karakterL anak diL rumah sudahL cukup walaupunL masih 

perluL ditingkatkan, pembentukanL karakter anakL di sekolahL cukup baikL 

dan pembentukanL karakter anakL di sekolahL juga sudahL cukup baikL dapat 
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dilihatL dari apresiatifL anak terhadapL segala sesuatuL yang disampaikanL 

gurunya denganL dukungan dariL peran keluargaL atau orangL tuanya Ldirumah. 

           DariL  hasil  observasiL  pembentukan  karakterL  anak  diL  MI SilahulL 

Ulum AsempapanL Trangkil dapatL disimpulkan Lbahwa: 

1. PembentukanL karakter anakL berkembang mulaiL baik danL sesuai 

harapanL ada 4L anak (50L%) karena pendidikanL dan pekerjaanL orang tuaL 

yang tinggiL serta interaktifL dengan lingkunganL keluarga yangL sering 

dilakukanL sehingga anakL dapat  membentukL  karakternya  denganL  baik,  

ditambahL  dengan  diberikanL contoh yangL baik dalamL perilaku Lsehari-

hari yangL dilakukan Ldirumah. 

2. PembentukanL karakter anakL mulai berkembangL ada 4L anak (50%L) 

karena pendidikanL dan pekerjaanL orang tuaL serta interaksiL anak 

denganL orang tuaL kadang  dilakukanL   sehingga   anakL   kurang   

menunjukkanL   perilaku   kurangL disiplin, kegiatanL dirumah belumL 

membentuk karakterL yang Lideal. 

PeranL orang tuaL dalam pembentukanL karakter anakL dirumah sangatL 

berpengaruh  terhadapL  anak  dalamL  melatih  Lkeberanian,  kemandirian, 

Lketerampilan, sosialisasi, perilakuL dan intelektualitasL anak sesuaiL 

perkembangan Lusianya. Peran orangL tua dalamL pembentukan karakterL anak 

mengarahL pada pengembanganL intelektualitas yangL harus diberikanL orang 

tuaL secara seimbangL dan salingL berkaitan. 

           PentingnyaL peran orangL tua bagiL pendidikan danL pengembangan 

anakL serta betapaL besar tanggungL jawab orangL tua terhadapL pengembangan 

diriL anak baikL di rumahL maupun diL sekolah, makaL belajar bagiL orang tuaL 
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mutlak Ldiperlukan. Orang tuaL harus terusL memberikan contohL yang baikL 

sehingga akanL mampu melaksanakanL tugas danL fungsinya denganL lebih 

Lbaik. Selain ituL orang tuaL juga akanL mampu memerankanL diri sebagaiL 

orang tuaL yang lebihL bijaksana diL mata Lanak-anaknya. 

DiperkuatL dengan hasilL wawancara yangL dilakukan penelitiL dengan 

orangL tua anakL di MIL Silahul UlumL Asempapan TrangkilL yang menjadiL 

dokumen analisisL saat melakukanL penelitian, DanL semua dataL tersebut 

dianalisisL karena penelitianL ini menggunakanL penelitian kualitatifL jadi 

terdapatL tiga langkahL yaitu, reduksiL data, penyajianL data, verifikasiL atau 

penarikanL kesimpulan 

DeskripsiL hasil observasiL dilakukan denganL melalui kegiatanL anak 

dalamL peran keluargaL dalam perkembanganL berbicara anakL siswadi MIL 

Silahul Ulum L  Asempapan LTrangkil.   Sesuai   denganL   rencana   kegiatanL   

harian   yangL  telah ditentukanL  degan mencatatL  nama  anak-anakL  yang 

mampuL  dan tidakL  mampu mencapaiL indikator yangL telah ditentukanL yaitu 

indikatorL tentang pembentukanL karakter anakL usia Ldini. Peran orangL tua 

sangatL diperlukan gunaL untuk memberikanL pendidikan karakterL yang baikL 

bagi diriL anak Ltersebut, menanamkan nilai-nilaiL moral, Lakhlak, agama danL 

lain Lsebagainya. Pendidikan karakterL ini sangatlahL penting untukL anak usiaL 

dini menyerapL dan menerimaL berbagai informasiL secara Lcepat, sehingga 

apaL yang diberikanL pada anakL akan diaL serap denganL sangat baikL dan akanL 

selalu diaL terapkan dalamL kehidupannya. 

Orang tuaL dan keluarga memiliki peranan paling signifikan dalam 

penggunaan media sosial oleh anak dan remaja. Anak dan remaja umumnya 
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tidak berteman dengan orang tua di media sosial. Mereka juga menyatakan 

bahwa orang tua mereka tidak mengetahui apa yang mereka lakukan di media 

sosial. Anak dan remaja yang berteman dengan orang tua dan keluarga di 

media sosial membuat beberapaakun media sosial sebagai strategi 

menghindaripengawasan dari orang tua dan keluarga (Triastuti, Endah, 

Adrianto, Dimas, Nurul, Akmal, 2017 : 76) 

PeranL orang tuaL sangat  berpengaruhL dalam pembentukanL 

karakter dimanaL anak selaluL didukung keluargaL agar dapatL belajar melaluiL 

pembentukan Lkarakter. Pembentukan karakterL difokuskan padaL sikap 

Ldisiplin, toleransi danL percaya diriL dalam pembentukanL karakter. PeranL 

orang tuaL sangat berpengaruhL dalam pembentukanL karakter dimanaL anak 

selaluL didukung keluargaL agar dapatL belajar melaluiL  pembentukan  

Lkarakter.  Disiplin  difokuskanL  pada  selaluL  mengerjakan tugasL yang 

diberikanL tepat Lwaktu, toleransi mauL bermain danL berbagi denganL 

temannya danL rasa percayaL diri denganL anak secaraL mandiri beraniL 

melakukan kegiatanL tanpa mintaL bantuan orangL lain. 

4.2. PembahasanL 

HasilL observasi danL wawancara selamaL penulis mengadakanL 

penelitianL di MI MekasarariL Asempapan Trangkil diperolehL data 

bahwasanyaL guru telahL melaksanakan danL menciptakan suasanaL belajar 

untukL dapat membentukL karakter anakL didik denganL baik yaituL dengan 

menggunakanL metode belajarL sambil Lbermain. Pada pelaksanaanL 

pendidikan karakterL di MI SilahulL Ulum AsempapanL Trangkil memilikiL 

beberapa faktorL pendukung danL faktor Lpenghambat. Seperti halnyaL yang 
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diungkapkanL oleh AnnasL  (Anis  LMustikasari,  2012)  dalamL  penerapan  

pendidikanL  karakter,  adaL beberapa  faktorL  penunjang  Lyaitu:  a)  

PenerapanL  Kurikulum  TingkatL  Satuan PendidikanL KTSP  merupakanL 

upaya untukL  menyempurnakan kurikulumL  agar lebihL  familiar  denganL  

guru,  karenaL  mereka  banyakL  dilibatkan  diharapkanL memiliki tanggungL 

jawab yangL memadai. SituasiL pembelajaran yangL kondusif serta 

kerjasamaL yang baikL antara guruL dan siswaL menjadikan materi-materiL yang 

diajarkanL dalam prosesL pembelajaran diL kelas dapatL diterima danL 

diaplikasikan olehL  siswa  denganL  baik  termasukL  materi  pendidikanL  

karakter,  b)  KomitmenL Guru.   GuruL   mempunyai   peranL   dan   fungsiL   

sangat   pentingL   dalam   upaya penanamanL pendidikan Lkarakter. Guru 

yangL baik adalahL guru yangL selain bisaL memberi teoriL atau materiL 

pelajaran, jugaL bisa memberikanL contoh yangL baik bagiL siswa, c) 

KomitmenL Kepala LSekolah. Kepala SekolahL merupakan orangL yang  

mempunyaiL  kewenangan  palingL  tinggi  dalamL  menentukan  kebijakanL 

sekolah.  BerjalanL  tidaknya  organisasiL  sekolah  termasukL  baik  burukL  

kegiatan Lpembelajaran, prestasi, danL kegiatan-kegiatanL lain diL lingkungan 

sekolahL salah satunyaL ditentukan olehL kebijakan kepalaL sekolah, danL d) 

Pengadaan SaranaL dan PrasaranaL yang LMemadai. 

PembentukanL karakter anakL di MI SilahulL Ulum masihL banyak 

anakL yang pembentukanL  karakternya  masihL  belum  berkembangL  dengan  

baikL  dan  peranL orang tuaL dalam menstimulasiL pembentukan karakterL 

tersebut sangatL diperlukan karenaL pada dasarnyaL orang tuaL yang bisaL 

menstimulasi anakL agar pembentukanL karakternya berkembangL dengan 
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Lbaik, tetapi kenyataannyaL sebaliknya anak-anakL pembentukan karakternyaL 

belum berkembangL dengan baikL berarti peranL orang tuaL sebagai keluargaL 

sangat dibutuhkanL untuk membantuL pembentukan karakterL anak usiaL dini. 

MenurutL   Alfu  (2013:38L)   orang  tuaL   memiliki   peranL  dalam   

memberiL semangat dalamL mendukung anakL menyediakan fasilitasL 

penciptaan suasanaL belajar Lkondusif. Pembentukan Lperilaku, sikap danL 

kebiasaan penanamanL nilai, danL perilaku sejenisnyaL orang tuaL bisa 

memberikanL peran Ldominan. Pengasuhan orangL tua merupakanL cara orangL 

tua mengasuhL anak-anaknyaL antara lainL diwujudkan dalamL bentuk 

Lpendisiplinan, pemberian Lteladan, ganjaran danL hukuman. CaraL keluarga 

dalamL menstimulasi pembentukanL karakter anakL dengan mengajakL anak 

berinteraksiL dan memberiL contoh padaL anak perilakuL yang baikL khususnya 

dalamL sikap Ldisiplin, toleransi denganL orang lainL dan memupukL rasa 

percayaL diri padaL anak. OrangL tua ketikaL berinteraksi denganL anak harusL 

mau memberikanL contoh danL disampaikan denganL baik sertaL memberikan 

alasanL yang tepatL sehingga anakL bias merubahL perilakunya menjadiL lebih 

baikL sesuai denganL contoh yangL diberikan orangL tuanya. AktifitasL anak 

denganL bimbingan orangL tua merupakanL salah satuL upaya membentukL 

karakter anaknyaL menjadi lebihL baik yangL sesuai denganL usia Lanak. Hal 

iniL disebabkan anakL usia diniL yang memilikiL karakteristik yangL berkaitan 

denganL perkembangan Lfisik, anak sangatL aktif melakukanL berbagai 

Lkegiatan. 

        DalamL   dunia   anakL   situasi   yangL   dituntut   adalahL   situasi   yangL   

dapat memberikanL perasaan Lgembira, lucu, danL mengasyikkan. OlehL 
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karenaL itu guruL dan lingkunganL keluarga perluL mengembangkan 

pembentukanL karakter denganL metode yangL menarik danL tidak 

Lmembosankan, sehingga akanL membangkitkan motivasiL anak, danL 

membangkitkan kemauanL bertanya anakL atau rasaL ingin tahuL anak. Di sisiL 

lain perilakuL anak merupakanL aktivitas yangL kompleks karenaL karakter 

anakL berkaitan denganL banyak Lhal. Berkaitan denganL pengetahuan guruL 

dan  keluargaL  yang meliputiL  pengetahuan akanL  sikap  yangL terpuji  danL  

seusia denganL anak, pengetahuanL tentang nilaiL dan perilakuL yang perluL 

sejak diniL dilakukan untukL membentuk karakterL anak yangL baik danL benar. 

Karakter anakL berkaitan denganL keterampilan guruL dan lingkunganL 

keluarga denganL berbagai jenisL perilaku. KarakterL anak berkaitanL dengan 

suasanaL kondusif dalamL proses belajarL  mengajar  diL  kelas  danL  suasana  

diL  lingkungan  Lkeluarga,  dalam  artiL berbagai pihakL yang terkaitL 

khususnya guruL dan orangL tua selaluL menjalin hubunganL dengan siswaL 

dalam suasanaL yang Lharmonis. 

KondisiL seperti iniL hanya dapatL diatasi denganL cara meningkatanL 

keterampilan danL pengetahuan guruL dan orangL tua dalamL pembentukan 

karakterL itu Lsendiri. Kegiatan pembentukanL karakter dapatL memberi 

kesempatanL pada guruL dan orangL tua untukL mengembangkan pembentukanL 

karakter anakL menjadikan anakL berperilaku lebihL baik. SelainL itu peranL 

orang untukL membantu mengembangkanL karakter anakL usia diniL dengan 

mengupayakanL peningkatan pembentukanL karakternya denganL mengajak 

anakL untuk selaluL disiplin, mauL bekerjasama danL mandiri. PembentukanL 

karakter anakL di sekolahL dapat ditingkatkanL melalui peranL orang tuaL pada 
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anak siswadiL MI SilahulL Ulum AsempapanL Trangkil denganL memberikan 

pengetahuanL tentang Lkedisiplinan, toleransi danL percaya diriL dengan caraL 

penerapan masing-masingL sikap anakL tersebut sehinggaL dapat membentukL 

karakter Lanak. 

KegiatanL tersebut sangatL berguna dalamL pembentukan karakterL 

anak sehinggaL anak-anakL usia diniL yang diberikanL cerita merasaL ikut larutL 

(terlibat) dalamL kegiatan berbicaraL yang dibawakanL gurunya. Anak-anakL 

akan selaluL apresiatif terhadapL segala sesuatuL yang disampaikanL gurunya 

denganL dukungan dariL  lingkungan Lkeluarga,  terutama  padaL  hal-hal  yangL 

belum  diketahuiL  anak. DenganL demikian, peningkatanL kemampuan  

pembentukanL karakter  padaL anak siswadiL MI SilahulL Ulum AsempapanL 

Trangkil dapatL dilakukan denganL cara pelatihanL berbicara  danL  melakukan  

latihanL  dasar  setiapL  saat  meskipunL  secara  mandiriL dengan dukunganL 

dari lingkunganL keluarga. 

MenurutL Mashar (2011:43L) cara memotivasiL anak dalamL 

pembentukan karakterL  sebagai  teknikL  penyampaian  nilai-nilaiL  budi  

pekertiL  kepada  anakL didiknya adalahL dengan memberikanL pemahamam 

bahwaL dengan perilakuL anak dapatL   banyak   belajarL   nilai-nilaiL   budi   

pekerti L  pesan   atauL   amanat   yangL disampaikan. UntukL itu, adaL yang 

mengatakanL bahwa mendidikL melalui perilakuL yang baikL pada anak-anakL 

usiaL dini merupakanL tugas guruL dengan dukunganL lingkungan Lkeluarga.  

Secara keseluruhanL kegiatan iniL dapat dilaksanakanL dengan Lbaik, hal iniL 

dibuktikan denganL peningkatan pembentukanL karakter anakL dengan 

dukunganL dari lingkunganL keluarga sehinggaL muncul motivasiL dalam 
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memanfaatkanL perilaku anakL sebagai teknikL penyampaian nilai-nilaiL budi 

pekertiL kepada anakL didik.  PeranL keluarga padaL anak siswadiL MI SilahulL 

Ulum AsempapanL Trangkil untukL mengembangkan perilakuL dan 

intelektualitasL anak sesuaiL perkembangan usianyaL dalam pembentukanL 

karakter danL pembelajaran yangL mengarah padaL pengembangan 

intelektualitasL diberikan seimbangL dan salingL berkaitan. 

BerdasarkanL   hasil   pengamatanL   dan   Lwawancara,   tujuan   

pembelajaranL melalui  karakterL  anak  yaituL  untuk  melatihL  keberanian,  

Lkemandirian, keterampilan, Lsosialisasi, perilaku danL intelektualitas anakL 

sesuai perkembanganL usianya.  HalL  tersebut  sejalanL  dengan  indikatorL  

karakter  anakL  sebagai  salahL metode pembelajaranL yang dilakukanL di MI 

SilahulL Ulum KecamatanL Semampir AsempapanL Trangkil pembelajaranL 

melalui pembentukanL karakter menitikL beratkan padaL aspek psikisL dan 

moralL perilaku denganL dukungan lingkunganL keluarga untukL menjalani 

kehidupanL dimasa Lmendatang. Pada anakL siswa diL MI SilahulL Ulum 

AsempapanL Trangkil telahL mengarahkan sistemL pembelajarannya denganL 

tujuan memfokuskanL pembelajaran padaL pembentukan Lkarakter. 

AktivitasL  fisik  yangL  mengarah  padaL  tujuan  pembelajaranL  

karakter  anakL sangat kurangL sekali Ldiberikan. Anak terbatasL aktifitas 

fisiknyaL karena pembelajaranL dilakukan diL dalam kelasL  tertutup.  HalL  

tersebut  menyebabkanL tujuan pembelajaranL belum tercapaiL sepenuhnya. 

MateriL pembelajaran pembentukanL karakter padaL anak diL MI SilahulL 

Ulum AsempapanL Trangkil meliputiL disiplin denganL anak berdisiplinL 

selalu datangL ke sekolahL tepat Lwaktu, sikap toleransiL dengan anakL mau danL 
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senang bekerjasamaL dengan teman- temannyaL dan rasa percayaL diri denganL 

anak beraniL melakukan kegiatanL secara mandiriL tanpa bantuanL orang Llain. 

Memfokuskan pembelajaranL melalui sikapL dan perilakuL saat anak-anakL 

dibimbing melakukanL pembentukan karakterL kemudian dikembangkanL agar 

anakL dapat menunjukkanL hasil karakterL perilaku anakL dalam melakukanL 

kegiatan diL sekolah. DalamL strategi pembelajaranL meliputi langkah-

langkahL atau prosedurL yang harusL ditempuh olehL guru denganL bantuan danL 

dukungan dariL lingkungan Lkeluarga. 

CaraL pembentukan karakterL anak tentunyaL disesuaikan denganL 

strategi pembelajaranL  dan  materiL  yang  akanL  disampaikan.  MI L Silahul 

UlumL  Asempapan TrangkilL metode yangL sering digunakanL berbahasa 

yakniL eksperimen danL praktik langsungL agar anakL dirumah mendapatL 

bimbingan danL dukungan dariL lingkungan Lkeluarga. Berdasarkan hasilL 

pengamatan danL wawancara, evaluasiL pembelajaran dilakukanL setiap hariL 

yaitu guruL mencatat kejadianL yang dialamiL anak, kemudianL aspek 

perkembanganL anak atauL pencapaian indikatorL hasil belajarL anak PadaL 

anak di MIL Silahul UlumL Asempapan TrangkilL dalam pembentukanL 

karakter diperlukanL dukungan dariL lingkungan keluargaL sehingga anakL 

lebih menitikL beratkan padaL bahasa untukL pengembangan kemandirianL 

dan Lkerjasama. Proses   pembelajaranL   anak   diL   MI Silahul UlumL 

Asempapan. 

 

1.  Peranan Orang Tua dalam Pembangunan Karakter Anak 

 a. Bentuk Peranan Orang Tua 
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PendidikanL karakter tidakL bisa hanyaL dilakukan diL sekolah, 

tetapiL juga harusL dilakukan dalamL lingkungan keluargaL maupun 

Lmasyarakat. Suasana kehidupanL di sekolahL dan di rumahL 

mempengaruhi perkembanganL kepribadian Lanak. 

BagianL penting dalamL penelitian adalahL  pengumpulan Ldata. 

DalamL penelitian  kualitaifL     data  diambilL  dari  hasilL  observasi,  

Lwawancara, dokumen,  kemudianL  dilakukan  Ltriangulasi.  Teknik  

pengumpulanL  data dalamL penelitian iniL menggunakan teknikL  sebagai 

berikutL (Dindin LJamaluddin, 2013 : 136L). 

UntukL  itu  perluL  dibangun  kemitraanL  keluarga  denganL  sekolah 

dalamL pendidikan Lkarakter. Hal iniL untuk menghindariL terjadinya 

kontradiksiL antara nilai- nilaiL yang dipegangL teguh anak-anakL di rumah 

denganL yang dilakukanL di Lsekolah. Karena ituL perlu melakukanL suatu 

halL agar pendidikanL di rumahL dengan di sekolahL selaras. 

MenurutL hasil penelitianL di lapangan, bahwaL MI SilahulL 

Ulum AsempapanL sudah membangunL kemitraan denganL keluarga, adaL 

beberapa halL yang dilakukanL sekolah dalamL menjalin Lkemitraan, antara 

lainL pertama denganL mensosialisasikan programL sekolah untukL 

mewujudkan visiL dan misiL sekolah.  SekolahL  berusaha  membangunL  

komunikasi  yangL  baik  denganL orang tuaL untuk mewujudkanL visi danL 

misi Ltersebut. Kedua membentukL paguyupan orangL tua diL  MI SilahulL 

Ulum AsempapanL  memiliki fungsiL positif  yaituL mempermudah 

komunikasiL antara pihakL sekolah denganL orang tuaL siswa, 
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mendekatkanL hubungan antaraL guru denganL orang tuaL dalam segalaL 

hal, kaitannyaL dengan pendidikanL anak. 

BerdasarkanL hasil penelitianL tersebut, menurutL peneliti 

sebelumL sekolah mensosialisasikanL program sekolahL terkait denganL 

pendidikan karakterL ke seluruhL orang tuaL untuk mewujudkanL visi misiL 

sekolah, hendaknyaL mendiskusikan terlebihL dahulu nilai- nilaiL karakter 

yangL harus dikembangkanL  di  Lsekolah,  dan  jugaL  di  kembangkanL  di  

lingkunganL keluarga. JadiL program tersebutL merupakan hasilL diskusi 

pihakL sekolah danL perwakilan  orangL  tua  danL  selanjutnya  baruL  

disosialisasikan  keL  seluruh orangL tua. 

b.  Pembentukan KarakterL 

1) Pola AsuhL Orang TuaL di RumahL 

BerdasarkanL analisis Lpenelitian, bahwasanya caraL orang tuaL 

mendidik anakL di rumahL sebagai upayaL penanaman karakterL sudah 

baikL sesuai denganL penanaman karakterL di Lsekolah, orang tuaL di 

dalamL mendidik melaluiL penanaman karakterL tentang aspekL 

kedisiplinan, bertanggungL jawab, Lkepedulian, dan Lkejujuran. 

Keempat aspekL karakter yangL dilakukan orangL tua diL rumah 

ditanamkanL kepada anakL melalui kegiatanL sehari-hariL seperti 

pelaksanaanL ibadah Lsholat, belajar, terlibatL untuk membantuL orang 

tuaL di Lrumah. 

            OrangL tuaL bersikapL peduliL denganL Lanak-anaknya, dalamL 

halL iniL orangL tuaL berusahaL untukL mendampingi anak-anaknyaL 

dalam prosesL  belajar  diL  rumah  sehinggaL  dukungan  orangL  tua  
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sangatL terlihat. DisampingL itu orangL tua menanamkanL kedisiplinan 

padaL anaknya  baikL  dalam  Lshalat,  belajar,maupunL  membantu  

orangL tuanya. 

              MenurutL peneliti, polaL asuh orangL tua terhadapL anak-anakL 

MI SilahulL Ulum AsempapanL menganut modelL pola asuhL 

demokratis (authoritativeL) yakni orangL tua memberiL kebebasan 

kepadaL putra putrinyaL untuk berpendapatL dan enentikanL masa 

Ldepannya. Ada kerjasamaL  yang  harmonisL  antara  orangL  tua  danL  

anak,  daL  nada controlL dari orangL tua danL tidak Lkaku. 

Model polaL asuh orangL tua terhadapL anak : 

1) Pola asuhL otoriter (authoritarianL) 

MemilikiL  ciri  dimanaL orang tuaL membuat  hampirL semua 

Lkeputusan. Anak-anakL mereka dipaksaL tunduk, Lpatuh, dan tidakL 

boleh bertanyaL apalagi Lmembantah. Iklim demokratisL dalam 

keluargaL tidak Lterbangun. Kontrol terhadapL tingkah lakuL anak 

sangatL ketat, danL sering menghukumL apabila anakL tidak Lpatuh. 

2)  Pola asuhL demokratis (authoritativeL) 

OrangL tua memberiL kebebasan kepadaL putra putrinyaL untuk 

berpendapatL dan menentukanL masa Ldepannya. Orang tuaL selalu 

mendorongL anak untukL membicarakan Lcita-citanya, ada 

kerjasamaL yang harmonisL antara orangL tua danL anak, danL ada 

controlL dari orangL tua yangL tidak Lkaku. 

3) Pola asuhL permisif (PermisifL) 
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OrangL tua memberiL kebebasan penuhL pada anakL untuk Lberbuat.  

Kontrol  danL perhatian orangL tua sangatL  kurang, bahkanL tidak 

Lada. Anak bisaL menentukan apaL yang merekaL inginkan. NamunL 

jika tidakL dapat mengontrolL dan mengendlikanL diri Lsendiri, 

mereka justruL akan terjerumusL pada hal-halL yang negatifL (Agus 

WibowoL & Gunawan, L2015:. 62-63L). 

 2)  Pendidikan Karakter di MI Silahul Ulum Asempapan 

SekolahL merupakan rumahL kedua tempatL dimana anakL didik 

menjalaniL proses tumbuhkembangL dan pemupukanL aneka potensiL 

mereka. DenganL harapan menjadiL tempat bagiL proses pendidikanL 

yang semakinL mendewasakan danL membentuk karakterL luhur anakL 

didik. 

MenurutL analisis hasilL penelitian, MIL Silahul UlumL Asempapan 

dalamL penanaman karakterL anak melaluiL kegiatan pembiasaanL ( 3S, 

disiplin, tadarusL pagi, shalatL berjama’ah baikL dhuha /Ldhuhur, 

pengajian Lkelas, PHBI) 

PenanamanL kedisiplinan melaluiL budaya Ltertib, dengan 

melaksanakanL tata tertibL sekolah. SiswaL yang melanggarL akan 

dikenaiL hukuman danL siswa yangL tertib akanL mendapatkan Lreward. 

PemberianL hukuman berupaL point sesuaiL dengan bentukL 

pelanggarannya, setiapL  tahapan  akanL  disampaikan  keL  orang  tuaL 

melalui guruL among, waliL kelas ataupunL BK. 

DariL kedua polaL pendidikan tersebutL dapat penelitiL simpulkan 

bahwaL di  MI SilahulL Ulum AsempapanL pendidikan karakter LLz anak 
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antaraL di rumahL dan di sekolahL sudah seiringL sejalan. MeskiL 

demikian perluL kiranya selaluL meningkatkan pengetahuanL tentang 

kebaikanL (moral knowingL), sehingga akanL selalu munculL niat untukL 

berbuat baikL ( moral feelingL), dan akhirnyaL akan terbiasaL untuk 

melakukkanL kebaikan ( moralL behaviour). NantinyaL akan terbentukL 

menjadi anak Lyang memilikiL akhlak muliaL dengan dilandasiL iman 

danL taqwa. 

2. Pengaruh Latar Belakang Sosial Orang Tua dalam 

Pembangunan Karakter Anak 

a. Sosial Ekonomi Orang Tua 

Menurut Mizal (2014: 169) keadaan keluarga dapat 

memberikan pengaruh yang cukup signifikan terhadap 

perkembangan anak. Status ekonomi yang dapat dimiliki akibat 

pekerjaan yang disandang orangtua memberikan dampak 

terhadap proses perkembangan yang dimiliki setiap anak. 

Keadaan ekonomi keluarga dapat juga  berperan  terhadap  

perkembangan  anak-anak,  misalnya  anak-anak  yang 

orangtuanya   berpenghasilan   cukup   (sosial   ekonominya),   

maka   anak-anak tersebut   lebih   banyak   mendapatkan   

kesempatan   untuk   mengembangkan bermacam-macam   

kecakapan.   Begitu   juga   sebaliknya   bagi   orangtua   yang 

berpenghasilan   rendah,   maka   anak-anaknya   akan   

berkurang   mendapatkan kesempatan  untuk  
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memperkembangkan  kecakapannya  seperti  halnya  karakter 

kemandirian anak. 

b. Pendidkan Orang Tua 

MenurutL Soetopo danL Soemanto dalamL Sulichah (2014:18L) 

Tingkat pendidikanL orangtua adalahL suatu jenjangL yang 

ditempuhL oleh orangtuaL siswa, yakniL jenjang pendidikanL 

formal. AdapunL tingkat pendidikanL yang dilaksanakanL atau 

ditempuhL oleh orangtuaL siswa adalahL mulai dariL tingkat 

pendidikanL dasar, tingkatL pendidikan menengahL dan tingkatL 

pendidikan Ltinggi. Dan menurutL Dini KomalasariL dalam 

PratiwiL (2015:85) TingkatL pendidikan orangtuaL adalah tingkatL 

pendidikan formalL berdasarkan ijazahL yang diperolehL 

orangtua. BerbedaL dengan SuhardjoL dalam PratiwiL (2015:96) 

yangL menyatakan bahwaL Tingkat pendidikanL orangtua adalahL 

tahapan pendidikanL orangtua yangL ditetapkan berdasarkanL 

tingkat pendidikanL formal, pendidikanL formal membentukL 

nilai bagiL seseorang terutamaL dalam menerimaL hal Lbaru. 

MenurutL Nursid (2002:101L) Berdasarkan jenjangL pendidikan 

dariL tingkat pendidikanL dasar, pendidikanL menengah, sampaiL 

pendidikan Ltinggi. OrangtuaL yang berlatarL belakang 

pendidikanL SD berbedaL dengan SMPL dan seterusnyaL sampai 

padaL latar belakangL pendidikan tinggiL dalam mendidikL anak. 

DiL samping Litu, adanya jalurL pendidikan luarL sekolah yangL 

dimiliki orangtuaL juga terkaitL dengan sikapL dan perilakuL anak 
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merupakanL komponen yangL diduga jugaL berpengaruh. 

PerlakuanL orangtua terhadapL anak-anaknyaL banyak ditentukanL 

oleh latarL belakang pendidikanL orangtua danL pandangan 

orangtuaL mengenai pendidikanL anak (LSaxe, 1994 dalamL 

Purnomo) 

LebihL lanjut NursidL (2002:102L) mengatakan bahwaL pengaruh 

orangtuaL dalam pembentukanL sikap terhadapL anak ditentukanL 

oleh keberadaanL pendidikan orangtuaL itu sendiriL sebagai hasilL 

pengalaman belajarL yang telahL dialami. AnakL memperoleh 

pengetahuanL dalam bentukL kemampuan dasarL baik dalamL 

bentuk intelektualL maupunsosial yangL lebih banyakL ditiru olehL 

anak baikL langsung maupunL tidak Llangsung. Bentuk danL pola 

didikL orangtua banyakL dipengaruhi olehL pola pikirL dan 

keluasanL wawasan Lorangtua. Pola pikirL dan keluasanL wawasan 

tersebutL dipengaruhi olehL pendidikan orangtuaL yang dialamiL 

sebelumnya. 

3.  Hasil  A n a l i s i s  Wawancara dengan Orang Tua dalam 

Pembangunan Karakter Peserta Didik di MI Silahul Ulum 

 Ada perubahan dalam struktur keluarga, seperti perceraian, 

kematian salah satu anggota keluarga, atau perpindahan geografis, waktu 

dan kualitas interaksi keluarga dapat terpengaruh. Misalnya, perceraian 

dapat mengakibatkan kurangnya waktu yang dihabiskan bersama oleh 

kedua orang tua dengan anak-anak mereka, yang pada gilirannya dapat     
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mempengaruhi pembentukan karakter (Wawancara dengan Bapak 

Wartono  Rabu, 17 Juli 2024, pukul 08.30 WIB ) 

Model Perilaku: Anak-anak sering kali meniru perilaku orang 

dewasa di sekitar mereka, termasuk orang tua dan anggota keluarga 

lainnya. Jika anggota keluarga menghabiskan banyak waktu di media 

sosial, terutama jika digunakan secara berlebihan atau tidak sehat, anak-

anak mungkin meniru perilaku tersebut. Hal ini dapat mempengaruhi 

pembentukan karakter dengan mengajarkan anak-anak tentang pentingnya 

menggunakan waktu secara bijaksana dan mengembangkan keterampilan 

interpersonal yang sehat. 

Keterbatasan Waktu: Banyak orang tua memiliki jadwal yang 

padat, dengan tanggung jawab pekerjaan, rumah tangga, dan aktivitas 

lainnya. Keterbatasan waktu dapat membuat sulit bagi orang tua untuk 

menyediakan waktu yang cukup untuk berinteraksi dan terlibat secara aktif 

dalam mendidik karakter peserta didik. 

Tingkat keterbukaan dalam komunikasi keluarga memungkinkan 

anak-anak untuk merasa nyaman berbicara tentang perasaan, pemikiran, 

dan pengalaman mereka. Ketika anak-anak merasa didengar dan dipahami 

oleh anggota keluarga lainnya, mereka lebih mungkin untuk menerima 

nilai-nilai yang diajarkan dan diadvokasi oleh keluarga. 

Jika anggota keluarga tidak memahami peran dan kontribusi 

mereka dalam pembangunan karakter peserta didik, mereka mungkin 

merasa kebingungan atau tidak yakin tentang apa yang diharapkan dari 
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mereka. Hal ini dapat mengakibatkan keengganan untuk terlibat aktif 

karena mereka tidak memiliki kerangka kerja yang jelas. 

Peserta didik yang terpapar pada nilai-nilai yang berbeda antara 

rumah dan sekolah mungkin mengalami konflik internal. Mereka dapat 

merasa bingung atau terpisah antara apa yang mereka pelajari di rumah 

dan apa yang diajarkan di sekolah, yang dapat mempengaruhi identitas dan 

pembentukan nilai-nilai mereka. 

Perubahan dalam peran orang tua, seperti salah satu orang tua yang 

harus bekerja jauh dari rumah atau harus bekerja dalam waktu yang 

panjang, dapat mengurangi waktu yang tersedia untuk interaksi keluarga. 

Hal ini bisa mengurangi kualitas waktu yang dihabiskan bersama, karena 

orang tua mungkin merasa lelah atau stres setelah bekerja (Wawancara 

dengan Bapak Shofwan  (Wali Murid) Kamis, 18 Juli 2024, pukul 10.10 

WIB). 

Konten yang disajikan di media sosial dapat memengaruhi nilai-

nilai yang dianut oleh anggota keluarga. Jika anggota keluarga terpapar 

pada konten yang mendorong nilai-nilai konsumisme berlebihan, 

materialisme, atau ketidakpedulian terhadap orang lain, hal ini dapat 

mempengaruhi pembentukan karakter peserta didik dengan menggeser 

fokus mereka dari nilai-nilai yang lebih positif seperti empati, kerja keras, 

dan tanggung jawab. 

Banyak orang tua memiliki jadwal yang padat, dengan tanggung 

jawab pekerjaan, rumah tangga, dan aktivitas lainnya. Keterbatasan waktu 

dapat membuat sulit bagi orang tua untuk menyediakan waktu yang cukup 
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untuk berinteraksi dan terlibat secara aktif dalam mendidik karakter 

peserta didik. 

Konsistensi dalam komunikasi membantu membentuk kerangka 

yang jelas untuk nilai-nilai yang ditekankan oleh keluarga. Jika pesan yang 

sama disampaikan secara konsisten oleh semua anggota keluarga, anak-

anak akan lebih mampu memahami dan menginternalisasi nilai-nilai 

tersebut. 

Kurangnya pemahaman tentang kontribusi mereka dalam 

pembangunan karakter dapat menyebabkan rasa tidak percaya diri di 

antara anggota keluarga. Mereka mungkin merasa tidak cukup mampu 

atau kompeten untuk berperan secara efektif, yang dapat mengurangi 

motivasi untuk terlibat 

Peserta didik mungkin mengalami kesulitan dalam mengambil 

keputusan saat mereka dihadapkan pada situasi yang memerlukan 

pemilihan di antara nilai-nilai yang berbeda. Ketidaksesuaian nilai-nilai 

antara rumah dan sekolah dapat menyebabkan kebingungan dan 

ketidakpastian dalam mengidentifikasi apa yang benar dan penting. 

Penggunaan teknologi, seperti ponsel pintar dan media sosial, juga 

dapat mempengaruhi waktu dan kualitas interaksi keluarga. Jika anggota 

keluarga lebih tertarik pada layar mereka daripada berinteraksi secara 

langsung, ini dapat mengurangi waktu yang dihabiskan bersama dan 

mengganggu kualitas interaksi keluarga (Wawancara dengan Bapak 

Selamet  (Wali Murid)  Sabtu, 20 Juli 2024, pukul 20.15 WIB. 
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Penggunaan media sosial yang berlebihan dapat mengurangi waktu 

yang dihabiskan bersama-sama oleh anggota keluarga dalam interaksi 

langsung. Hal ini dapat mengganggu kualitas interaksi keluarga, yang 

penting dalam membentuk ikatan keluarga yang kuat dan mendukung 

perkembangan karakter yang positif pada peserta didik. 

Tekanan ekonomi atau stres finansial dapat mengalihkan perhatian 

dan energi orang tua dari upaya mendidik karakter peserta didik. Ketika 

orang tua harus fokus pada pemenuhan kebutuhan dasar keluarga, seperti 

mencari nafkah, mereka mungkin memiliki sedikit waktu atau energi 

tersisa untuk berinvestasi dalam pendidikan karakter anak-anak. 

Tindakan lebih kuat daripada kata-kata. Ketika anggota keluarga 

secara konsisten menunjukkanL perilaku yangL sesuai denganL nilai-nilaiL 

yang Ldiadvokasi, anak-anakL cenderung meniruL perilaku tersebut. 

Keteladanan dalam tindakan membantu memperkuat pesan yang 

disampaikan melalui komunikasi verbal. 

Jika anggota keluarga merasa bahwa kontribusi mereka tidak penting 

atau diabaikan, mereka mungkin menjadi kurang peduli terhadap upaya 

pembangunan karakter peserta didik. Hal ini dapat mengurangi motivasi 

untuk terlibat aktif dan menyebabkan kurangnya dukungan dalam 

pembentukan karakter. 

Ketidaksesuaian nilai-nilai antara rumah dan sekolah dapat 

mengurangi konsistensi dalam pembentukan karakter peserta didik. 

Peserta didik mungkin kesulitan memahami nilai-nilai yang diinginkan 
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dan diharapkan dari mereka karena adanya perbedaan yang 

membingungkan antara lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah. 

Perubahan dalam komunikasi dan tingkat keterbukaan antara 

anggota keluarga juga dapat memengaruhi kualitas interaksi. Jika ada 

konflik yang tidak diselesaikan atau kurangnya komunikasi emosional 

yang baik, ini dapat menghambat pembentukan karakter yang sehat pada 

peserta didik (Wawancara dengan Bapak Muhammad Hamdan (Wali 

Murid)  Senin, 22 Juli 2024, pukul 18.45 WIB). 

Jika anggota keluarga lebih terlibat dengan media sosial daripada 

berkomunikasi secara langsung satu sama lain, hal ini dapat menghambat 

keterbukaan dan komunikasi dalam keluarga. Komunikasi yang baik 

adalah kunci untuk membangun hubungan yang sehat dan mendukung 

pembentukan karakter yang baik pada peserta didik. 

Lingkungan sosial, budaya, atau lingkungan sekitar juga dapat 

mempengaruhi keterlibatan orang tua dalam mendidik karakter peserta 

didik. Misalnya, jika orang tua terpapar pada nilai-nilai yang bertentangan 

dengan nilai-nilai yang ingin mereka ajarkan pada anak-anak mereka, hal 

ini dapat mempengaruhi konsistensi dan efektivitas pendidikan karakter. 

Kemampuan untuk merasakan dan memahami perasaan dan 

perspektif anak-anak adalah kunci untuk membangun hubungan yang kuat 

dan mendukung. Dengan mempraktikkan empati, anggota keluarga dapat 

membantu anak-anak memahami konsep-konsep seperti empati, kebaikan 

hati, dan penghargaan terhadap perbedaan. 
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Ketika anggota keluarga tidak memahami pentingnya peran 

mereka dalam pembangunan karakter peserta didik, mereka cenderung 

kurang terlibat dalam kegiatan yang mendukung perkembangan karakter. 

Mereka mungkin menganggapnya sebagai tanggung jawab sekolah atau 

lembaga lainnya, bukan tanggung jawab keluarga. 

Konflik nilai-nilai antara rumah dan sekolah juga dapat 

menyebabkan konflik interpersonal antara peserta didik, orang tua, dan 

guru. Misalnya, jika nilai-nilai yang diadvokasi oleh sekolah bertentangan 

dengan nilai-nilai yang ditekankan oleh keluarga, hal ini dapat 

menyebabkan ketegangan dan ketidaksepakatan antara anggota keluarga 

dan guru. 

Perubahan dalam nilai dan norma keluarga juga dapat 

mempengaruhi pembentukan karakter peserta didik. Misalnya, jika 

keluarga mengalami perubahan nilai yang signifikan atau kehilangan 

keseimbangan dalam penerapan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan 

sehari-hari, peserta didik mungkin mengalami kebingungan atau 

kebingungan dalam pembentukan karakter mereka (Wawancara Bapak 

Abdul Wakhid (Wali Murid) Selasa, 23 Juli 2024, jam 19.35 WIB). 

Penting bagi orang tua dan sekolah untuk berkomunikasi secara 

terbuka tentang nilai-nilai yang diadvokasi dan ditekankan di rumah dan 

di sekolah. Melalui dialog yang jujur dan terbuka, mereka dapat mencari 

pemahaman bersama dan mencoba mencapai kesepakatan tentang 

pendekatan terbaik untuk mendidik karakter peserta didik. 
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Dengan memahami bagaimana perubahan dinamika keluarga dapat 

mempengaruhi waktu dan kualitas interaksi keluarga, kita dapat lebih 

memahami cara untuk mempromosikan lingkungan keluarga yang 

mendukung pembangunan karakter yang positif pada peserta didik 

(Wawancara dengan Bapak Ahmad Rojihin (Wali Murid) Rabu, 24 Juli 

2024, pukul 09.30 WIB). 

Sekolah dan keluarga dapat bekerja sama untuk mengatasi potensi 

konflik nilai-nilai dan menciptakan lingkungan yang mendukung 

pembentukan karakter yang positif pada peserta didik. 

Ketika terjadi perubahan anggota keluarga, maka anak cenderung 

mencari tempat mengadu atau konsultasi pada pihak lain.  Disin sekolah 

harus tanggap dan punya simpati kepada anak agar anak tidak merasa 

asing dan terabaikan Wawancara dengan Bapak Dwi Hartono (Wali 

Murid)  Kamis, 25 Juli 2024, pukul 18.40 WIB). 

Kita dapat lebih memahami cara untuk mempromosikan lingkungan 

keluarga yang mendukung pembangunan karakter yang positif pada 

peserta didik. Harus ada pendampingan dan edukasi yang intens kepada 

anak dalam menggunakan media social. 

Melalui dialog yang jujur dan terbuka, mereka dapat mencari 

pemahaman bersama dan mencoba mencapai kesepakatan tentang 

pendekatan terbaik untuk mendidik karakter peserta didik. Dengan 

meningkatkan pemahaman orang tua, mereka dapat lebih efektif dalam 

mendukung nilai-nilai yang diajarkan di sekolah. 
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Yaitu dengan meningkatkan pemahaman orang tua, mereka dapat 

lebih efektif dalam mendukung nilai-nilai yang diajarkan di sekolah. Jika 

nilai-nilai yang diadvokasi oleh sekolah bertentangan dengan nilai-nilai 

yang ditekankan oleh keluarga, hal ini dapat menyebabkan ketegangan 

dan ketidaksepakatan antara anggota keluarga dan guru. Wawancara 

dengan  Bapak H. Kusmanto (Sabtu, 27 Juli 2024, pukul 20.10 WIB). 

4.  Hasil  Peranan Orang Tua dalam Pembangunan Karakter Peserta 

Didik di MI Silahul Ulum 

BerdasarkanL hasil  Lpenelitian,  hasil  yangL didapat  denganL 

adanya peranL  keluarga  atauL  orang  tuaL  memudahkan  komunikasiL 

tentang kemajuanL dan hambatanL siswa diL sekolah denganL orang Ltua, 

Visi MisiL  madrasah  yaituL Cerdas Intelektual, Cerdas Emosional, dan 

Cerdas Spiritual  akanL tercapai, prestasiL sekolah meningkatL baik dariL 

segi akademikL maupun nonL akademik,  sertaL  terjalinnya hubunganL 

kekeluargaan antaraL  sekolah denganL orang Ltua. Disamping ituL juga 

angkaL pelanggaran disiplinL rendah, menurutL  data  yangL masuk hanyaL 

sekitar  10L%,  prestasi  akademikL terus meningkatL dari tahunL ke Ltahun. 

Perubahan dalam nilai dan norma keluarga juga dapat 

mempengaruhi pembentukan karakter peserta didik. Misalnya, jika 

keluarga mengalami perubahan nilai yang signifikan atau kehilangan 

keseimbangan dalam penerapan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan 

sehari-hari, peserta didik mungkin mengalami kebingungan atau 

kebingungan dalam pembentukan karakter mereka. 
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Penggunaan media sosial yang berlebihan, terutama sebelum tidur, 

dapat mengganggu pola tidur dan kesehatan mental anggota keluarga, 

termasuk peserta didik. Gangguan tidur dan stres yang disebabkan oleh 

penggunaan media sosial yang berlebihan dapat mempengaruhi 

kesejahteraan dan kemampuan peserta didik untuk belajar dan 

berkembang secara optimal. 

Beberapa orang tua mungkin tidak memiliki dukungan yang cukup 

dari sistem, seperti dukungan dari lembaga pendidikan atau komunitas 

lokal, untuk membantu mereka dalam mendidik karakter anak-anak. 

Tanpa dukungan yang memadai, orang tua mungkin merasa kesepian 

atau tidak termotivasi untuk terlibat secara aktif. 

Komunikasi yang efektif melibatkan keterlibatan aktif dari semua 

anggota keluarga. Ini berarti mendengarkan dengan penuh perhatian, 

bertanya pertanyaan yang relevan, dan memberikan umpan balik yang 

konstruktif. Dengan keterlibatan aktif, anak-anak merasa dihargai dan 

didukung dalam pembentukan karakter mereka. 

Kurangnya pemahaman tentang kontribusi mereka dalam 

pembangunan karakter dapat menyebabkan anggota keluarga menjadi 

lebih cenderung untuk menyerah atau menunda-nunda terlibat. Mereka 

mungkin merasa bahwa usaha mereka tidak akan membuat perbedaan, 

sehingga mengurangi motivasi mereka untuk bertindak. 

Penting bagi orang tua dan sekolah untuk berkomunikasi secara 

terbuka tentang nilai-nilai yang diadvokasi dan ditekankan di rumah dan 

di sekolah. Melalui dialog yang jujur dan terbuka, mereka dapat mencari 
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pemahaman bersama dan mencoba mencapai kesepakatan tentang 

pendekatan terbaik untuk mendidik karakter peserta didik. 

Dengan memahami bagaimana perubahan dinamika keluarga dapat 

mempengaruhi waktu dan kualitas interaksi keluarga, kita dapat lebih 

memahami cara untuk mempromosikan lingkungan keluarga yang 

mendukung pembangunan karakter yang positif pada peserta didik.  

Dengan memperhatikan dampak penggunaan media sosial oleh 

anggota keluarga, penting bagi lembaga pendidikan untuk bekerja sama 

dengan keluarga dalam membentuk kesadaran akan penggunaan yang 

sehat dan bertanggung jawab terhadap media sosial. 

Dengan memahami faktor-faktor penghambat ini, lembaga 

pendidikan dan masyarakat dapat bekerja sama untuk memberikan 

dukungan dan sumber daya kepada orang tua dalam mendidik karakter 

peserta didik. 

Penting bagi anggota keluarga untuk menciptakan ruang untuk 

dialog terbuka dan jujur. Ini berarti menciptakan kesempatan bagi anak-

anak untuk menyampaikan pikiran, pertanyaan, dan kekhawatiran 

mereka tanpa takut dihakimi atau diabaikan. 

Dalam mengatasi dampak dari kurangnya pemahaman ini, penting 

bagi anggota keluarga untuk berkomunikasi secara terbuka dan jelas 

tentang peran dan kontribusi masing-masing dalam pembangunan 

karakter peserta didik. 

Penting bagi orang tua dan sekolah untuk berkomunikasi secara 

terbuka tentang manafaat dan dampak nehatif media sosial. Memberi 



 

 

 

117 
 

pemahaman bersama dan mencoba mencapai kesepakatan tentang 

pendekatan terbaik untuk mendidik karakter peserta didik. 

Orang tua dan sekolah dapat bekerja sama untuk mengintegrasikan 

nilai-nilai yang ditekankan di rumah dan di sekolah. Ini dapat dilakukan 

melalui program pendidikan keluarga, kegiatan ekstrakurikuler yang 

mempromosikan nilai-nilai tertentu, atau seminar yang melibatkan kedua 

belah pihak. 

Melibatkan orang tua dalam proses pengambilan keputusan di 

sekolah dapat membantu memastikan bahwa nilai-nilai yang diadvokasi 

oleh sekolah sejalan dengan nilai-nilai yang ditekankan oleh keluarga. 

Dengan melibatkan orang tua, sekolah dapat memastikan bahwa 

keputusan yang diambil mencerminkan kebutuhan dan nilai-nilai 

komunitas sekolah secara keseluruhan. 

Sekolah dapat menyediakan sumber daya dan pelatihan bagi orang 

tua tentang nilai-nilai yang diadvokasi oleh sekolah dan cara mendukung 

pembentukan karakter peserta didik di rumah. 
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BAB 5L 

PENUTUPL 

5.1. KesimpulanL 

BerdasarkanL hasil penelitianL yang telahL dilakukan, makaL dapat diL 

tarik kesimpulanL bahwa karakterL siswa dapatL timbul melaluiL kegiatan yangL 

biasa dilakukanL peserta didikL setiap hariL di Lsekolah. Kebiasaan positifL 

peserta didikL MI SilahulL Ulum AsempapanL dapat terlihatL dari tigaL aspek 

hasilL temuan yangL sudah Ldilakukan, aspek pertamaL yaitu pesertaL didik kelasL 

memiliki kebiasaanL positif waktuL atau sebelumL bel sekolahL dibunyikan. 

AspekL selanjutnya yaituL peserta didikL cukup taatL pada perintahL guru, 

termasukL dalam melaksanakanL tugas yangL diberikan. AspekL terakhir yaituL 

peserta didikL seringkali mendapatkanL hukuman apabilaL melakukan 

kesalahanL atau melanggarL tata tertibL sekolah. BiasanyaL guru akanL 

memberikan hukumanL berupa penambahanL tugas untukL peserta didikL atau 

membersihkanL lingkungan Lsekolah. 

PadaL setiap sekolahL guru memilikiL peranan pentingL dalam 

pembentukanL karakter padaL peserta Ldidik. Terdapat empatL faktor pendukungL 

yang dapatL dilakukan guruL untuk menumbuhkanL karakter untukL peserta 

Ldidik. Diantaranya pembiasaaanL kegiatan positifL di sekolahL yang dapat 



 

 

 

119 
 

membuat pesertaL didik berkarakterL baik, laluL penyadaran atauL pengarahan 

yangL  dilakukan  apabilaL  peserta  didikL  membuat  kesalahanL  atau  Ltidak,  

pemberian contohL hal-halL positif yangL dilakukan guruL seperti datangL tepat 

waktuL agar diikutiL peserta Ldidik, dan terakhirL pengawasan yangL bertujuan 

untukL menjaga atauL mencegah kemungkinanL terjadinya pelanggaranL 

terhadap peraturanL atau tataL tertib yangL biasa Ldilakukan. Akan tetapiL ketika 

dilakukannyaL penelitian diL MI Silahul UlumL Asempapan hanyaL terdapat satuL 

faktor pendukungL yaitu penyadaranL atau pengarahanL yang dilakukanL guru 

untukL menghadapi pesertaL didik yangL tidak Ldisiplin. Sedangkan Lfaktor- 

faktor lainnyaL tidak ditemukanL di MI SilahulL Ulum LAsempapan. 

Kenyataanya guruL seringkali mencontohkanL perilaku yangL secara umumL 

dianggap kurangL pantas. HalL tersebut menjadiL fenomena keunikanL tersendiri 

dimanaL sudah timbulnyaL karakter baikL pada pesertaL didik lewatL kebiasaan-

kebiasaanL di sekolah, namunL guru yangL harusya menjadiL panutan untukL 

peserta didikL lebih seringL mencontohkan perilakuL yang secaraL umum 

dianggapL kurang Lpantas. 

.   Peran keluargaL  dengan  sekolahL  dalam  pembangunanL   karakter 

pesertaL didik di MIL Silahul UlumL Asempapan dilakukanL dengan SosialisasiL 

program sekolahL untuk mewujudkanL visi danL misi sekolahL yaitu Lberprestasi, 

trampil, berdasarkanL iman danL taqwa, membentukL perkumpulan/ paguyupanL 

orang Ltua, menjalin komunikasiL yang efektifL antara orangL tua, sekolahL dan 

guruL Bimbingan Konseling/ guruL among. 

     HasilL yang didapatL dengan adanyaL kemitraan keluargaL dengan 

sekolahL dalam PembangunanL  karakter pesertaL didik diL MI SilahulL Ulum 



 

 

 

120 
 

LAsempapan, antara lainL tingkat pelanggaranL tata tertibL rendah, karakterL anak 

akanL berubah menjadiL baik, danL tercapai visiL dan misiL sekolah. 

5.2. Implikasi 

        Penelitian tentang peran orang tua dalam membangun karakter anak 

memiliki implikasi yang penting dalam pengembangan kebijakan pendidikan, 

program intervensi, serta panduan untuk orang tua dan praktisi. Berikut adalah 

beberapa implikasi dari penelitian tersebut: 

a. Pentingnya Pendidikan Orang Tua:  

Penelitian menyoroti pentingnya pendidikan orang tua dalam membangun 

karakter anak. Program pendidikan orang tua yang melibatkan pelatihan 

tentang strategi pendidikan karakter dapat meningkatkan kesadaran dan 

pemahaman orang tua tentang peran mereka dalam membentuk karakter 

anak-anak. 

b. Peran Teladan Orang Tua:  

Orang tua seringkali merupakan model pertama dan paling berpengaruh 

bagi anak-anak mereka. Oleh karena itu, penelitian menekankan pentingnya 

orang tua menjadi teladan yang baik dalam perilaku dan nilai-nilai moral. 

Konsistensi antara perkataan dan perbuatan orang tua dapat membentuk 

fondasi yang kuat untuk pembangunan karakter anak. 

c. Komunikasi yang Terbuka:  

Penelitian menyoroti pentingnya komunikasi yang terbuka antara orang tua 

dan anak-anak. Orang tua perlu menciptakan lingkungan di mana anak-anak 

merasa nyaman untuk berbicara tentang perasaan, nilai-nilai, dan masalah 
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moral mereka. Ini membantu membangun hubungan yang kuat dan 

mendukung perkembangan karakter anak. 

d. Pemberian Umpan Balik yang Konstruktif:  

Orang tua perlu memberikan umpan balik yang konstruktif dan positif 

terkait perilaku anak-anak mereka. Penelitian menunjukkan bahwa pujian 

yang memotivasi dan pembinaan yang tepat dapat memperkuat perilaku 

positif dan memperbaiki perilaku yang tidak diinginkan. 

e. Pengembangan Keterampilan Sosial dan Emosional Orang Tua:  

Penelitian menyoroti pentingnya orang tua memiliki keterampilan sosial dan 

emosional yang baik untuk mendukung perkembangan karakter anak-anak. 

Orang tua perlu mampu mengelola emosi mereka sendiri, berkomunikasi 

secara efektif, dan menunjukkan empati terhadap anak-anak mereka. 

f. Pentingnya Konsistensi dan Batasan:  

Penelitian menekankan pentingnya konsistensi dalam penerapan aturan dan 

batasan di rumah. Konsistensi membantu menciptakan lingkungan yang 

stabil dan dapat diprediksi bagi anak-anak, yang penting untuk 

perkembangan karakter yang baik. 

g. Kemitraan dengan Sekolah dan Komunitas:  

Orang tua perlu bekerja sama dengan sekolah dan komunitas untuk 

mendukung pembangunan karakter anak-anak secara holistik. Program 

kolaboratif antara sekolah dan keluarga, serta partisipasi dalam kegiatan 

komunitas yang berfokus pada nilai-nilai moral, dapat memperkuat 

pembentukan karakter anak-anak. 

h. Pentingnya Self-Care Orang Tua:  
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Penelitian menyoroti pentingnya orang tua menjaga kesehatan fisik dan 

mental mereka sendiri. Orang tua yang merasa baik secara emosional dan 

fisik cenderung lebih mampu memberikan dukungan yang efektif bagi 

perkembangan karakter anak-anak mereka. 

Dengan memperhatikan implikasi dari penelitian tentang peran orang tua 

dalam membangun karakter anak, kita dapat mengembangkan strategi yang 

lebih efektif dalam mendukung perkembangan karakter anak-anak secara 

menyeluruh. 

5.3. Keterbatasan Penelitian 

                  Peneliti menyadari, bahwa dalam penelitian ini masih memiliki  

kekurangan karena adanya keterbatasan yang dihadapi peneliti. Penelitian 

dilakukan dengan pendekatan kualitatif dan menggunakan data primer yang 

diperoleh melalui wawancara semiterstruktur. Keterbatasan pada penelitian 

ini meliputi subjektifitas yang ada pada peneliti. Yang mana penelitian sangat 

tergantung pada interpretasi peneliti tentang makna yang tersirat dalam 

wawancara sehingga kecenderungan untuk bias masih tetap ada. Untuk 

mengurangi bias maka dilakukan proses triangulasi, yaitu triangulasi sumber 

dan motode. Triangulasi sumber dilakukan dengan chek data dengan fakta dari 

informan yang berbeda. Sedangkan triangulasi metode dilakukan dengan cara 

menggunakan metode dalam pengumpulan data, yaitu metode wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. 

5.4. Saran 

5.4.1. Peserta didik  
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DalamL rangka mengoptimalkanL pelaksanaan pendidikanL karakter 

berbasisL lingkungan dalamL pembentukan disiplinL  kelas VL SDS Al-

LBarra, sangat diharapkanL peserta didikL lebih pekaL terhadap Laturan-

aturan lainnyaL yang terdapatL pada tataL terib Lsekolah. Selain Litu, peserta 

didikL diharapkan dapatL mempertahankan atauL bahkan meningkatkanL 

disiplin yangL sudah Ldimilikinya.  

Tentu, berikut adalah beberapa saran kepada peserta didik dalam 

membangun karakter yang baik: 

a. Kenali Nilai-nilai Penting:  

Mulailah dengan memahami nilai-nilai penting seperti kejujuran, 

kerjasama, tanggung jawab, dan empati. Pahami mengapa nilai-nilai 

ini penting dalam kehidupan sehari-hari dan bagaimana mereka dapat 

mempengaruhi interaksi dengan orang lain. 

b.  Jadilah Teladan:  

Ambil contoh dari orang-orang di sekitarmu yang menunjukkan 

karakter yang baik. Amati dan pelajari bagaimana mereka bertindak 

dan bereaksi dalam berbagai situasi, lalu usahakan untuk meniru 

perilaku mereka yang positif. 

c. Buat Tujuan Pribadi:  

Tetapkan tujuan untuk diri sendiri dalam membangun karakter yang 

baik. Misalnya, mungkin Anda ingin menjadi lebih sabar, lebih 

empatik, atau lebih rajin. Tetapkan tujuan yang realistis dan ukur 

kemajuan Anda secara berkala. 

d. Kembangkan Keterampilan Empati:  
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Usahakan untuk memahami perasaan dan perspektif orang lain. 

Latihlah keterampilan mendengarkan aktif dan berusaha melihat 

situasi dari sudut pandang orang lain. Ini akan membantu Anda 

berinteraksi dengan orang lain secara lebih baik dan lebih empatik. 

e. Berkomunikasi dengan Jujur:  

Penting untuk selalu berbicara dengan jujur dan terbuka. Jangan takut 

untuk menyampaikan pendapat atau menyatakan kebutuhan Anda 

dengan jelas dan hormat kepada orang lain. 

f. Tanggung Jawab atas Tindakan:  

Sadari bahwa setiap tindakan Anda memiliki konsekuensi. Ambil 

tanggung jawab atas tindakan Anda dan belajarlah dari kesalahan. 

Jangan menyalahkan orang lain atau mencari pembenaran untuk 

perilaku yang kurang baik. 

g. Berkembang dalam Kemandirian:  

Belajarlah untuk membuat keputusan sendiri dan mengelola tanggung 

jawab Anda sendiri. Ini termasuk mengatur waktu, menyelesaikan 

tugas-tugas sekolah, dan mengambil inisiatif dalam mencapai tujuan 

pribadi Anda. 

h. Jaga Keseimbangan Antara Perasaan dan Logika:  

Penting untuk memahami dan mengelola emosi Anda, tetapi juga 

penting untuk tetap rasional dalam pengambilan keputusan. Belajarlah 

untuk mengenali emosi Anda dan mengendalikannya dengan cara 

yang sehat dan produktif. 

i. Berpartisipasi dalam Kegiatan Sosial:  
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Ambil bagian dalam kegiatan sosial dan kegiatan di sekolah atau 

komunitas yang mendorong pembangunan karakter. Ini bisa termasuk 

klub sukarelawan, kegiatan pengembangan kepemimpinan, atau 

proyek kemanusiaan. 

j. Evaluasi Diri secara Berkala:  

Luangkan waktu untuk merenungkan perilaku dan tindakan Anda 

secara berkala. Pertanyakan diri Anda apakah Anda telah 

mempraktikkan nilai-nilai karakter yang ingin Anda bangun dan 

apakah ada area di mana Anda dapat meningkatkan diri. 

Dengan kesadaran diri, komitmen, dan usaha yang konsisten, Anda 

dapat membangun karakter yang baik yang akan membantu Anda 

sukses dalam kehidupan pribadi, akademis, dan profesional. 

5.4.2. Bagi Sekolah  

Membangun karakter anak tidak hanya tanggung jawab orang 

tua, tetapi juga tanggung jawab sekolah sebagai lingkungan pendidikan. 

Berikut adalah beberapa saran kepada sekolah dalam membangun 

karakter anak: 

a. Implementasi Program Pendidikan Karakter:  

Sekolah dapat mengembangkan program pendidikan karakter yang 

terintegrasi ke dalam kurikulum mereka. Program ini dapat mencakup 

nilai-nilai seperti kejujuran, kerjasama, disiplin, empati, dan tanggung 

jawab. 

b. Pelatihan untuk Guru:  
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     Memberikan pelatihan kepada guru tentang bagaimana membangun 

karakter anak dalam kelas. Guru dapat mempelajari strategi dan teknik 

pengajaran yang mendukung perkembangan karakter siswa, serta cara 

mengatasi konflik dan memfasilitasi diskusi tentang nilai-nilai moral. 

c. Pemberdayaan Siswa:  

     Melibatkan siswa dalam pengembangan aturan dan norma-norma 

perilaku di sekolah. Memberi mereka kesempatan untuk berpartisipasi 

dalam pengambilan keputusan dan memecahkan masalah dapat 

membantu mereka merasa memiliki lingkungan sekolah mereka 

sendiri. 

d. Mengintegrasikan Pendidikan Karakter ke dalam Kegiatan 

Ekstrakurikuler:  

    Kegiatan ekstrakurikuler seperti klub, organisasi, atau kegiatan 

sukarela dapat menjadi platform yang baik untuk memperkuat 

karakter siswa. Sekolah dapat menyediakan program yang berfokus 

pada pengembangan karakter, seperti klub kebajikan, mentoring, atau 

proyek sosial. 

e. Model Perilaku Positif:  

     Guru dan staf sekolah harus menjadi teladan yang baik dalam perilaku 

dan sikap mereka. Mereka harus mempraktikkan nilai-nilai yang 

diadvokasi sekolah dan menunjukkan kepedulian, integritas, dan 

kerjasama dalam interaksi mereka dengan siswa dan sesama staf. 

f. Penggunaan Sumber Daya Luar:  
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     Mengundang pembicara, ahli, atau narasumber yang dapat 

memberikan wawasan dan inspirasi tentang pentingnya karakter 

dalam kehidupan. Acara seperti seminar, lokakarya, atau presentasi 

dapat memperluas pemahaman siswa tentang nilai-nilai karakter. 

g. Kemitraan dengan Orang Tua:  

     Sekolah dapat bekerja sama dengan orang tua untuk memperkuat 

pembangunan karakter anak. Komunikasi terbuka antara sekolah dan 

orang tua, serta partisipasi orang tua dalam kegiatan sekolah, dapat 

menciptakan lingkungan yang konsisten dalam mendukung 

perkembangan karakter anak. 

h. Evaluasi dan Umpan Balik:  

     Melakukan evaluasi terhadap program dan kegiatan yang terkait 

dengan pembangunan karakter anak, serta memberikan umpan balik 

kepada siswa dan staf sekolah. Ini membantu sekolah untuk terus 

meningkatkan pendekatan mereka dalam membangun karakter siswa. 

                  Dengan keterlibatan aktif dari sekolah dan kerjasama antara 

guru, staf sekolah, siswa, dan orang tua, pembangunan karakter anak 

dapat menjadi fokus yang kuat dalam pendidikan yang holistik. 

5.4.3. Bagi Guru  

     GuruL senatiasa menuntunL membantu pesertaL didik untukL menjadi 

pribadiL yang lebihL baik. GuruL juga diharapkanL dapat menguasaiL 

perkembangan Lilmu, pengetahun, memperkayaL wawasan, sertaL 

memanfaatkan sumberL daya yangL ada untukL kegiatan Lpembelajan.  
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Tentu, berikut adalah beberapa saran kepada guru dalam membangun 

karakter anak di lingkungan pendidikan: 

a. Jadilah Teladan:  

     Guru adalah model yang sangat penting bagi siswa. Oleh karena itu, 

tunjukkan perilaku yang positif dan sesuai dengan nilai-nilai karakter 

yang Anda ajarkan, seperti kejujuran, kerjasama, dan empati. 

b. Integrasikan Nilai-nilai Karakter ke dalam Pembelajaran:  

     Sisipkan nilai-nilai karakter ke dalam materi pelajaran Anda. 

Gunakan contoh konkret dan diskusi untuk mengajarkan siswa 

bagaimana menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-

hari. 

c. Berkembang sebagai Pembimbing:  

    Selain sebagai pengajar, jadilah pembimbing yang mendukung 

perkembangan karakter siswa. Berikan dorongan positif, berikan 

umpan balik yang konstruktif, dan tunjukkan perhatian terhadap 

kebutuhan individual siswa. 

d. Fasilitasi Diskusi tentang Etika dan Moral:  

     Buat ruang di kelas untuk berdiskusi tentang isu-isu etika dan moral 

yang relevan dengan kehidupan siswa. Ajak siswa untuk berpikir 

kritis tentang konsekuensi dari tindakan mereka dan bagaimana nilai-

nilai karakter mempengaruhi keputusan mereka. 

e. Dorong Kolaborasi dan Kerjasama:  

     Berikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama dalam proyek 

kelompok dan aktivitas kolaboratif lainnya. Ini membantu 
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memperkuat nilai-nilai seperti kerjasama, komunikasi, dan 

penghargaan terhadap keberagaman. 

f. Fokus pada Pengembangan Keterampilan Sosial dan Emosional:  

     Selain pembelajaran akademis, berikan perhatian pada 

pengembangan keterampilan sosial dan emosional siswa. Bantu 

mereka mengatasi konflik, mengelola emosi, dan berkomunikasi 

secara efektif. 

g. Beri Pujian yang Terarah:  

     Berikan pujian yang spesifik dan jelas ketika siswa menunjukkan 

perilaku positif atau menerapkan nilai-nilai karakter dalam tindakan 

mereka. Ini memberikan umpan balik positif yang memperkuat 

perilaku yang diinginkan. 

h. Buka Jalur Komunikasi: 

                Jadilah pendengar yang baik dan buka jalur komunikasi dengan 

siswa. Berikan mereka kesempatan untuk berbicara tentang perasaan, 

kekhawatiran, dan tantangan yang mereka hadapi, serta bantu mereka 

menemukan solusi yang sesuai. 

i. Libatkan Orang Tua:  

     Bekerja sama dengan orang tua dalam membangun karakter anak. 

Bagikan informasi tentang nilai-nilai karakter yang diajarkan di kelas 

dan ajak orang tua untuk mendukung pembelajaran karakter di rumah. 

j. Beradaptasi dengan Kebutuhan Individu:  

     Kenali kebutuhan dan minat individu setiap siswa. Beradaptasilah 

dengan gaya belajar mereka dan berikan dukungan yang sesuai untuk 
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membantu mereka tumbuh dan berkembang secara pribadi dan 

akademis. 

     Dengan menerapkan saran-saran ini, guru dapat berperan sebagai 

agen penting dalam membangun karakter anak-anak dan membantu 

mereka menjadi individu yang bertanggung jawab, berempati, dan 

berpikiran kritis. 

5.4.4. Orang Tua 

Membangun karakter anak adalah perjalanan panjang yang 

membutuhkan ketekunan, kesabaran, dan komunikasi yang terbuka. 

Berikut adalah beberapa saran kepada orang tua dalam membangun 

karakter anak: 

a. Jadilah teladan yang baik: 

  Anak-anak sering meniru perilaku orang tua mereka. Oleh karena itu, 

menjadi penting bagi orang tua untuk menunjukkan perilaku yang 

positif dan moral yang mereka inginkan dari anak-anak mereka. 

b. Komunikasi yang terbuka:  

Selalu berbicaralah dengan anak-anak Anda secara terbuka dan jujur. 

Dorong mereka untuk berbicara tentang perasaan, pikiran, dan 

pengalaman mereka. Ini membantu membangun kepercayaan diri dan 

empati. 

c. Beri penghargaan pada kebaikan:  

Perhatikan dan apresiasi setiap tindakan baik dan karakter positif yang 

ditunjukkan oleh anak Anda. Ini memperkuat perilaku positif dan 

memotivasi mereka untuk terus berbuat baik. 
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d. Ajarkan nilai-nilai moral:  

Ajarkan anak-anak Anda tentang nilai-nilai seperti kejujuran, 

kerjasama, kesabaran, dan keberanian. Cerita, contoh nyata, atau 

permainan peran adalah cara yang bagus untuk mengajarkan nilai-

nilai ini. 

e. Berikan tanggung jawab:  

Berikan tanggung jawab yang sesuai dengan usia kepada anak-anak 

Anda. Ini membantu mereka merasa penting dan berkembang menjadi 

individu yang bertanggung jawab. 

f. Dorong kemandirian:  

Anak-anak perlu belajar cara membuat keputusan sendiri dan 

menyelesaikan masalah. Dorong kemandirian dengan memberikan 

mereka kesempatan untuk memilih dan bertanggung jawab atas 

tindakan mereka. 

g. Berikan pujian yang memotivasi:  

Pujian yang memotivasi akan mendorong anak-anak untuk terus 

berusaha dan berkembang. Fokuslah pada usaha dan kemajuan 

mereka, bukan hanya pada hasil akhir. 

h. Kenali kebutuhan individu:  

Setiap anak memiliki kebutuhan dan minat yang berbeda. Kenali 

keunikan masing-masing anak Anda dan dukung mereka dalam 

mengejar minat dan bakat mereka. 

i. Beri batasan yang jelas:  
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Tentukan aturan dan batasan yang jelas dalam rumah tangga. Ini 

memberikan struktur dan keamanan bagi anak-anak Anda, serta 

mengajarkan mereka tentang tanggung jawab dan konsekuensi dari 

tindakan mereka. 

j. Berikan waktu berkualitas:  

Luangkan waktu khusus bersama anak-anak Anda. Ini bisa berupa 

kegiatan bersama, diskusi, atau bahkan sekadar bermain bersama. 

Kualitas waktu bersama membantu memperkuat hubungan dan 

membangun karakter anak. 

Ingatlah bahwa membangun karakter anak adalah perjalanan 

yang berkelanjutan. Dengan kesabaran, dukungan, dan cinta dari orang 

tua, anak-anak dapat tumbuh menjadi individu yang bertanggung jawab, 

empatik, dan berharga bagi masyarakat. 

5.4.5. BagiL Peneliti SelanjutnyaL  

DalamL rangka mengoptimalkanL kegiatan Lpenelitian, diharapkan 

agarL dapat melanjutkanL dan mengembangkanL penelitian dalamL rangka 

mengoptimalkanL pelaksanaan pendidikanL karakter berbasisL 

lingkungan dalamL pembentukan Ldisiplin. Bahkan tidakL hanya Ldisiplin, 

namun jugaL pada karakterL lain yangL terdapat padaL pendidikan 

Lkarakter.
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